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ABSTRAK

Eka Puspita Sari, 1402030215. Penerapan Model Pembelajaran Means Ends
Analysis Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Di MTs Negeri 3 Medan Tahun Pelajaran 2017/2018.
Skripsi. Medan : Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan utama dalam
pembelgjaran matematika. Dari hasil wawancara dengan guru matematika MTs
Negeri 3 Medan diperoleh kemempuan pemecahan masalah matematika siswa
masih rendah hal ini dikarenakan model pembelgaran yang digunakan masih
konvensional. Salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika adalaha model pembelgaran Means
Ends Analysis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model
pembelgjaran Means Ends Analysis dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada pokok bahasan aritmetika sosial kelas VII-111
MTs Negeri 3 Medan T.P 2017/2018. Subjek dalam penelitian ini siswakelas V-
11 MTs Negeri 3 Medan berjumlah 37 orang siswa, sedangkan objek penelitian ini
adalah dengan menggunakan model pembelgaran Means Ends Analysis untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Dari hasil
penelitian tindakan kelas diperoleh hasil observasi aktivitas belgar siswa
peningkatan yang signifikan yaitu dari pra siklus ke siklus | terjadi pada indikator
teliti dalam membaca soal cerita, dari skor 91 ke 110, dari siklus | ke siklus 11
terjadi pada indikator mampu membuat kesimpulan hasil diskusi, dari skor 92 ke
110, dari siklus 1l ke siklus Ill terjadi pada indikator membuat catatan
penting/menulis penjelasan guru dan hasil diskusi, dari skor 112 ke 126. Dari hasil
analisis tes kemampuan pemecahan masalah matematika pada pra siklus diperoleh
11 dari 40 siswa (29,73%) yang mencapai ketuntasan, pada siklus | diperoleh 17
siswa (45,95%) yang mencapal ketuntasan, pada siklus Il diperoleh 27 siswa
(72,97%) yang mencapai ketuntasan, dan pada siklus Il diperoleh sebanyak 32
siswa (86,50%) yang mencapai ketuntasan. Dapat dissmpulkan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis pada pokok bahasan
aritmetika socia terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika
padasiswakelas VII-Il1 di MTs Negeri 3 Medan T.P 2017/2018.

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, Model
Pembelajaran Means Ends Analysis.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang berperan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika juga berperan
penting dalam kehidupan manusia seperti di bidang industri, asuransi, ekonomi,
pertanian, dan di banyak bidang sosia maupun teknik. Mengingat pentingnya
matematika tersebut, maka didalam sistem pendidikan Indonesia, matematika
merupakan bidang studi yang dipelgari secara eksplisit mulai dari tingkat taman
kanak-kanak hingga perguruan tinggi.

Pada pembelgaran di sekolah matematika lebih sering dikenal sebagal
mata pelgaran yang penuh dengan perhitungan dan angka. Sehingga sebagian
siswa menganggap matematika sebagal bidang studi yang sulit dan tidak menari.
Siswa yang tidak memahami penerapan matematika pada kehidupan sehari-hari
akan menganggapnya tidak berguna dan akhirnya menghindari pelgaran
matematika. Hal ini dapat menghambat perkembangan kemampuan yang harusnya
dicapai siswa ketika proses pembelgjaran matematika selesai.

Oleh karena itu, pembelgaran matematika seharusnya disampaikan tidak
hanya sebatas konsep, melainkan juga harus menyampaikan tujuan dari
pembelgjaran matematika, seperti terbentuknya kemampuan bernalar pada siswa
yang tercermin melalui kemampuan berpikir keritis, logis, sistematis, dan
memiliki sfat objektif, jujur, disiplin ddam memecahkan suatu permasalahan

baik dalam bidang matematika maupun bidang lainnya dalam kehidupan sehari-



hari. Selain itu, matematika juga mempunyai peranan untuk memenuhi kebutuhan
praktis dan mengetahui kebenaran dan aturan.

Di dalam pembelgaran matematika pemecahan masalah merupakan salah
satu kegiatan yang penting. Hal ini karenakan salah satu tujuan utama belgar
matematika adalah meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Hal ini sgalan dengan yang disampaikan NCTM (Fgjariah, 2017 : 260)
yang menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan bagian integral dalam
pembelgaran matematika, sehingga hal tersebut tidak boleh dilepaskan dari
pembelgjaran matematika. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah merupakan
tujuan dari pembelgjaran matematika. Pentingnya pemecahan masalah dalam
pembelgaran matematika juga sesuai dengan prinsip yang ada pada kurikulum
2013 yang menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan bagian penting dari
pembel gjaran matematika dan kemampuan pemecahan masalah menjadi hal yang
harus dicapai siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas sudah jelas bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika sebagai salah satu kompetensi yang harus dimilik siswa.
Bahkan struktur kurikulum pendidikan nasional sudah menekankan hal tersebut.
Oleh sebab itu, kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa harus
ditingkatkan dan menjadikan pemecahan masalah sebagai tujuan utama di dalam
pembel gjaran matematika.

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelgaran matematika di
MTs Negeri 3 Medan. Beliau mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan

masalah matematika pada siswa kelas VII-I111 masih rendah. Hal ini terlihat dari



hasil ulangan harian pelajaran matematika maupun ujian tengah semester, dimana
hasilnya siswa yang mendapatkan nilai lebih dari 70 kurang dari 50%, selain itu
nilai rata-rata ketuntasan belgjar siswa kelas VII-111 masih jauh di bawah nilai
ketuntasan hasil belgjar kelas lainnya. Ini menunjukkan kemampuan pemecahan
masal ah matematika siswa kelas VI1I-111 MTs Negeri 3 Medan masih rendah.

Penyebab utama rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika
pada siswa adalah model pembelgaran yang digunakan guru, dimana secara
umum guru lebih dominan menggunakan model pembelgjaran konvensional yang
urutannya adalah ceramah, mencatat, mengerjakan soal dan pembelgaran hanya
berlangsung satu arah. Pembelgjaran seperti ini menyebabkan siswa merasa jenuh
dan bosan terhadap pembelgjaran yang ada khususnya pelgjaran matematika.
Selain itu masih banyak guru menyajikan soal yang hanya tersedia dalam buku
paket matematika yang digunakan, dan dalam buku paket tersebut, hanya
beberapa yang menyajikan soal dalam upaya melatih kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa serta guru kurang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengeksplorasi kemampuan berpikirnya.

Masalah lain yang penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematika pada siswa adalah kurang berkonsentrasinya siswa pada
pembelgaran, siswa masih suka bermain-main dan mengganggu temannya yang
lain, sibuk dengan urusannya sendiri, dan kurangnya rasa ingin tahu siswa
terhadap pembelgaran yang sedang disampaikan oleh guru serta rendahnya
keyakinan diri siswa terhadap kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan

soal matematika. Selain itu siswa juga malas dalam mengulang pelgjaran dirumah



khususnya pelgjaran matematika, sehingga berdampak pada rendahnya tingkat
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, agar proses pembelgaran memberikan
hasil yang optimal daam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa diperlukan suatu model pembelgaran yang efektif dan efeisien
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Salah
satu model pembelgjaran yang apat diterapkan adalah model pembelgjaran Means
Ends Analysis (MEA).

Means Ends Analysis (MEA) diartikan sebagai salah satu proses untuk
menganalisis permasalahan melalui berbagali cara untuk mencapai tujuan akhir
yang diinginkan. Model pembelgjaran Means Ends Analysis (MEA) adalah model
pembelgjaran yang memisahkan permasal ahan yang diketahui (problem state) dan
tujuan yang akan dicapai (goal state) yang kemudian membagi masalah kedalam

sub-sub masalah yang |ebih sederhana sehingga terjadi konektivitas.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis
mengidentifikas masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut :
1. Mode pembelgaran yang digunakan konvensional.
2. Guru lebih dominan menygjikan soal yang hanya tersedia dalam buku paket
matematika yang digunakan.
3. Siswa kurang diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi kemampuan

berpikirnya.



Siswa kurang berkonsentrasi pada pembelgaran yang disampaikan guru yang
menyebabkan siswa kurang memahami materi pembelgjaran.

Kemampuan pemecahan masal ah matematika siswa masih rendah.

Batasan Masalah Pendlitian

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak terlalu luas dan lebih terarah

jelas, maka batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1

2.

Model yang digunakan dalam penelitian adalah Means Ends Analysis (MEA).
Fokus pada penerapan model pembelgaran Means Ends Analysis (MEA)
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa MTs Negeri 3 Medan kelas VII-11I
Tahun Pelgjaran 2017/2018.

Materi pembelgjaran matematika kelas VI1-111 MTs Negeri 3 Medan hanya
pada materi Aritmetika Sosial.

Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul dan pembahasan masalah maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah :

1

Bagamana kemampuan pemecahan masadah matematika dengan
menggunakan model pembelgaran Means Ends Analysis (MEA) di MTs
Negeri 3 Medan kelas V1I-111 Tahun Pelgjaran 2017/2018?

Apakah penerapan model pembelgaran Means Ends Analysis (MEA) dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa MTs

Negeri 3 Medan kelas V1I-111 Tahun Pelgjaran 2017/2018?



E. Tujuan Penditian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini

adal ah sebagai berikut:

1

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika
dengan menggunakan model pembelgjaran Means Ends Analysis (MEA) pada
siswaMTs Negeri 3 Medan kelas V1I-111 Tahun Pelgjaran 2017/2018.

Untuk mengetahui apakah model pembelgaran Means Ends Analysis (MEA)
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa MTs

Negeri 3 Medan kelas VIl Tahun Pelgjaran 2017/2018.

Manfaat Pendlitian

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak yang terkait dalam kegiatan pembelgaran bak itu peneliti, siswa, guru,

maupun sekolah. Berikut ini manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu :

1

Bagi pendliti

Peneliti mendapatkan pengalaman dan pengetahuan dalam penelitian dan
melatih  diri dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika dengan menggunakan model pembelgaran Means Ends Analysis
(MEA).

Bagi siswa

Diharapkan dengan adanya pembelgaran menggunakan model pembelgjaran
Means Ends Analysis (MEA) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematika dan membuat siswa lebih aktif terlibat langsung dalam



pembelgaran serta menghilangkan kebosanan siswa pada saat pembelgjaran
berlangsung.

Bagi guru

Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika, dan dapat dijadikan sebagai aternatif dalam kegiatan
pembel g ara matematika dan tidak menutup kemungkinan bagi mata pelgjaran
lainnya.

Bagi Sekolah

Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah untuk meningkatkan kualitas

proses dan hasil pembelgjaran di sekolah.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teoritis
1. Belajar dan Pembelajaran

Belgar dan pembelgjaran adalah dua hal yang saling berkaitan antara yang
satu dengan yang lainnya. Jika belgar merupakan tindakan dan perilaku siswa
yang kompleks dan hanya dialami oleh siswa sendiri, maka pembelgaran adalah
suatu proses yang dilakukan oleh guru yang telah diprogram dalam rangka
membelgjarkan siswa untuk mencapai tujuan pembelgjaran yang telah ditentukan
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Kegiatan belgjar merupakan inti dari
proses pembelgjaran.

Menurut Skinner dalam Dimyati dan Mudjiono (2013 : 9) belgar adalah
suatu perilaku. Pada saat seseorang belgar, maka responnya menjadi lebih baik.
Sebaliknya, bilaiatidak belgar maka responnyatidak akan baik. Menurun Koffka
dan Kohler dalam Rusnayati (2015 : 70) dalam teori gestalt mengemukakan
bahwa belgar yang penting adalah adanya penyesuaian pertama, yaitu
memperoleh respon yang tepat untuk memecahkan problem yang dihadapi.
Sedangkan menurut Suyono (2017 : 9) Belgar adalah suatu aktivitas atau suatu
proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki
perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian. Jadi belgjar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan ke hal yang
lebih baik secara keseluruhan, sebaga hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya.



Menurut Sudjana dalam Rusman (2015 : 22) pembelgaran diartikan
sebagal setiap upaya yang sistematis dan senggja untuk menciptakan agar terjadi
kegiatan interaks edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga
belgjar) dan pendidik (sumber pendidik) yang melakukan kegiatan
membelgjarkan. Menurut Aunurrahman (2016 : 34) pembelgaran adalah upaya
mengubah masukan berupa siswa yang belum terdidik, menjadi siswa yang
terdidik, siswa yang belum memiliki pengetahuan tentang sesuatu, menjadi siswa
yang memiliki pengetahuan. Sedangkan menurut Rusman (2017 : 86)
Pembelgjaran adalah suatu proses interakss komunikasi antara sumber belgjar,
guru dan siswa. Komunikasi itu lakukan baik secara langsung maupun tidak
langsung dengan media dan menghasilkan perubahan tingkah laku sebagai hasil
pengalamannya dengan lingkungan. Jadi, pembelgaran adalah suatu proses
interaksi baik secara langsung maupun tidak langsung oleh guru dan siswa yang
menghasilkan perubahan kemampuan diri untuk memperoleh pengalaman dari

lingkungannya dalam mencapai tujuan yang diharapkan.

2. Pemecahan Masalah M atematika
a. Pengertian Pemecahan Masalah Matematika

Di dalam kehidupan sehari-hari setigp manusia pasti pernah mengalami
masalah. Baik itu masalah yang sederhana maupun masalah yang kompleks.
Masaah itu sendiri salah satunya dapat muncul dari sebuah pertanyaan. Tetapi,
tidak semua pertanyaan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari dapat
dikatakan sebagai suatu masalah. Hal ini sesua dengan pernyataan Cooney

dalam Sukmawati (2016: 463) yang menyatakan suatu pertanyaan akan menjadi
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suatu masalah, hanya jika pertanyaan itu menunjukkan adanya suatu tantangan
yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu prosedur rutin yang sudah diketahui.

Setiap masalah yang dialami oleh seseorang haruslah dicari pemecahan
masalahnya agar masalah yang dialami dapat terselesaikan dan tidak
menimbulkan suatu masalah yang lain. Pemecahan masalah menurut Santrock
dalam Prasetyoningsih (2013 : 2) adalah mencari cara yang tepat untuk mencapai
tujuan pemecahan masalah. Hayes dalam Prasetyoningsih (2013 : 2) pemecahan
masalah dianggap sebagal suatu proses mencari atau menemukan jalan yang
menjembatani antara keadaan yang diinginkan. Sedangkan menurut, Krulik dan
Rudnik dalam Sukmawati (2016 : 463) pemecahan masalah adalah suatu usaha
individu menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahamannya untuk
menemukan solusi dari suatu masalah. Dengan demikian, pemecahan masalah
adalah suatu proses mencari cara untuk mencapai tujuan dengan menggunakan
kemampuan yang dimiliki dengan hasil sebagai pencapaiannya.

Di dalam pelgjaran matematika pemecahan masalah merupakan kegiatan
yang sangat penting. Karena pentingnya pemecahan masalah sehingga, banyak
interpretasi tentang pemecahan masalah dalam matematika. Diantaranya pendapat
Polya dalam Hadi (2014 : 54) mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu
usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapal suatu tujuan yang
tidak begitu segera dapat dicapai. Sukmawati (2016 : 463) pemecahan masalah
matematika adalah usaha individu menggunakan konsep-konsep, sifat-sifat,
prinsip-prinsip, teorema-teorema dan dalil-dalil matematika untuk menemukan

solusi dari masalah matematika. Sedangkan menurut Kesumawati dalam
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Mawaddah (2015 : 167) menyatakan pemecahan masalah matematis adalah
kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahu, ditanya, dan kecukupan
unsur yang diperlukan, mampu membuat atau menyusun model matematika, dapat
memilih dan mengembangkan strategi pemecahan, mampu menjelaskan dan
memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh. Sehingga pemecahan masalah
daam matematika dapat didefiniskan sabagai suatu pertanyaan Yyang
menghendaki suatu pemecahan yang dilakukan dalam mencapai tujuan. Dengan
mengajarkan pemecahan masalah kepada siswa memungkinkan siswa untuk lebih
kritis dan kreatif. Penyelesaian masalah secara matematis dapat membantu para
siswa meningkatkan daya analitis mereka dan dapat di terapkan di dalam berbagai

macam Situasi.

b. Langkah-langkah Pemecahan Masalah
Adapun langkah-langkah pemecahan masalah adalah sebagai berikut :
Menurut Gagne dalam Risnawati (2008 : 25) dalam pemecahan masalah

biasanya ada 5 langkah yang harus dilakukan, yaitu :

1. Menyagjikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas

2. Menyatakan masalah dalam bentuk yang operasional (dapat dipecahkan)

3. Menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang diperkirakan
baik untuk dipergunakan dalam memecahkan masalah itu.

4. Mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh hasilnya
(pengumpulan data, pengolahan data, dan lain-lain), hasilnya mungkin lebih
dari satu

5. Memeriksa kembali apakah hasil yang diperoleh itu benar, atau mungkin
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memiliki aternatif pemecahan yang terbaik.
Menurut Polya dalam Delyana (2015 : 28) langkah-langkah pemecahan

masalah adalah :

1. Memahami masaah
Tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang diberikan, siswa tidak
mungkin mampu menyelesaikan masalah tersebut dengan benar. Oleh sebab
itu, siswa terlebih dahulu harus memahami masalah yang akan di
pecahkannya.

2. Merencanakan pemecahan
Kemampuan melakukan fase ini sangat tergantung pada pengalaman siswa
menyelesaikan masalah. Pada umumnya semakin bervariasi pengalaman
mereka, ada kecenderungan siswa lebih kreatif dalam menyusun rencana
penyel esaian suatu masal ah.

3. Méakukan rencana pemecahan
Jika rencana penyelesaian masalah telah dibuat, baik secaratertulis atau tidak,
selanjutnya dilakukan penyel esaian masalah sesuai dengan rencana yang
dianggap paling tepat.

4. Memeriksakembali pemecahan
Melakukan pengecekan atas apa yang dilakukan mulai dari fase pertama
sampai fase ketiga. Dengan cara seperti ini maka berbagai kesalahan dapat
terkoreksi kembali sehingga siswa dapat sampai pada jawaban yang benar

sesuai dengan masal ah yang diberikan.



c. Indikator Pemecahan Masalah
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Di daam pelgaran matematika pemecahan masalah merupakan tujuan

umum dari kegiatan pembelgjaran yang berlangsung. Oleh karenaitu, setiap siswa

harus mempunyai kemampuan pemecahan masalah sebagal keterampilan dasar

untuk memecahkan masalahnya sendiri di dalam kehidupan sehari-hari. Untuk

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis diperlukan beberapa

indikator. Adapun indikator pemecahan masalah menurut Polya dalam Hadi (2014

: 54) adalah:

Tabd 2.1
Tahap dan Indikator Pemecahan Masalah Oleh Polya

Tahap Pemecahan Masalah Oleh
Polya

I ndikator

Memahami masalah

Siswa dapat menyebutkan informasi -
informasi  yang diberikan  dari
pertanyaan yang digjukan

M erencanakan pemecahan

Siswa memiliki rencana pemecahan
masalah yang ia gunakan serta alasan
penggunaannya

Melakukan rencana pemecahan

Siswa dapat memecahkan masalah
yang ia gunakan dengan hasil yang
benar

Memeriksa kembali pemecahan

Siswa memeriksa kembali langkah
pemecahan masalah yang ia gunakan

d. Fakor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan Masalah

Menurut Charles dan Laster dalam Kaur Berinderject (2014), ada tiga

faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dari seseorang :

1. Faktor pengalaman, baik lingkungan maupun personal seperti usia, is

pengetahuan (ilmu), pengetahuan tentang strategi penyelesaian, pengetahuan

tentang konteks masalah dan isi masal ah.
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2. Faktor efektif, misalnya minat, motivasi, tekanan kecemasan, toleransi
terhadap ambiguinitas, ketahanan dan kesabaran.
3. Faktor kognitif, seperti kemampuan membaca, berwawasan (spatial ability),

kemampuan menganalisis, keterampilan menghitung dan sebagainya.

3. Modd Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)
a. Pengertian Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)

Model pembelgaran Means Ends Analysis terdiri dari tiga unsur kata
yakni; Mean, End dan Analysis. Mean menurut bahasa yakni berarti, banyaknya
cara. Sedangkan End adalah akhir atau tujuan, dan Analysis berarti analisa atau
penyelidikan secara sistematis. Model pembelgaran Means Ends Analysis
pertama kali diperkenalkan oleh Newell dan Simon dalam Huda (2014 : 294)
menyatakan bahwa model pembelgaran Means Ends Analysis adalah suatu teknik
pemecahan masalah di mana pernyataan sekarang dibandingkan dengan tujuan,
dan perbedaan di antaranya dibagi ke dalam sub-sub tujuan untuk memperoleh
tujuan dengan menggunakan operator yang sesuai.

Menurut Suherman dalam Juniyarti (2014 : 205) model pembelgaran
Means Ends Analysis adalah model pembelgjaran variasi antara model pemecahan
masalah yang dielaborasi menjadi sub-sub masalah yang lebih sederhana. Ada
pun menurut Huda (2014 : 295) mengatak model pembelgaran Means-Ends
Analysis merupakan strategi yang memisahkan permasalahan yang diketahui
(problem state) dan tujuan yang akan dicapal (goal state) yang kemudian
dilanjutkan dengan melakukan berbagai cara untuk mereduksi perbedaan yang ada

diantara permasal ahan dan tujuan.
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
model pembelgjaran Means Ends Analysis adalah suatu model pembelgjaran yang
mengoptimalkan kegiatan pemecahan masalah, dengan melaui pendekatan
heuristik yaitu berupa proes pemecahan masalah dibagi menjadi sub-sub masalah
yang lebih sederhana, mengidentifikasi perbedaan, menyusun masalah sehingga
terjadi keterbukaan dengan tujuan untuk membantu siswa dalam memecahkan
masalah yang dihadapi. Guru hanya berperan sebagai fasilitator yang memberi
kemudahan bagi siswa.

Dengan demikian, kemampuan siswa dalam mengidentifikasi perbedaan
antara kenyataan yang dihadapi dengan tujuan yang ingin dicapai adalah salah
satu faktor utama dalam menentukan keberhasilan proses belgar menggar
menggunakan model pembelgjaran Means Ends Analysis. Bagi siswa yang aktif
dalam proses pembelgjaran, maka siswa akan lebih mudah dan cepat dalam
memecahkan permasalahan yang diberikan, tetapi begitu juga sebaliknya, jika
siswa tidak aktif dalam proses pembel gjaran, maka siswa akan kesulitan dan lama
untuk memecahkan masalah atau tidak dapat memecahkan masalah yang

diberikan.

b. Tujuan Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)

Tujuan Model Pembelgaran Means Ends Analysis (MEA) adalah agar
siswa terangsang oleh tugas, dan aktif mencari serta meneliti pemecahan masalah
itu sendiri, mencari sumber dan menarik kesimpulan. Ha ini sgalan dengan
pendapat Bruner sebagaimana dikutip Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,

Model Pembelgjaran Means Ends Analysis (MEA) itu bertujuan agar hasil belgar
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dengan cara ini lebih mudah dihafal dan diingat, mudah ditransfer untuk

memecahkan masalah pengetahuan dan kecakapan anak didik dapat

menumbuhkan motivasi intrinsik, karena anak didik merasa puas atas usahanya

sendiri.

C.

L angkah-langkah Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)

Menurut Huda (2014 : 296) menyatakan bahwa Means Ends Analysis

(MEA) memuat tiga langkah yang digunakan berulang-ulang, yaitu :

1

Mengidentifikasi perbedaan antara current state (pernyataan sekarang) dan
goal state (tujuan)

Organisasi Sub goals

Memilih operator yang tepat sehingga sub tujuan yang telah disusun dapat
tercapai.

Langkah-langkah proses pembelgaran dengan model Means Ends

Analysis (MEA) menurut Shoimin (2014 : 103) adalah sebagai berikut:

1

2.

Siswa dijelaskan tujuan pembel gjaran.

Memotivas siswaterlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih.
Siswa dibantu mendefiniskan dan mengorganisasikan tugas belgar yang
berhubungan dengan masal ah tersebut (menetapkan topik, tugas, dil).

Siswa dikelompokan menjadi 5 atau 6 kelompok (kelompok yang dibentuk
harus heterogen), dan memberi tugas/soa pemecahan masalah kepada setiap

kelompok.
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Siswa dibimbing untuk mengidentifikass masalah, menyederhanakan
masalah, hipotesis, mengumpulkan data, membuktikan hipotesis, menarik
kesimpulan.

Siswa dibantu untuk melakukan refleks atau evaluasi terhadap penyelidikan
mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

Siswa dibimbing untuk menyimpulkan materi yang telah dipelgjari.

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Means Ends Analysis
(MEA) :
Kelebihan dari model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)

Adapun keunggulan model pembelgjaran Means Ends Analysis (MEA)

menurut Shoimin (2014:104) adalah sebagai berikut :

1

Siswa dapat terbiasa memecahkan masalah atau memecahkan soal-sod
pemecahan masalah.

Siswa berpartisipass lebih aktif dalam pemebelgaran dan sering
mengekspresikan idenya.

Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan
dan keterampilan.

Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon permasalahan dengan cara
mereka sendiri.

Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam
menjawab pertanyaan melalui diskusi kelompok.

Model pembelgaran Means Ends Analysis memudahkan siswa dalam

memecahkan masal ah.
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2) Kekurangan dari model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)
Selain memiliki keunggulan, model Means Ends Analysis juga memiliki
kelemahan. Menurut Shoimin (2014: 104) kel emahan tersebut sebagai berikut :

1. Membuat soa pemecahan masalah yang bermakna bagi siswa bukan
merupakan hal yang mudah.

2. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat sulit
sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana merespon
masal ah yang diberikan.

3. Lebih dominannya soal pemecahan masalah terutama soal yang terlalu sulit
untuk dikerjakan, terkadang membuat siswajenuh.

4. Sebagian siswa bisa merasa bahwa kegiatan belgar tidak menyenangkan

karena kesulitan yang mereka hadapi.

B. Penditian Yang Relevan
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh :

1. Dewi Yahyawati pada tahun 2013 berjudul “ Penerapan Model Pembelajaran
Means Eans Analysis Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam
Pemecahan Masalah Matematika

2. Yuda Rama Al Fajar pada tahun 2015 berjudul “Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII-F SMPN 14 Banjarmasin
Melalui Model Pembelgjaran Means Ends Analysis (MEA)”.

3. Pemecahan Masalah Matematika”.Intan Putri Pratiwi pada tahun 2016

berjudul “Pengarun Model Pembelajaran Means Eans Analysis (MEA)
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Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

SMP”.

C. Kerangka Konseptual

Pembelgaran akan berhasil secara optimal apabila ada penguatan proses
pembelgjaran yang bervarias dan menyenangkan serta bermakna bagi siswa.
Melalui penergpan model pembelggaran Means Ends Analysis untuk
meningkatkan hasil belgar siswa, maka siswa dapat melakukan proses
pembelgjaran dengan mengkaitkan masalah kehidupan sehari-hari siswa dengan
dengan yang dipelgari siswa, sehingga materi yang diberikan guru pada mata
pelgaran Matematika mudah diterima oleh siswa dan memberikan pengalaman

langsung yang bermakna bagi siswa.



20

Kerangka konseptual dapat dilihat berdasarkan gambar berikut:

Input

=)

Proses

Output

wnN e

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
Guru kurang melibatkan siswa dalam proses pembel gjaran
Guru belum menerapkan model Means Ends Analysis dalam
pembel gjaran matematika.

Kurangnya perhatian siswa ketika guru menjelaskan materi
pelgjaran.

Siswa kurang aktif dalam pembelgjaran.

Mengidentifikasi perbedaan antara current state (pernyataan
sekarang) dan goal state (tujuan)

Menyusun sub tujuan (sub goal) untuk mengurangi perbedaan
tersebut

Memilih operator yang tepat sehingga sub tujuan yang telah
disusun dapat tercapai.

~w

Siswa mampu mencapaik KKM sekurang-kurangnya 85%
siswa

Peningkatan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa

Peningkatan aktivitas belgjar siswa.

Peningkatan ketuntasan belgjar siswa.

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah hal yang sangat penting dalam suatu penelitin. Hipotesis

dapat diartikan sebaga jawaban sementara terhadap permasalahan yang ada

sampai permasalahan itu terbukti. Adapun yang menjadi hipotesis penelitian ini

adalah “Penerapan model pembelgaran Means Ends Analysis (MEA) dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas V11-

11 MTs Negeri 3 Medan Tahun Pelajaran 2017/2018”.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Pendlitian
1. Lokas Pendlitia
Lokas penelitian bertempat di MTs Negeri 3 Medan yang berada di jalan

Médlati 13 Blok X Perumahan Helvetia M edan.

2. Waktu Penéelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgaran
2017/2018, yaitu mulai dari bulan Januari minggu ke-3 sampai dengan Februari
minggu ke-3 2018. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik
sekolah, karena Penetian Tindakan Kelas (PTK) memerlukan beberapa siklus

yang membutuhkan proses belgjar menggjar di kelas.

B. Subjek dan Objek Penelitan
1. Subjek Pendlitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VII-1II MTs Negeri 3

Medan Tahun Pelgjaran 2017/2018.

2. Objek Pendlitian

Objek penelitian ini adalah penerapan model pembelgaran Means Ends
Analysis untuk meningkatka kemampuan pemecahan masalah matematika siswva
pokok bahasan Aritmetika Sosia di Kelas VII-1I1 MTs Negeri 3 Medan Tahun

Pelgaran 2017/2018.

21



22

C. Prosedur Pendlitian

Kegiatan awa yang dilakukan untuk mengetahui permasalahan dalam
pembel g aran adalah wawancara dengan guru matematika kelas VII-I111. Pendlitian
ini dibantu oleh seorang guru kelas dalam mengidentifikas dan mencari
pemecahan masalah pembelgjaran dalam mata pelgjaran matematika kelas VII-111
MTs Negeri 3 Medan.

Penelitian tindakan kelas (Classromm Action Research) ini memiliki
beberapa tahap yang merupakan suatu siklus. Setiap siklus dilakukan sesual
dengan perubahan yang akan dicapai, dan siklus akan berhenti jika siswa telah
mencapal ketuntasan belgjar secara klasikal, yaitu jika di dalam kelas tersebut
terdapat =85% siswa yang mencapai nilai =75 (KKM). Sesuai dengan jenis
penelitiannya, yaitu penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini secara umum
dibagi menjadi empat tahap yang berupa siklus sebagai berikut : perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan (act), observasi (observe), dan refleksi (reffect).

Berikut ini disgjikan bentuk uraian kegiatan penelitian tindakan kelas :
Siklus|
1. Tahap Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ;

a.  Menyusu Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP)

Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan pembelgaran (RPP) sesua
permasalahan dan dikonsultasikan dengan guru matematika yang bersangkutan
dan dosen pembimbing. RPP disusun sesuai dengan model pemebelgara Means

Ends Analysis (MEA).
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b. Menyusun LAS dan Menyiapkan Alat Peraga

Peneliti menyusun Lembar Aktivitas Siswa (LAS) sesuai dengan materi
dan telah dikonsultasikan dengan guru matematika dan dosen pembimbing. LAS
bertujuan untuk memandu siswa dalam memahami materi dan pengerjaan soa
sebagai latihan bagi siswa untuk memecahkan masalah.
c. Menyusun dan Menyiapkan Lembar Observasi

Lembar observasi yang disusun adalah lembar observas keterlaksanaan
pembelgjaran dan lembar observas aktifitas pemecahan masalah siswa. Lembar
observas  keterlaksanaan pembelgjaran disusunkan berdasarkan rencana
pelaksanaan pembelgaran yang telah disusun sebelumnya. Lembar observasi
aktivitas pemecahan masalah siswa disusun berdasarkan aspek-aspek pemcahan
masal ah yang akan diamati.
d. Menyusun Soal Tes

Peneliti menyusun soal tes yang akan diberikan kepada siswa pada akhir
siklus. Soal tes disesuaikan dengan materi pembel gjaran yang disampaikan.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan Kelas

Setelah tahap perencanaan disusun dengan baik, maka selanjutnya
dilakukan pelaksanaan tindakan. Di dalam pelaksanaan peneliti bertindak sebagai
guru dan penyampai materi dengan menerapkan model pembelajaran Means Ends
Analysis (MEA) dengan tahapan mengidentifikasi perbedaan antara current state
dan goal state, mengorganisasikan sub goals, dan memilih operator dan solusi.
Kegiatan pemebelgjaran yang dilaksanakan bersifat fleksibel artinya terbuka pada

perubahan sesuai dengan kondisi di lapangan.
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3. Tahap Observasi

Observasi atau pengamatan dilakukan selama pelaksanaan, sebagi upaya
untuk mengetahui proses pembelgjaran dan aktifitas pemecahan masalah siswa
dalam pembelgaran menggunakan model pembelgjaran Means Ends Analysis
(MEA). Pada tahap ini dilakukan pengamatan proses tindakan, hasil tindakan,
Situas tempat tindakan, dan kendala-kendala tindakan. Pengamatan dilakukan
untuk mengetahui kesesuaian tindakan dengan rencana tindakan yang disusun
sebelumnya dan aktivitas siswa dalam memecahkan soal/masalah. Setiap tindakan
dan perubahan dijadikan sebagai catatan lapangan, sehingga diperoleh data
sebagal bahan refleksi.
4. Tahap Refleks

Reflesi dilakukan dengan meninjau hasil observas keterlaksanaan
pembelgaran, observasi pemecahan masalah, dan catatan lapangan. Berdasarkan
observas akan terlihat hambatan dan kesulitan selama pembelgaran, sehingga
dapat dilakukan evaluasi untuk mencari solusinya. Refleks dilakukan setelah

pembelgaran.

Siklusll

Setelah melakukan evaluasi tindakan terhadap siklus I, maka dilakukan
tindakan 1. Dimana siklus Il ini merupakan perbaikan dari siklus I yang masih
belum berhasil. Secara umum penerapan pembel gjaran pada siklus |1 sama dengan
penerapan pada siklus I. Adapun langkah-langkah pada siklus Il adalah sebagai

berikut :
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1. Tahap perencanaan (plenning)
a. Mengidentifikas masalah-masalah yang ditemukan pada siklus .
b. Membuat RPP
c. Membuaat LAS (Lembar Aktivitas Siswa) dan alat peraga
d. Menyusun lembar observasi
e. Menyusun soal tes
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan Kelas
Pada tahap ini melakukan tindakan upaya untuk lebih meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam proses pembelgaran
menggunakan model pembelgaran Means Ends Analysis (MEA) pada mata
pelajaran matematika pokok bahasan Aritmetika Sosisal. Dengan memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang dilakukan di siklus .
3. Tahap Observasi
Kelaborator mencatat semua proses yang terjadi selama proses
pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran Means Ends Analysis
(MEA) dan mencatat semua kelemahan dan Kketidak sesuaian rencana
pembel gjaran dengan penerapannya.
4. Tahap Refleks
a. Memeriksa dan meneliti hasil kerja siswa terhadap soal kemampuan
pemecahan masalah yang diberikan.

b. Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat kesimpulan.
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Siklusl11

1. Tahap Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah :

a. Memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus11.

b. Membuat RPP dengan menggunakan model pembelgaran Means Ends
Analysis (MEA)

c. Membuat lembar observas aktivitas siswa

d. Membuat tes siklus 111 berupa essai tes yang terdiri dari 5 soal beserta kunci
jawaban.

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pel aksanaan adalah :

a. Penditi sebagai guru melaksanakan kembali pembelgaran dengan
menggunakan model pembelgaran Means Ends Analysis (MEA) dengan
pokok bahasan Aritmetika Sosial.

b. Memberikan tes siklus Il kepada siswa di akhir pembelgaran untuk
mengetahui hasil yang dicapai setelah pemberian tindakan.

3. Tahap Observas

Pada tahap ini pengamatan dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah
telah ada perubahan yang dialami siswa setelah perbaikan program tindakan.

4. Tahap Refleks

Pada tahap ini akan ditarik kesimpulan. Kesimpulan dari analisis data
dijadikan refleksi untuk melihat apakah kegiatan yang dilakukan telah berhasil

atau belum berhasil. Jika pada siklus Il ini ketuntasan belgjar siswa belum
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memenuhi indikator kemampuan belgar, maka akan direncanakan siklus
selanjutnya. Namun, jika ketuntasan belgjar siswa telah memenuhi indikator

kemampuan belgjar, makatidak perlu dilanjutkan ke siklus selanjutnya

D. Instrumen Penelitian

M etode pengumpulan data pada penelitian ini dikelompokan menjadi dua
bagian, yaitu observasi dan tes.
1. Observas

Kegiatan observas aktivitas siswa digunakan untuk melihat seberapa besar
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Berikut ini merupakan aspek
yang dinilai pada observasi aktivitas siswa sesuai dengan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa.

Tabd 3.1

Kisi-Kis Lembar Aktivitas Siswa
Dengan M odel Pembelajaran Means Ends Analysis

. No. Item

No Indikator Instrumen Responden
1 | Visual Activities 1

2 | Oral Activities 2,3

3 | Listening Activities 4,5

4 | Whriting Activities 6 Peserta didik
5 | Drawing Activities 7

6 | Motor Activities 8

7 | Mental Activities 9

8 | Emosional Activities 10

2. Tes

Tes digunakan untuk mengumpulkan data dan mengukur kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa pada materi aritmetika sosial yang dikuasai
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siswa, setelah mengikuti proses pembelgjaran menggunakan model Means Ends
Analysis (MEA), siswa diberi tes berupa soal yang berjumlah 5 soal essay untuk
memperoleh hasil yang akurat dan dapat menggambarkan secara jelas kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dalam menguasai materi aritmetika sosial.

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Tes

Jenjang Kemampuan
Kompetens Kognitif

Dasar Indikator
C1 Cc2 C3
Mengenal dan 1. Menjelaskan  aritmetika
menganalisis sosiad harga jua, harga J

beli, untung, rugi, diskon,

berbagai situas \
bruto, tara, neto, pajak,

terkait aritmetika

. . bunga tunggal .
sosid (Eenjualan, 2. Menghitung harga
pembelian, penjualan, harga J
potongan, pembelian, untung, rugi ,
keuntungan, diskon, bruto, tara, neto,
kerugian, bunga pajak, bungatunggal.
tunggal, 3. Menentukan ~ persenase Vv

persentase, bruto untung, rugi dan diskon.

neto, tara).
Menyelesaikan 4. Menyelesaikan  masalah
masal ah berkaitan sehari-hari  yang berkait N
dengan aritmetika dengan aritmetika sosial.
sosial.
Keterangan :
C1 = Mengetahui C2 = Memahami C3 = Mengaplikasikan

E. Teknik AnalisisData
1. Reduks Data
Data yang dipeoleh dari hasil observas dan tes kemudian dianalisis

dengan cara reduksi, yaitu pemilihan penyederhanaan, pengabstrakan, dan
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mengelolah data kasar yang diperoleh di lapangan, serta diterapkan. Hasil
pengamatan dalam penelitian ini, juga mempermuda peneliti untuk mencatat

kembali data yang diperoleh bila diperlukan.

2. Penyajian Data
a. RatarataKelas
Di dalam Sugiyono (2017 : 49) nilai rata-rata suatu kelas dapat dihitung

menggunakan rumus :

2 fixi
Y fi

X

Keterangan :
X : Nilai rata-rata kelas
f; . banyak siswa

X - Nilai masing-masing siswa

b. Tingkat Ketuntasan Belajar
1. Individu
Trianto (2010 : 241) menyatakan untuk menentukan ketuntsan belgar

siswa (individu) dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

T
KB = —x 100%
Ty

Keterangan:
KB = Ketuntasan belgjar
T =Jumlah skor yang diperoleh siswa

T, = Jumlah skor tota
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2. Klaskal

Menurut Trianto dalam Sarini (2012) suatu kelas dikatakan telah tuntas
belgar (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat 285% siswa yang
telah mencapai ketuntasan belgjar. Ketuntasan tersebut dapat dihitung
menggunakan rumus :

Jumlahsiswayang tuntas
Jumlahsiswaseluruhnya

KBK (Ketuntsan Belgjar K lasikal) = x 100%

c. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah

Di dalam Mawaddah (2015 : 170), nilai akhir kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :

N Skor perolehan

= _ = 100
Skor maksimal

Keterangan :
N = Nilai akhir
Nilai kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh dari perhitungan

kemudian dikualifikasi sesuai dengan tabel berikut ini:

Tabel 3.3
Kualifikas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Nilai Kualifikas
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41 - 60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang
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d. MeganalisisHasil Observas

Dari hasil observas aktivitas siswa dianalisis dari proses pembelgjaran,
dikatakan efektif jika pelaksanaan itu berjalan dengan baik. Soegito dalam Marah
Doly Nst (2015 : 8)

_ Skor yangdiperolehsiswa
Banyakitem

N

Dimana:
N = Nilai akhir

Selanjutnya untuk menentukan ratarata penilaian observasi dengan
menggunakan rumus sebagai berikut : Soegito dalam Marah Doly Nst (2015 : 8)

3 Jumlah nilai akhir
Banyaknyaaspek yang diaméti

Keterangan :

R = Rata-rata penilaian

Adapun kriteria penilaian akhirnya adalah :

Tabel 34
Kriteria Tingkat Aktivitas Siswa
Skor Masing- Skor Masing- Kriteria
masing Siswa masing Indikator
10-15 37-64 Kurang
16-22 65-92 Cukup
23-29 93-120 Baik
30-36 121 - 148 Sangat Baik




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil Pendlitian
1. PraSiklus

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyusun
jadwal penelitian, melakukan observasi secara langsung ke sekolah, serta
berkonsultas dengan guru bidang studi matematika tentang siswa yang akan
diteliti.

Subjek penelitian yang akan menerimatindakan adalah siswakelas VII-I11,
di MTs Negeri 3 Medan tahun pelgjaran 2017/2018 yang terdiri dari 36 orang
siswa. Pengambilan kelas tersebut sebagai subjek penelitian didasarkan pada nilai
rata-rata ujian semester siswa untuk mata pelgjaran matematika masih rendah
dibandingkan dengan kelas lain. Selain itu, untuk mengetahui aktivitas siswa
dalam mengikuti proses belgar menggar, terlebih dahulu penditi melihat
pengajaran atau pembelgjaran yang dilakukan oleh guru sebagai bahan observasi
bagi peneliti untuk kondisi awa proses belgar menggjar. Sedangkan untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, peneliti akan
memberikan tes awal yang diberikan kepada siswa. Hasil observasi aktivitas siswa

pada pra siklus dapat dilihat dari tabel berikut:

32
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Tabe 4.1
Observas Aktivitas Siswa Pada Pra Siklus
No | Indikator Kriteria Penilaian Skor F:Z;Z' Kriteria
1 V'.S‘.Ja.‘l Teliti dalam membaca soal cerita 91 25 Cukup
Activities
Sisva mampu  mengemukakan
pendapat, kritik maupun saran ketika
diskusi tanpa menjatuhkan pendapat 88 2.4 Cukup
5 Oral yang lain
Activities | Siswa aktif dalam diskusi kelompok,
seperti ikut  dalam  mencari
penyelesaian masalah yang diberikan 91 25 Cukup
guru
Siswa memperhatikan dan
3 Llst_er_u_ng mendengarkan _ penjelasan guru | 40a 28 Baik
Activities | dengan memberikan respon, seperti
menjawab pertanyaan guru
Wkiting | Membuat catatan penting/menulis .
4 Activities | penjelasan guru dan hasil diskusi 102 28 Baik
Drawing | Mampu menuliskan kalimat
> Activities | matematika sesuai permasalahan soal 90 2.4 Cukup
Motor Mampu membuat kesimpulan hasil
6 | Activities | diskus 88 | 24 | Cukup
- M_en_tz_;ll S|svv_a_ mampu merumuskan gagasan 86 23 Cukup
Activities | sendiri
Emosional | Bersemangat dan menaruh minat .
8 Activities | dalam kegiatan pembelgaran 9 2.7 Baik
Skor Total 838 | 22,6
Rata-Rata 93,1 25

Berdasarkan hasil observas aktivitas siswa pada pra siklus menunjukkan

bahwa skor aktivitas siswa tertinggi terdapat pada kriteria “Baik” dengan skor

103, yaitu pada kriteria penilaian siswa memperhatikan dan mendengarkan

penjelasan guru dengan memberikan respon, seperti menjawab pertanyaan guru,

dan skor aktivitas siswa terendah termasuk dalam kriteria *“ Cukup” dengan skor

86, yaitu pada kriteria penilaian siswa mampu merumuskan gagasan sendiri.




Data hasil tabel di atas dapat dilihat dalam diagram batang aktivitas belgjar

siswasebagai berikut:

2.5

15

0.5

H Teliti dalam membaca soal cerita
B Siswa mampu mengemukakan pendapat
u Siswa aktif dalam diskusi kelompok

® Siswa memperhatikan penjelasan guru

H Siswa membuat catatan

® Mampu menulis kalimat matematika

u Mampu membuat kesimpulan

" Siswa mampu merumuskan gagasan sendiri
Bersemangat dalam belajar

2.7

Gambar 4.1 Grafik Aktivitas Siswa Pada Pra Siklus

Untuk mengetahui ketuntasan hasil belgjar dan kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa digunakan tes kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa

tentang materi aritmetika sosial. Adapun kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa pada pra siklus dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.2

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Per Indikator

Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah

Memahami | Merencanakan | Me aksanakan Maeg?fs\r(ka?]ng
Masalah Penyelesaian Rencana Diperoleh
Total Skor 55,4 60,8 78,2 36,8
Skor Rata-rata 15 1,6 2,1 1,0
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Dari tes awa yang diberikan kepada siswa yang terdiri dari 37 orang
Siswa, skor rata-rata siswa dalam memahami masalah adalah 1,5, skor rata-rata
merencanakan penyelesaian mencapai 1,6, skor rata-rata melaksanakan rencana
mencapai 2,1, dan skor rata-rata menafsirkan hasil yang diperoleh mencapai 1,0.

Tabel kemampuan pemecahan masalah matematika siswa per indikator
pada pra siklus di atas dapat dilihat pada diagram kemampuan pemecahan

masalah tes awal pada pra siklus berikut ini:

25

2.0

15 1.6
1.5
1
1.0
0.5

= Memahami masalah

B Merencanakan penyelesaian

Melaksanakan rencana ® Menafsirkan hasil yang diperoleh

Gambar 4.2 Grafik Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Pra Siklus

Sedangkan, untuk ketuntasan belgjar siswa dapat dilihat padatabel di

bawah ini:
Tabel 4.3
Ketuntasan Belajar Pada Pra Siklus
Tingkat K atador Banyak | Jumlah Dalam
Ketuntasa 9 Siswa Per sentase
75% - 100% Tuntas 11 29,73%
< 75% Tidak Tuntas 26 70,27%

Kemudian hasil tabel di atas dapat disgikan dalam bentuk diagram

ketuntasan belgjar siswa prasiklus:
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0,
80.00% 70.27%

0,
60.00% B Tuntas M Tidak Tuntas
29.73%

40.00%
20.00% '
// ///'

0.00%

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.3 Grafki Ketuntasan Belgjar Siswa Pada Pra Siklus

Dari data hasil observas aktivitas belgjar, kemampuan pemcahan masalah
matematika, dan ketuntasan belgjar siswa, belum mencapai ketuntasan klasikal,
yaitu 85% dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan
aktivitas siswa sebelum menggunakan model pembelgaran Means Ends Analysis

masi h rendah.

2. Siklusl
a. Perencanaan Tindakan Siklus |
1. Menyusu Rencana Pelaksanaan Pembel g aran (RPP) dengan menggunakan
model pembelgjaran Means Ends Analysis.
2. Menerapkan model pembelgjaran Means Ends Analysis.
3. Menyusun LAS dan menyiapkan peragaan.
4. Menyusun dan menyiapkan lembar observas untuk melihat bagaimana
aktivitas siswa selama pembel g aran berlangsung.
5. Menyusun soa tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang

diujikan diakhir pembel gjaran pada setiap siklus.
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Pelaksanaan Tindakan Siklus|

Pada siklus ini terdapat 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 5 x 40

menit, yakni (2 x 40 menit) dan (3 x 40 menit). Pemberian tindakan diberikan

dengan kegiatan belgar mengagjar dengan menggunakan model pembelgjaran

Means Ends Analysis untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematika dimana peneliti bertindak sebagai guru dan guru mata pelgaran

bertindak sebagai pengamat bersama dengan salah satu mahasiswi universitas

muhammadiyah sumatera utara.

Pertemuan |

1.

2.

0.

Guru membuka pembel gjaran dengan mengucapkan salam

Guru menjelaskan tujuan pembel gjaran.

Guru memotivas siswa untuk membangkitkan semangat belgjar siswa.

Guru memberikan pertanyaan berkaitan dengan aritmetika sosial yang ada di
kehidupan sehari-hari.

Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok.

Guru mendemostrasikan materi hargajual, harga beli, untung, dan rugi.

Guru meminta siswa untuk berdiskusi.

Masing-masing kelompok melalui perwakilan kelompok mempersentasekan
hasil diskus kelompok.

Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi.

Pertemualll

1.

2.

Guru membuka pembel gjaran dengan mengucapkan salam

Guru menyiapkan pisikis dan fisik siswa untuk memula pembelgjaran.



3. Guru membagi siswamenjadi 6 kelompok.

4. Guru menjelaskan

diskon.

5. Guru meminta untuk setiap kelompok berdiskusi.

6. Guru meminta setiap kelompok mempersentasikan hasil diskusinya.

7. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi bersama-sama.

8. Guru membagikan tes kemampuan pemecahan masal ah.

c. Pengamatan Tindakan Siklus|
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rumus mencari persentase untung, persentase rugi, dan

Pengamata dilakukan dari awa pembelgjaran sampai akhir pembelagjaran

dengan menggunakan model pembelgaran Means Ends Analysis. Adapun

aktivitas siswa pada siklus | dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Observas Aktivitas Siswa Pada Siklus|
No | Indikator Kriteria Penilaian Skror F:Z;Z' Kriteria
1 AV'.S‘.JE.‘I Teliti dalam membaca soal cerita 110 3,0 Bak
ctivities
Siswa mampu  mengemukakan
pendapat, kritik maupun saran ketika
diskus tanpa menjatuhkan pendapat 92 25 Cukup
5 Oral yang lain
Activities | Siswa aktif dalam diskusi kelompok,
seperti ikut  dalam  mencari :
penyelesaian masalah yang diberikan 105 28 Baik
guru
Siswa memperhatikan dan
3 Llstler.u.ng mendengarkan _ penjelasan QurY |46 31 Baik
Activities | dengan memberikan respon, seperti
menjawab pertanyaan guru
Writing | Membuat catatan penting/menulis :
4 | Activities | penjelasan guru dan hasil diskus 108 | 29 | Bak
Drawing | Mampu menuliskan kalimat :
5 Activities | matematika sesuai permasal ahan soal 107 2.9 Baik
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Motor Mampu membuat kesimpulan hasil

© | Activities | diskus 92 | 25 | Cukup
r ngtgl Suswla' mampu merumuskan gagasan %9 24 Cukup

Activities | sendiri

Emosional | Bersemangat dan menaruh  minat .
8 Activities | dalam kegiatan pembel gjaran 110 30 Baik
Skor Total 930 | 251
Rata-rata 1033 | 2,8

Berdasarkan hasil observas aktivitas siswa pada siklus | menunjukkan

bahwa skor aktivitas siswa tertinggi terdapat pada kriteria “Baik” dengan skor

116, yaitu pada kriteria penilaian siswa memperhatikan dan mendengarkan

penjelasan guru dengan memberikan respon, seperti menjawab pertanyaan guru,

dan skor aktivitas siswa terendah termasuk dalam kriteria *“ Cukup” dengan skor

90, yaitu pada kriteria penilaian siswa mampu merumuskan gagasan sendiri.

Kemudian hasil tabel di atas dapat dilihat dalam diagram aktivitas belgar siswa

sebagai berikut:
4
3
2
3
1 2.5 2.4
0
u Teliti dalam membaca soal cerita B Siswa mampu mengemukakan pendapat
u Siswa aktif dalam diskusi kelompok B Siswa memperhatikan penjelasan guru
B Siswa membuat catatan = Mampu menulis kalimat matematika
Mampu membuat kesimpulan Siswa mampu merumuskan gagasan sendiri
Bersemangat dalam belajar

Gambar 4.4 Grafik Aktivitas Siswa Pada Siklis |

Setelah dilakukan pembelgaran dengan  menggunakan

model

pembelgaran Means Ends Analysis pada pokok bahasan aritmetika sosial pada
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siklus | terjadi peningkatan kemamampuan pemecahan masalah matematika yang

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Per Indikator
Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah
Memahami | Merencanakan | Melaksanakan m;srl]?fsu\r(lgann
Masalah Penyelesaian Rencana . 9
Diperoleh
Total Skor 88,4 63 78,8 37,6
Skor Rata-rata 2,4 1,7 2,1 1

Berdasarkan tabel di atas, terjadi peningkatan kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa. Dimana memahami masalah mencapai skor rata-rata

2,4, merencanakan penyelesaian dengan skor ratarata 1,7, melaksanakan

perencanaan dengan skor rata-rata 2,1, dan menafsirkan hasil yang diperoleh

dengan skor rata-rata 1,0.

Tabel kemampuan pemecahan masalah matematika siswa per indikator

pada siklus | di atas disgikan pada diagram kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa siklus | pada diagram berikut ini:

2.5
2.0
1.5
1.0
0.5

24
I 17

2.1

B Memahami masalah

Melaksanakan rencana

B Merencanakan penyelesaian

B Menafsirkan hasil yang diperoleh

l,/

s

Gambar 4.5 Grafik Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Siklus |

Sedangkan, untuk ketuntasan belgjar siswa dapat dilihat padatabel di bawaini:
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Tabel 4.6
Ketuntasan Belagjar Pada Siklus|

Tingkat K atagori Banyak | Jumlah Dalam
Ketuntasa Siswa Per sentase
75% - 100% Tuntas 17 45,95%
< 75% Tidak Tuntas 20 54,05%

Berdasarkan data hasil siklus I, menunjukkan bahwa hanya terdapat 17
orang siswa (45,95%) yang mendapat nilai = 75% (KMM), dan 20 orang siswa
(54,05%) memperoleh nilai < 75% dibawah KKM.

Kemudian dari hasil tabel di atas dapat disgikan dalam bentuk diagram

ketuntasan belgjar sebagai berikut:

56.00% 54.05%
54.00%
52.00%
50.00%
48.00% | 45.95%

46.00%

44.00%

42.00% —
73

40.00%

B Tuntas M Tidak Tuntas

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.6 Grafik Ketuntasan Belgjar Siswa Pada Siklus |

d. Refleks Tindakan Siklus|

Berdasarkan data observas, kemampuan pemecahan masalah, dan
ketuntasan belgar siswa di atas, dapat ditarik kesmpulan bahwa terjadi
peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan ketuntasan belgjar siswa dari
pra siklus sebelum menggunakan model pembelgaran Means End Analysis ke

siklus | menggunakan model pembelgaran Means End Analysis. Tetapi
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pembelgaran pada siklus | ini belum efektif hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa

yang mendapat nilai di atas KKM masih di bawah 85% dari jumlah siswa yang

harus mendapat nilai di atas KKM (275%). Maka disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa masih harus ditingkatkan.
Adapun refleksi yang didapat pada siklus | adalah sebagai berikut :

1. Sebagian siswa masih belum mampu mengemukakan pendapat dan saran
ketika berdiskusi dengan kelompok. Dan sebagian siswa masih bingung untuk
menyimpulkan pembelgjaran yang telah dipelgari.

2. Masih banyak siswa yang memiliki kemampuan rendah dalam memecahkan

masal ah terutama pada indikator menafsirkan hasil yang diperoleh.

3. Siklusll
a. Tahap Perencanaan SikluslI

Sebelum melaksanakan siklus 1I, pendliti terlebih dahulu juga
mempersiapkan beberapa perangkat yaitu: Rencana Pelaksanaan Pembelgaran
(RPP), Lembar Aktivitas Siswa (LAS), soal tes kemampuan pemecahan masalah

siklus I, dan lembar observas siswa.

b. Tahap pelaksanaan Siklusl|I

Pada pelaksanaan siklus Il ini akan dilakukan tidak jauh berbeda dengan
sklus I. Berdasarkan refleks pada siklus I, maka peneliti akan lebih sering
memotivasi dan menanyakan beberapa pertanyaan kepada siswa agar siswa

tertarik untuk memberikan respond dan aktif dalam diskus kelompok.
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Pertemuan |

1.

8.

Guru membuka pembel gjaran dengan mengucapkan salam , kemudian
menanyakan kabar siswa.

Guru menjelaskan tujuan pembel gjaran.

Guru memotivas siswa untuk membangkitkan semangat belgjar siswa.
Guru membagi siswamenjadi 6 kelompok.

Guru memberikan beberapa contoh soal aritmetika sosial.

Guru meminta siswa untuk berdiskusi.

Masing-masing kelompok melalui perwakilan kelompok mempersentasekan
hasil diskus kelompok.

Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi bersama-sama.

Pertemualll

1.

2.

Guru membuka pembel gjaran dengan mengucapkan salam

Guru memotivas siswa dengan menunjukkan sebuah video.

Guru meminta siswa duduk berdasarkan kelompoknya, kemudian
mengingatkan kemabali materi pada pertemuan sebelumnya.

Guru memberikan beberapa permasalahan tentang persentase rugi, untung
dan diskon.

Guru mengarahkan setiap kelompok berdiskusi.

Guru meminta setiap kelompok menygjikan hasil diskusinya dalam bentuk
laporan.

Guru membagikan tes kemampuan pemecahan masalah.

Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi bersama-sama.



9. Guru menutup pembelgaran dengan mengucapkan salam.
c. Pengamatan Tindakan Siklus||
Adapun aktivitas siswa pada siklus |1 menggunakan model pembelgaran

Means Ends Analysis dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.7
Observas Aktivitas Siswa Pada Siklus|1
No | Indikator Kriteria Penilaian Skor 'Tgtg' Kriteria
1| Vis@ 1o dalam membacasoal cerita | 118 | 32 | Baik
Activities
Siswa mampu mengemukakan
pendapat, kritik maupun saran .
ketika diskusi tanpa menjatuhkan | 108 | 29 | Bak
2 Oral pendapat yang lain
Activities | Siswa aktif dalam  diskus
kelompok, seperti ikut dalam .
mencari penyelesaian masalah 109 2.9 Baik
yang diberikan guru
Siswva  memperhatikan  dan
N mendengarkan penjelasan guru
3 L|st_er_1|_ng dengan memberikan respon, | 127 34 Sangat
Activities . : Baik
seperti menjawab  pertanyaan
guru
Whitin Membuat catatan
4 Acti g penting/menulis penjelasan guru | 112 3,0 Bak
ctivities A :
dan hasil diskusi
Drawin Mampu menuliskan  kalimat
5 WING | atematika sesuai permasalahan | 118 3,2 Baik
Activities ol
Motor Mampu membuat kesimpulan .
6 | Activities | hasil diskus 110 | 30 | Bak
- Mgr!tql Siswa mampu merumuskan 9 25 Cukup
Activities | gagasan sendiri
Emosional | Bersemangat dan menaruh minat .
8 Activities | dalam kegiatan pembel gjaran 124 34 Baik
Skor Total 1018 | 27,5
Rata-Rata 1131 | 31

Dari hasil observas aktivitas siswa pada siklus 1l menunjukkan bahwa

adanya peningkatan aktivitas siswa dari siklus | ke siklus. Dimana skor aktivitas
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siswa tertinggi terdapat pada kriteria “Sangat Baik” dengan skor 127, yaitu pada
kriteria penilaian siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru
dengan memberikan respon, seperti menjawab pertanyaan guru, dan skor aktivitas
siswa terendah termasuk dalam kriteria “ Cukup” dengan skor 92, yaitu pada
kriteria penilaian siswa mampu merumuskan gagasan sendiri.

Kemudian hasil tabel di atas dapat dilihat dalam diagram aktivitas belgjar

siswa sebagal berikut:

4
3
2 3.4
3 ’
1 2.5
0
H Teliti dalam membaca soal cerita ® Siswa mampu mengemukakan pendapat
u Siswa aktif dalam diskusi kelompok B Siswa memperhatikan penjelasan guru
u Siswa memperhatikan persentase kelompok = Mampu menulis kalimat matematika
Mampu membuat kesimpulan Siswa mampu merumuskan gagasan sendiri
Bersemangat dalam belajar

Gambar 4.7 Grafik Aktivitas Siswa Pada Siklus 11
Pengamatan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dan
ketuntasan belgjar siswa pada sklus Il mengalami peningkat. Adapun
kemampuam pemecahan masal ah siswa dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.8
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Per Indikator

Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah

Memahami | Merencanakan | Melaksanakan m;ﬂffs\r(ﬁn
Masalah | Penyelesaian Rencana . g
Diperoleh

Total Skor 94.4 63 80 424
Skor Rata-rata 2,6 1,7 22 11
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Berdasarkan tabel di atas, terjadi peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Dimana memahami masalah mencapai skor rata-rata
2,6, merencanakan penyelesaian dengan skor ratarata 1,7, melaksanakan
perencanaan dengan skor rata-rata 2,2, dan menafsirkan hasil yang diperoleh
dengan skor rata-rata 1,1.

Tabel kemampuan pemecahan masalah matematika siswa per indikator
pada siklus Il di atas disgjikan pada diagram kemampuan pemecahan matematika

siswa pada diagram berikut ini:

3.0

2.6
25 2.2
20 17
1.5 1.1
1.0
0.5 :
- d - d

= Memahami masalah

B Merencanakan penyelesaian

Melaksanakan rencana B Menafsirkan hasil yang diperoleh

Gambar 4.8 Grafik Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Siklus 11
Sedangkan, ketuntasan belgjar siswa disgjikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.9
Ketuntasan Belajar Pada Siklus||

Tingkat K atagori Banyak | Jumlah Dalam
Ketuntasa Siswa Per sentase
75% - 100% Tuntas 27 72,97%
< 75% Tidak Tuntas 10 27,03%

Berdasarkan data hasil siklus |1, menunjukkan bahwa sebanyak 27 orang
siswa (72,97%) yang mendapat nilai = 75% (KMM), dan 10 orang siswa

(27,03%) memperoleh nilai < 75% dibawah KKM. Meskipun sudah mengalami
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peningkatan tetapi ketuntasan belgjar siswa belum mencapa ketuntasan klasikal,
yaitu = 85% siswa yang telah tuntas belajar.
Kemudian dari hasil tabel di atas dapat disgikan dalam bentuk diagram

ketuntasan belgjar sebagai berikut:

80.00% | /2.92%

70.00%

60.00%

50.00%
0,

40.00% 27.03%

30.00%
20.00%
10.00% >

0.00%

M Tuntas M Tidak Tuntas

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.9 Grafik Ketuntasan Belgjar Siswa Pada Siklus |

d. Refleks Tindakan Siklusl|

Dari hasil observas di atas, ditarik kesimpulan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika dari tes kemampuan tes siklus I,
tetapi pembelgaran belum berjalan efektif. Hal ini dilihat dari kurangnya
kemampuan siswa dalam merumuskan gagasannya sendiri dalam proses
pembelgaran. Sementara itu pencapaian ketuntasan hasil belgar menunjukkan
sebagian besar siswa mampu mencapal ketuntasan belgar secara klasikal, tetapi
siswa yang mencapa ketuntasan belgar klaska belum mememnuhi kriteria
ketuntasan klasikal, yaitu = 85%. Oleh karena itu penelitian ini masih harus di

lanjutkan ke siklus 111.
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Adapun refleksi yang diperoleh pada siklus 11 adalah sebagai berikut:

1. Hasil observas aktivitas siswa pada kriteria penilain mampu merumuskan
gagasannya sendiri masih dalam kategori “cukup”. Hal ini membuat peneliti
harus memperbaiki proses pembelgaran agar siswa dapat merumuskan
gagasannya sendiri dalam pembel gjaran.

2. Ketuntasan klasikal belum mencapai standar kriteria ketuntasan klasikal, yaitu
>85%. Hal ini dapat dilihat dari siswa yang tuntas mencapai 26 orang siswa
(72,22%).

Dengan demikian peneliti harus melakukan penelitian dengan
memaksimalkan pembelgaran dengan menggunakan model pembelgjaran Means

Ends Analysis pada pokok materi aritmetika sosial.

4. Sikluslll
a. Perencanaan Tindakan Siklusll|
Adapun perencanaan pembelgaran siklus I11 ini berdasarkan refleksi siklus

|| adalah sebagai berikut:

1. Pendliti lebih rinci menganalisis kemampuan siswa untuk mengetahui lebih
jauh kelemahan-kelemahan siswa.

2. Menyusu Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) dengan menggunakan
model pembelgaran Means Ends Analysis.

3. Menerapkan model pembelgjaran Means Ends Analysis.

4. Menyusun LAS dan menyiapkan peragaan.

5. Menyusun dan menyiapkan lembar observas untuk melihat bagaimana

aktivitas siswa selama pembel g aran berlangsung.
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Peneliti lebih banyak memberikan bimbingan dan motivasi kepada siswa
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Menyusun soal tes kemampuan pemecahan masa ah matematika yang

diujikan diakhir pembel gjaran pada setiap siklus.

Pelaksanaan Tindakan Siklus|li1

Pertemuan |

1.

2.

Guru membuka pembel ajaran dengan mengucapkan salam.

Guru menyapa dan menayakan kabar siswa.

Guru memotivasi dan membangkitkan semangat belgjar siswa.

Guru membagi siswva menjadi 6 kelompok secara heterogen.

Guru memperlihatkan video pembelgjaran terkait materi aritmertika sosial dan
menjelaskan beberapa hal terkait untung, rugi, harga beli, dan hargajual.

Guru membimbing siswa untuk berdiskusi.

Guru meminta setiap kel ompok mempersentasekan hasil diskusi kelompoknya
Guru bersama-sama dengan siswa merangkum pembelgjaran dan memberikan
apresias kepada kelompok yang dianggap baik.

Guru menutup pembel gjaran dengan mengucapkan salam.

Pertemuan |1

1.

2.

3.

Guru membuka pembelgaran dengan mengucapkan salam, kemudian
meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa.
Guru menanyakan kabar siswa.

Guru melakukan apresepsi dengan melakukan tanya jawab kepada siswa
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untuk mengetahui sgauh mana pemehaman siswa tentang materi yang
dipelgjari.

Guru miminta siswa untuk duduk berdasarkan kelompoknya.

Guru meminta siswa untuk mengamati video persentase untung, persentase
rugi, dan diskon, kemudian mendorong siswa untuk memunculkan sebuah
pertanyaan.

Guru memotivas setiagp kelompok untuk menggali informasi  dari
permasalahan yang ditemukan.

Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi dan membimbing setiap kel ompok.
Guru meminta setigp kelompok menuliskan hasil diskusinyadi kertas folio.
Guru memberika soal tes kemampuan pemecahan masalah.

Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan pembel gjaran.

Pengamatan Tindakan Siklus|11I

Adapun aktivitas siswa pada siklus 11l menggunakan model

pembelgaran Means Ends Analysis dapat dilihat padatabel berikut:

Tabdl 4.10
Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus|11
No | Indikator Kriteria Penilaian Skor F:Z;Z' Kriteria
1 Visual Teliti dalam membaca sodl cerita | 127 34 Sangat

Activities Baik

Siswa mampu mengemukakan
pendapat, kritik maupun saran
ketika diskusi tanpa menjatuhkan
Oral pendapat yang lain

Activities | Siswa aktif dalam diskus
kelompok, seperti ikut dalam
mencari penyelesaian masalah
yang diberikan

113 | 31 Baik

113 | 31 Baik
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Siswa  memperhatikan  dan
N mendengarkan penjelasan guru
3 L|st_er_1|_ng dengan memberikan respon, | 126 | 3,5 Sangat
Activities : : Baik
seperti menjawab  pertanyaan
guru
. Membuat catatan
4 VVr_|t_|r}g penting/menulis penjelasan guru | 126 | 34 Sangat
Activities oo . Baik
dan hasil diskusi
. Mampu menuliskan  kalimat
Drawing , . ,
5 S matematika sesuai permasalahan | 120 | 3,2 Baik
Activities .
Motor Mampu membuat kesimpulan :
6 | Activities | hasil diskus 1151 31 | Bak
- ngtql Siswa mampu merumuskan 102 | 28 Baik
Activities | gagasan sendiri
8 Emosional | Bersemangat dan menaruh minat 131 35 Sangat
Activities | dalam kegiatan pembelagjaran ' Baik
Skor Total 1077 | 29,1
Rata-Rata 119,7| 3,2

Berdasarkan hasil observas aktivitas siswa pada siklus 111 menunjukkan

bahwa rata-rata penilaian aktivitas siswa sudah berada pada kriteria “baik” dan

“sangat baik”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa

pada siklus 1l mengalami peningkatan yang baik dari semua indikator aktivitas

yang dinilai. Dimanata rata-rata semua indikator adalah 3,2. Tabel aktivitas siswa

di atas dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

‘—l—l—l—l—l—l 3.1 2'8 3'5

m Teliti dalam membaca soal cerita
m Siswa aktif dalam diskusi kelompok
® Siswa membuat catatan

Mampu membuat kesimpulan

Bersemangat dalam belajar

® Siswa mampu mengemukakan pendapat
® Siswa memperhatikan penjelasan guru
® Mampu menulis kalimat matematika
Siswa mampu merumuskan gagasan sendiri

Gambar 4.10 Grafik Aktivitas Siswa Pada Siklus 111
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Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada siklus

[l dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.11

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Per Indikator

Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah
Memahami | Merencanakan | Melaksanakan mae;]?fsu\r(lﬁ
Masalah Penyelesaian Rencana .
Diperoleh
Total Skor 102,4 66,8 87,2 57,4
Skor Rata-rata 2,8 1,8 2,4 1,6

Berdasarkan tabel di atas, terjadi peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Dimana memahami masalah dengan skor rata-rata 2,8,
merencanakan penyelesaian dengan skor rata-rata 1,8, melaksanakan perencanaan
tergolong dengan skor rata-rata 2,4, dan menafsirkan hasil yang diperoleh dengan
skor rata-rata 1,6. Secara keseluruhan dilihat dari setigp indikator kemampuan
pemecahan masalah siswa sudah mampu memecahkan masalah diukur dari siswa
sudah mampu menerapkan prosedur pemecahan masalah dan siswa juga sudah
mampu membuat kesimpulan dari masalah yang diberikan dengan benar
walaupun masih ada beberapa siswa yang melakukan kekeliruan. Kemampuan

pemecahan masalah di atas disgjikan dalam bentuk digram:

100.0

92.0 90.0
90.0
78.1
80.0
/ L3
70.0

B Memahami masalah

77.5

=

B Merencanakan penyelesaian

Melaksanakan rencana B Menafsirkan hasil yang diperoleh

Gambar 4.11 Grafik Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Siklus 111
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Sedangkan, ketuntasan belgjar siswa disgjikan dalam tabel di bawaini:

Tabd 4.12
Ketuntasan Belagjar Pada Siklus|11

Tingkat K atagori Banyak | Jumlah Dalam
Ketuntasa Siswa Persentase
75% - 100% Tuntas 32 86,5%

<75% Tidak Tuntas 5 13,5%

Dari Tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampua belgjar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis dalam memahami materi
sudah sangat baik. Ha ini dapat dilihat terjadinya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dari tes awal, siklus |, siklus 11, dan siklus I11.

Selain itu peningkatan yang terjadi pada siklus 11, telah sesuai dengan
kriteria ketuntasan klasikal dimana ketuntsan klasikal siswa sudah mencapai
86,5%. Dengan 32 orang siswa (86,5%) telah mencapai nilai >275(KKM), dan 5
orang siswa (13,5%) belum mencapai nilai 275(KKM). Karena terlah tercapainya
peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan ketuntasan klasikal pada siswva
dalam pembelgjaran menggunakan model pembelgaran Means Ends Analysis,
maka penelitian pun berhenti pada siklus I11. Tabel ketuntasan belgjar siswa juga

disgjikan dalam bentuk grafik di bawaini :

100.00% | 86-50%
80.00%
60.00%
40.00%
20.00%

0.00%

B Tuntas M Tidak Tuntas

13.50%

v g

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.12 Grafik Ketuntasan Belgjar Siswa Pada Siklus 111



d. Refleks Tindakan SikluslIll

Dari data yang diperoleh diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pemebelgjaran dengan menggunakan model pembelgaran Means Ends Analysis
dapat meningkatkan aktivitas belgar, kemampuan pemecahan masaah, dan
ketuntasan belgjar siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada pencapaian kemampuan
pemecahan masalah yang meningkat dari tes awal, siklus I, siklus Il, dan siklus
[1l. Hal ini dapat dinyatakan bahwa dengan menggunakan model pembelgaran
Means Ends Analysis dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa pada materi aritmetika sosial.

B. Pembahasan Pendlitian

Sebelum pemberian tindakan, siswa diberi tes awal (pretes) yang bertujuan
untuk mengetahui bagaimana tingkat penguasaan siswa terhadap materi arimetika
sosia dan mengetahui  kesulitan-kesulitan yang didami siswa dalam
menyel esaikan soal-soa aritmetika sosial.

Dari hasil observasi dan tes awa yang diberikan kepada siswa
menunjukkan bahwa proses belgjar mengajar di kelas belum sepenuhnya optimal.
Pembelgjaran yang dilakukan guru kurang membangun proses pemecahan
masalah matematika siswa, kurang melibatkan siswa dalam proses pembel gjaran,
kebiasaan belgjar siswa dengan cara menghafal, sehingga berdampak pada
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, siswa kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal matematika yang berhubungan dengan  pemecahan

masalah terutama pada materi aritmetika sosial. Bentuk solusi dari permasalahan
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ini salah satunya adalah melalui penerapan model pembelgjaran Means Ends
Analysis.

Berdasarkan hasil observasi siklus | dan Il menunjukkan bahwa
pembelgarang dengan menggunakan model pembelgaran Means Ends Analysis
mengalami peningkatan pada setiap indikatornya. Dimana hasil refleksinya masih
ada siswa yang belum mampu membuat kesimpulan hasil diskusi, merumusan
gagasan sendiri, dan beberagpa siswa masih belum berani untuk memberikan
pendapat, saran dan aktif dalam diskus kelompok.

Hal ini dikarenakan tekni pembelgaran Means Ends Analysis belum biasa
diterapkan pada siswa MTs negeri 3 medan kelas VII-II1. Ini dapat dilihat dari
ketika siswa diarahkan untuk berdiskusi dan menyelesalkan masaah yang
diselesaikan sesual prosedur model pembelgjaran Means Ends Analysis masih
banyak siswa yang merasa bingung dengan apa yang harus dikerjakannya. Untuk
mengatas masalah tersebut, pendliti selaku guru selau memberikan bimbingan
dan motivasi agar siswa dapat mengikuti kegiatan pembelgaran menggunakan
model Means Ends Analysis dengan baik. Berikut ini aktivitas siswa dari pra
siklus sampai dengan siklus 1 :

Tabel 4.13

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Means Ends Analysis Dari Tes Awal Sampai Sikluslli

Pra | Siklus| Siklus | Siklus

No | Indikator Kriteria Penilaian .
Siklus I [ [11
1 VI.Sl:IE.ll Teliti Qalam membaca 25 3.0 3.2 3.4
Activities | sod cerita
Siswa mampu

Oral mengemukakan
Activities | pendapat, kritik maupun
saran ketika diskusi

24 2,5 2,9 31
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tanpa menjatuhkan
pendapat yang lain
Siswa  aktif dalam
diskusi kelompok,
seperti - ikut - ddam |, o [, | 59 | 39
mencari penyelesaian
masalah yang diberikan
guru
Siswa memperhatikan
dan mendengarkan
Listening | penjelasan guru dengan
3 Activities | memberikan respon, 28 31 34 35
seperti menjawab
pertanyaan guru
Membuat catatan
Writing | penting/menulis
4 Activities | penjelasan guru dan 2.8 2.9 3.0 3.4
hasil diskusi
Drawing Ma_mpu menuliskan
5 Activities kalimat matematika | 2,4 2,9 3,2 3,2
sesual permasal ahan soal
Motor Mampu membuat
| Activities | kesmpulan hasil diskusi | 24 | 2> | 30 | 31
Siswa mampu
7 A'::/It?\r/]itt?les merumuskan  gagasan| 23 | 24 | 25 | 28
sendiri
Emosional Bersemangat_ dan
8 menaruh minat dalam | 2,7 3,0 34 35
Activities . .
kegiatan pembelgjaran
Skor Total 22,8 251 | 275 | 291
Rata-Rata 2,53 2,78 | 305 | 323

Hasil observasi aktivitas siswa pada prasiklus, siklusl, siklus1l, dan

siklus 111 disgjikan pada gambar berikut:

S B N W b

Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Siklus 1l

Gambar 4.13 Observas Aktivitas Siswa Pra Siklus, Siklus|, 11, dan 111
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Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa rata-rata penilaian setiap

aspek yang diamati selama proses pembelgaran mengalami peningkatan. Hal ini

memperlihatkan bahwa proses pembelgaran menggunakan model pembelgaran

Means Ends Analysis berjalan dengan baik.

Hasil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dari pra siklus

sampai siklus 111 dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.14
Kemapuan Pemecahan Masalah Matematika

Siswa Pra Siklus, Siklusl, 11, dan 11 Per Indikator
Indikator Pra Siklus | Siklus!l | Siklusll | Sklusllil

1 15 2,4 2,6 2,8

2 1,6 1,7 1,7 1,8

3 2,1 2,1 2,2 2.4

4 1,0 1,0 11 1,6
Rata-rata 1,55 1,80 1,90 2,15

Peningkatan yang terjadi pada masing-masing indikator penilaian

kemampuan pemecahan masalah matematika. Akan terlihat jelas pada diagram

batang yang disgjikan di bawah ini:

2.5

15

0.5

2.8
2.6
2.4 2.4
2.12.1 22
171718
1.5 1.6 1.6
1 1 11

Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan
memahami merencanakan melaksanakan menafsirkan hasil

masalah penyelesaian rencana yang diperoleh

M Pra Siklus ® Siklus | Siklus Il m Siklus Il

Gambar 4.14 Skor Rata-rata Kemapuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Per Indikator
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Hasi| tes ketuntsan belgjar siswa dimulai dari tes kemampuan awal sampai
tessiklus |11 dapat dilihat padatabel di bawah ini:
Tabel 4.15

Has Persentase Ketuntasan Hasil Belajar
Siswa Pada Pra Siklus, Siklus|, Siklusl1l, dan Siklus|l11

TesPraSiklus | Teasklus| TesSiklus 1l | TesSikluslll

Tuntas 29,73% 45,95% 72,97% 86,50%

Tidak Tuntas 70,27% 54,05% 27,03% 13,50%

Adapun Grafik persentase ketuntasnnya adalah sebagai berikut:

86.5
90

80
70
60
50
40 29.73 2 03
30
20
10

0. 72.9

54.0
45.

3.5

Pra Siklus Siklus | Siklus 1l Siklus 1l

B Tuntas ™ Tidak Tuntas

Gambar 4.15 Grafik Persentase Ketuntasan Hasil Belgjar Siswa Pada Pra Siklus, Siklus 1, Siklus
[1, dan Siklus 1l

Dari hasil penditian ini dapat dismpulkan bahwa pembelgaran
matematika yang dilaksanakan dengan model pembelejaran Means Ends Analysis
pada pokok bahsan aritmetika sosial pada siswa M Ts negeri 3 Medan kelas VII-111
Tahun Pelgjaran 2017/2018 dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa ditinjau dari aktivitas belgar siswa, kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa, dan ketuntsan hasil belgar siswa secara klasikal.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa
melalui pembelgjaran menggunakan model pembelgjaran Means Ends Analysis
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan aktivitas
belgjar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematika setiap siklusnya. Pada pra siklus skor rata-rata kemampuan
pemecahan masalah sebesar 1,55, kemudian pada siklus Il skor ratarata
kemampuan pemecahan masalah matematika meningkat menjadi 1,80, pada siklus
Il skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika meningkat men;jadi
1,90, dan pada siklus Il skor ratarata kemampuan pemecahan masalah

matematika mengalami peningkatan menjadi 2,15.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Kepada guru matematika disarankan mengajar matematika menggunakan
model pembelgaran Means Ends Analysis sebagai aternative untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika terutama pada
materi aritmetika sosial.

2. Kepada guru, hendaknya dalam pembelgaran matematika agar selau

melibatkan siswa dalam proses pembelgaran yang bertujuan untuk

59
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menikatkan aktivitas belgar siswa dan mengetahui sejauh mana kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.

. Untuk siswa diharapkan untuk lebih aktif dalam diskusi kelompok dan Iebih
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dengan cara rgjin
membahas soal matematika.

. Bagi penulis lain, sebaiknya memperhatikan kelemahan dan kelebihan yang

ada di dalam penélitian ini sehingga diharapkan kedepannya lebih baik lagi.
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LAMPIRAN 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUSI
Sekolah : MTs Negeri 3 Medan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Genap
Materi Pokok : Aritmatika Sosial
Alokasi Waktu : 5 x 40 menit JP (2 Pertemuan)

A. Kompetens Inti

1. Menghargai dan menghayati g aran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosia dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesual
dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No Kompetens Dasar Indikator Pencapain Kompetens

1 B11 Mengena dan [3.11.1 Menjelaskan  aritmetika sosia
menganalisis berbagai harga jual, harga beli, untung,
Situas terkait aritmetika rugi, atau diskon.
sosial (Penjualan, |3.11.2 Menghitung harga penjualan,
pembelian, potongan, harga pembelian, untung, rugi
keuntungan, kerugian, atau diskon.
bunga tunggal, persentase, |3.11.3 Menentukan persenase untung,
bruto, neto, tara). rugi atau diskon.
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2 4.11 Menyelesaikan masalah

berkaitan dengan
aritmetika sosial
(penjuaan, pembelian,
keuntungan, kerugian,

potongan, bunga tunggal,
persentase, bruto, neto,
tara)

4.11.1 Menyelesalkan masalah sehari-
hari yang berkait  dengan
aritmetika sosial.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswadapat menjelaskan aritmetika sosial harga jual, harga beli, untung,

rugi atau diskon.
2. Siswa dapat menghitung harga penjualan, harga pembelian, untung, rugi

atau diskon.
3. Siswadapat menentukan persenase untung, rugi, atau diskon.
4. Siswa dapat menyelesailkan masalah sehari-hari yang berkait dengan

aritmetika sosial.

Fokus karakter : Disiplin, tanggung jawab dan jujur

D. Meteri Pembelajaran

Lampiran1:

a. Materi Reguler

Nilal suatu barang

Harga penjualan, harga pembelian, keuntungan, dan rugi

1. Presentase keuntungan
2. Persentase kerugian
Diskon (Rabar)

b. Materi Remidial
Menghitung harga jual dan harga beli berdasarkan persentase untung atau

rugi.



c. Materi

Pengayaan
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Menghitung salah satu harga jua atau harga beli jika persentase untung
atau rugi diketahui

E. Pendekatan/Metode/ model Pembelajaran
Pendekatan saintifik/ tanya jawab, demostrasi, dan diskusi kelompok/MEA

F. Media
Alat

. Alat Peraga (kertas karton)

: Papan Tulis dan Spidol

Sumber Pembelajaran :
e  Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, MATEMATIKA SMP/MTs
Kelas VII Semester 2, Jakarta, Pusat kurikulum dan perbukuan, 2013
e Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIl Kurikulum 2013

G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama (Alokasi Waktu 2 x 40 M enit)

» Guru mengel ompok-
kan siswa menjadi 5
aau 6  kelompok
secara heterogen.

, : , , Alokasi
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan | » Guru membuka | > Siswa menjawab | 10 Menit

pembelgjaran dengan salam.
mengucapkan salam. | » Menyiapkan diri untuk

» Guru meminta siswa| memulal mengikuti
untuk mempersiapkan pembel g aran.
perlengkapan belgar. | » Mendengar dan

» Guru memberi menyimak penjelasan
penjelasan  manfaat guru yang tentang
meteri  dan  tujuan manfaat dan tujuan
belgar. pembelgjaran

» Guru memotivas aritmetika sosial
siswa » Siswa mendengarkan

» Guru bertanya kepada| motivas dari guru.
siswa masalah | » Siswa menjawab
dikehidupan  sehari- pertanyaan guru sejauh
hari yang berkaitan yang siswa ketahui.
dengan aritmetika | » Siswa susunan tempat
sosial. duduk kelompok.
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Inti

Mengamati

» Guru mendemonstra-
sikan kegiatan jual
beli barang dengan

uang.

Menanya

» Guru mendorong
siswa untuk
mengaj ukan

pertanyaan terkait hal-
hal yang diamati atau
dicermati pada
kegiatan demonstrasi.
Mengumpulkan

Informasi

» Guru  mengarahkan
siswa daam setiap
kelompok untuk
berdiskusi dan
menyel esaikan
masal ah yang
diberikan dengan
mencari sumber dari
buku paket  dan
lainnya

M engor ganisasikan

» Guru memberikan
lembar kerja siswa
sebagai pedoman bagi

kerja kelompok.

» Guru  membimbing
siswa selama
mengerjakan  lembar
kerja untuk
menentukan  sub-sub
masalah dan
menyusunnya menjadi
koneksivitas.

» Guru  membimbing
siswa untuk
menemukan solus
dari permasal ahan
terkait jua beli.

Mengkomunikasikan
» Guru menunjuk siswa
perwakilan untuk

» Siswa memperhatikan
dan  mendengarkan
guru saat mendemons-
trasikan kegiatan
jualbeli

» Siswa bertanya
kepada guru menegnai
hal-hal yang tidak
dipahami siswa pada
kegiatan demonstrasi.

» Siswa berdiskusi dan
berusaha mencari
infformasi sebanyk-
banyknya terkait
dengan jua  bdli
dengan mencari
sumber dari  buku
paket dan lainnya.

» Siswa  mengerjakan
lembar kerja secara
berkelompok
memecahkan masalah
berbasis heuristik.

» Siswa  memcahkan
masalah menjadi sub-
sub masalah yang
lebih sederhana
dengan mengoperasi-
kan operas hitung

bilangan. Dan
menyusunnya secara
koneksivitas.

» Siswa secara
berkelompok memilih
strategi  sulosi  atau
jawaban akhir
permasalahan
tersebut.

» Siswa perwakilan
kelompok menyajikan
hasil diskusi.

60 Menit
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menyajikan hasil

diskusi kelompok.

» Guru menggjak siswa| » Siswa bersama guru | 10 Menit
untuk  menyimulkan menyimpulkan is dari
is dari materi jual pembel gjaran terkait.
beli. » Siswa mendengarkan
» Guru dengan baik materi
menginformasikan selanjutnya yang
Penutup materi selanjutnya | disampaikan guru.
agar Sswa dapat | » Siswa mengakhiri
mempelgari  terlebih dengan hamdalah dan
dahulu di rumah. menjawab salam dari
» Guru mengakhiri guru sebagai tanda
pelgjaran dengan berakhirnya
mengucap hamdalah pembel g aran.
dan salam.
Pertemuan Kedua (Alokasi Waktu 3 x 40 M enit)
: : , , Alokasi
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan | » Guru membuka | > Siswa menjawab | 10 Menit
pembelgjaran dengan sdam dan berdoa
mengucapkan salam menurut
dan menggak siswa| kepercayaannya
berdoa. masing-masing.
» Guru menanyakan | » Siswa menjawab
kabar siswa dan pertanyaan guru
mengaben kehadiran dengan sopan dan
siswa. lugas.
» Guru menyiapkan | » Siswa mempersiapkan
siswa secara pskis| diri untuk mengikuti
dan  fisk untuk proses pembelgaran.
mengikuti proses | » Siswa menyusun
pembelgaran. tempat duduk
» Guru meminta siswa| berdasarkan
untuk duduk kelompok.
berdasarkan » Siswa menjawab
kelompoknya. pertanyaan guru dan
» Médalui tanya jawab mengingat materi pada
guru  mengingatkan pertemuan sebelumnya
kembali materi
sebelumnya.
[nti M engamati 100
» Guru meminta siswa | » Siswa mengamati dan | Menit

untuk mengamati

menganalisis  materi
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materi persentase
untung, persentase
rugi, dan diskon yang
adadi buku paket.

Menanya

» Guru mendorong
siswa untuk
melakukan tanya
jawab mengenai
materi yang tidak
dipahaminya.

Mengumpulkan

Informasi

» Guru  mengarahkan
siswa daam setiap
kelompok untuk
berdiskusi dan
menyel esaikan

masalah yang terdapat
di LKS (Lembar Kerja
Siswa) dan mencari
sumber dari  buku
paket dan lainnya

M engor ganisasikan

» Guru  membimbing
siswa selama
mengerjakan  lembar
kerja untuk
menentukan  sub-sub
masalah dan
menyusunnya menjadi
koneksivitas.

» Guru  membimbing
siswa untuk

menemukan solus
dari permasal ahan

terkait persentase
untung, persentase
rugi, dan diskon.

Mengkomunikasikan

» Guru meminta setiap
kelompok menyagjikan
hasil diskusi minimal

2 orang.
» Guru memantau
jalannya  persentas

persentase  untung,
persentase rugi, dan
diskon.

» Siswa bertanya dan
mengklarifikasi

kepada guru menegnai
hal-hal yang tidak
dipahami sisw.

» Secara berkelompok,
siswa berdiskus dan
mengerjakan LKS
(Lembar Kerja Siswa)
yang terkait dengan
pertanyaan-
pertanyaan pada
contoh permasalahan
yang telah
ditampilkan.dan
mencari informasi
sebanyk-banyknya
dari buku paket dan
lainnya.

» Siswa  memcahkan
masalah menjadi sub-
sub masalah yang
lebih sederhana
dengan mengoperasi-
kan operas hitung

bilangan. Dan
menyusunnya secara
koneksivitas.

» Siswa secara
berkelompok memilih
strategi  sulosi  atau
jawaban akhir
permasalahan
tersebut.

» Siswa wakil
kelompok  (minimal
dua orang) mempre-
sentasikan hasil
diskusi/ pekerjaannya.

» Siswa yang lain
memberikan
tanggapan atas
presentasi yang
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kelompok dan
menjaga sSiswa lain
tetap tenang,
memperhatikan
persentas, dan
mendorong  mereka
untuk memberikan
tanggapan.

Guru memberikan soal
latihan  kemampuan
pemecahan masalah
kepada siswa.

disgikan, méliputi:
bertanya, mengkonfir-
masi, mel engkapi
informasi ataupun
tanggapan lainnya.

» Siswa  mengerjakan
sod kemampuan
pemecahan masalah
dengan cermat, teliti,
danjujur.

Penutup

Guru mengajak siswa
untuk merangkum is
pembel g aran.

Setiap kelompok
diberikan  perolehan
penghargaan berkaitan
dengan aktivitas
kelompok.

Guru memberikan
penguatan, peserta
didik diminta untuk
memahami  kegunaan
tara, neto, bruto,
bunga tunggal, pajak.
Guru mengakhiri
pelgaran dengan
mengucap hamdalah
dan salam.

» Siswa bersama guru
merangkum isi  dari
pembel g aran.

» Siswa menerima
dengan senang hati
penghargaan yang
diberikan guru.

» Siswa mendengarkan
dengan baik penguatan
yang diberikan guru.

» Siswa mengakhiri
dengan hamdalah dan
menjawab salam dari
guru sebagai tanda
berakhirnya
pembelgaran.

10 Menit




H. Penilaian

1. Sikap spiritual/sosial
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a. Teknik penilaian : observasi dan penilaian diri

b. Bentuk instrument : lembar observasi dan lembar penilaian diri

c. Kis —Kkis
No | Butir Sikap Indikator Sikap
1 Beriman kepada Tuhan | 1. Berdoa sebelum dan sesudah pembelgjaran.
YME
Bersyukur kepada Tuhan | 2. Menggunakan waktu seefektif mungkin
2 | YME 3. Bersemangat dalam mengikuti pembelgjaran
matematika
3 Menunjukkan sikap kritis | 4. Suka bertanya selama proses pembelgaran
" | dan tanggungjawab 5. Tanggungjawab dalam mengerjakan tugas.
4 Memiliki rasa ingin tahu | 6. Berani mengutarakan pendapat.
dan percayadiri
Memiliki sikap | 7. Bekerjasama dan mementingkan hasil kerja
5 | menghargal pendapat kelompok
orang lain.
Jumlah
2. Pengetahuan
a  Teknik Penilaian : Tes Tertulis
b. Bentuk Instrumen : Uraian
c. Kis-kisi:
No Indikator Jumlah Nomor
butir soal | Instrumen
311.1 Menjelaskan aritmetika sosial harga jual, 1 1
7 | hargabdli, untung, rugi, atau diskon.
3112 Menghitung harga penjualan, harga 5 2,3
7 | pembelian, untung, rugi atau diskon.
3113 Menentukan persenase untung, rugi, atau 1 4
diskon.
4111 Menyelesaikan masalah sehari hari yang 1 5
7 | berkait dengan aritmetika sosial.
3. Keterampilan
a. teknik penilaian : observas

b. bentuk instrument : lembar observas

C.

kis —kisi :
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Indikator Keterampilan
Sangat Terampil :

e Jika mampumenerapkan konsep

e Jika selalu mengajukan pertanyaan

e Jika dapat mengatur alat dan bahan pembelajaran
Terampil :

» Jika sudah mampu menerapkan konsep

e Jika sering mengajukan pertanyaan

e Jika sudah dapat mengatur alat dan bahan pembelajaran
Cukup Terampil :

e Jikasedikit mampu menerapkan konsep

e Jikakadang-kadang mengajukan pertanyaan

e Jika sesekali dapat mengatur alat dan bahan pembelajaran
Kurang Terampil :

e Jika tidak menerapkan konsep

e Jika tidak pernah mengajukan pertanyaan

o Jika tidak dapatmengatur alat dan bahan pembelajaran

Medan, 2018
Peneliti

E =E£: Sari

NPM* 1402030215
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Lampiran |

Materi Pembelajaran Aritmatika Sosial
(Harga Penjualan, Harga Pembelian, Keuntungan, Kerugian, Diskon)
A. Konsep Keuntungan (Laba), dan Rugi
Laba adalah hargajual yang lebih tinggi dari harga beli.
Contoh : Pak Pahmi membeli sepeda motor seharga Rp 30. 000. 000, 00 lalu
iamenjua sepeda motor tersebut kepada orang lain seharga
Rp 33. 000. 000, 00
Rugi adalahhargajual yang lebih renda dari harga beli.
Contoh : Diki membeli sepeda seharga Rp 500.000,00, kaena membutuhka
uang Diki menjual sepedanya seharga Rp 450.000, 00.

B. Nilai Suatu Barang
Misalkan dalam kehidupan sehari-hari, anak sekolah membeli aat tulis
sekolah. Jika membeli satu pak buku tulis berisi 10 buah buku dengan harga
Rp25.000,00. Berapa harga satu bukunya?
Kita misalkan harga 1 buku dengan “b”. Maka, kita dapatkan harga 1
buku dengan cara:
10b =25.000

25.000
10

= 5.000.
Jadi, harga 1 buah bukunya adalah Rp5.000,00. Maka, harga satu buah
buku disebut nilai suatu barang.

b=

C. HargaPenjualan, Harga Pembelian, Keuntungan dan Kerugian
Kriteria penentuan untung dan rugi dapat ditinjau dari harga beli dan
harga jual adalah sebagai berikut:
1) Hargapenjualan diperoleh dari harga sesuatu barang yang dijual.
2) Hargapembelian diperoleh harga sesuatu yang dibeli.
3) Keuntungan diperoleh dari harga penjualan lebih tinggi dari harga

pembelian.
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4) Kerugian diperoleh dari harga penjualan lebih rendah dari harga
pembelian.
5) Untung = harga penjualan — harga pembelian, dengan syarat harga
penjualan > harga pembelian.
6) Rugi = harga pembelian dikurangi harga penjualan, dengan syarat harga
penjualan < harga pembelian
1. Presentase Untung dan Rugi
a. Presentase Keuntungan
Persentase keuntungan digunakan untuk mengetahui persentase
keuntungan dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan.
Misa :
PU = Persentase keuntungan
HB = Harga beli (modal)
HJ = Hargajual (total pemasukan)
Persentase keuntungan dapat ditentukan dengan rumus

oy _HI-HB

x100%

b. Presentase Kerugian
Persentase kerugian digunakan untuk mengetahui persentase kerugian
dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan.
Misal :
PR = Persentase kerugian
HB = Harga beli (modal)
HJ = Hargajual (total pemasukan)
Persentase kerugian dapat ditentukan dengan rumus

HB—HJ

PR= x100%

Karena yang dihitung adalah persentasenya, maka orang dengan
keuntungan lebih besar belum tentu persentase keuntungannya juga
lebih besar.
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D. Diskon (Rabat)
Diskon atau rabat yaitu potongan harga yang diberikan pedagang atau
produsen kepada pembeli atau kon~ -,
Diskon = Harga semula— Harga yi ayar

Diskon umumnya dinyatakan dalam persen

besar diskon

% Diskon = ————— x 100%

harga semula
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Lampiran 2

INSTRUMEN OBSERVASI PENILAIAN SOSIAL/SPRITUAL

Tanggung | Percaya | Menghargai
Jawab Diri pendapat

zZ
o

Nama Siswa Berdoa | Bersyukur

Abdul Rahman

Alfan Farizki Yanda

Ari Sujiwo

Arya Syahputra

Asri Rana Gita

Azrasha Hanna

Cut Shifa Rana

DellaNazwa Cantika

Dewi SintaAnggun

Dimas Wijaya

EmilzaAisyah

QSlEIBlolwo~Noas~wNE

Farandy fasuri Bahri

=Y
w

Febi Nabila Poli

[EN
D

Febriansyah M Rambe

=Y
(63}

Hoirina Pulungan

=
(o]

Ibnu habib E Hasibuan

=
\‘

Ikhwan DivaAhmad

=Y
oo

Keisya. R

=
(o]

Kevin Andyrangga

N
o

Luthfia Chairunnisa

N
=

M.Alfi Syahrin

N
N

M.Husain Haikal

N
w

M.lgbal Batu B

N
D

M.Luthfi Alan S

N
(63}

M.Luthfi Basith

N
(o]

Maryam Indah

N
By

Mildani Ulfa

N
(o]

Mutiara Sahara

N
©

NawaAz-ZahraS

W
o

Nazwa Fadillah Putri

w
[y

Nur Iskandar

w
N

Rafli Halim

W
w

RahmaAlyaS

®

Rizky Putra S

W
o1

Sultan Haranain

W
»

Syahila Fadillah

w
~

Syahril Ramadan
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Lampiran 3
INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN |

1. Edi membeli satu lusin buku tulis. la membayar

dengan 1 lembar uang limapuluh ribu dan mendapat

uang kembali sebesar Rp 23. 000, 00. Tentukan
harga tiap bukunyal

2. Setengah lusin sepatu dibeli dengan harga Rp 450.000,00. Jika untung yang
diinginkan 20%, maka harga jua sepasang sepatu adal ah!

3. Seorang pedagang membeli selusin buku tulis dengan harga Rp 24. 000, Q0.
Jika buku tulis itu dijua dengan harga Rp 27. 000, 00 untuk 12 buku tulis.
Hitunglah labah yang diperoleh pedagang itu!

Seorang pedagang mejual 1 dus mi berisi 40 bungkus
dengan harga Rp 825,00 per bungkus. Jika ternyata
ia untung Rp 7.000,00 per dus, harga beli mi setiap
dusnya adalah?

5. Pak Hendra membeli 2 kambing seharga Rp
6.500.000,00. Sebulan karena membutuhkan uang Pak
Hendra menjual kambingnya seharga Rp 2.750.000,00

per ekornya Hitunglah total kerugian yang dialami Pak
Hendral
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Lampiran 4
INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN I

— MASALAH-T7.5

Pak Abmad mempunyai beberapa jenis burung. Selain
merupakan kegemarannya, ternyata pak Ahmad juga berusaha
di bidang jual beli burung-burung tersebut. Harga satu ekor
buring yang dibeli Pak Ahmad adalah Rp 100.000,00. Pada
suatu saat seseorang membeli 10 ekor burung perkutut, dan 5
ekor burung Balam pak Ahmad. Dari hasil penjualan tersebut,
pak Ahmad memperoleh uang sebesar Rp 1.800.000.00, dan
mengatakan kalau 1a memperoleh keuntungan 20%. Jelaskan
dari mana Pak Ahmad mengatakan dapat keuntungan 20%
tersebut!

i

Gambar 7.3 Burung Pak Ahmad

2. Pak Ronal membeli sebuah mobil dengan harga Rp 50. 000. 000, 00 karena
sedang membutuhkan uang pak Rona menjual mobil tersebut dengan harga
Rp 45. 000. 000, 00. Hitunglah persentase kerugiannyal

3. Menjelang tahun baru, Toko Murah memberikan diskon 18% untuk seluruh
jenis barang. Jika seorang Ibu membeli 4 kg terigu dengan harga Rp 8.400 per
kg dan 5 kg telur dengan harga Rp 9.500 per kg di Toko Murah, hitunglah
total harga belanjanya setelah diberi diskon!

4. Ibu membeli satu lusin pensil seharga Rp 20. 000, 00. Jika pensil tersebut
dijual lagi dengan harga Rp 2.000, 00 perbatang, maka persentase untung yang
diperoleh ibu dari penjualan seluruh pensil adalah?

dengan harga Rp45.000.000,00. Tentukan

persentase kerugiannyal
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Lampiran 5

PEDOMAN PENSEKORAN PENILAIAN PENGETAHUAN |

Mata Pelgaran  : Matematika
Materi : Aritmetika Sosial
Kelas VI

Tahun Pelgaran : 2017/2018

No Penyelesaian Skor

1 | Diketahui : Satu lusin buku = 12 buku
Membayar = Rp 50.000,00
Kembali = Rp 23.000,00
Ditanya : Hargatiap buku. . .?
Penyelesaian
Misalkan harga satu buku adalah x
Satu lusin buku = 12 buku
Jumlah uang keseluruhan untuk membayar satu lusin buku adalah
= Rp 50.000,00 — Rp 23.000,00 = Rp 27.000,00
Rp 27.000,00
B 12
x = Rp 2.250,00
Jadi, harga tiap bukunya adalah Rp 2.250,00.
2 | Diketahui : Hargabeli = Rp450.000,00
Untung yang diinginkan = 20%
Ditanya : Harga jua sepasang sepatu?
Penyelesaian :
Mencari besar untung
Untung = 20 % dari harga beli

20
=—X .
100 Rp 450.000,00

= Rp 90.000,00
Hargajual seluruhnya:
= harga beli + untung
= Rp 450.000,00 + Rp 90.000,00
= Rp 540.000,00
Harga jual perunit (sepasang) :
Rp 540.000,00
B 6
= Rp 90.000,00
Jadi, harga jua sepasang sepatu adalah Rp 90.000,00.

17

X

26

3 | Diketahui : Harga beli buku tulis = Rp 24.000, 00 15
1 Lusin =12 buku
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Harga jual buku tulis = Rp 27.000,00
Ditanya :Laba. . .?
Penyelesaian
Laba= Hargajual — hargabeli
Laba = Rp 27.000,00 — Rp 24. 000, 00
Laba= Rp 3. 000, 00
Jadi labah adatu keuntungan yang diperoleh pedagang tersebut
adalah Rp 3. 000, 00

Diketahui - 1 dus mi =40 bungkus
Hargajual mi = Rp 825,00 / bungkus
Untung = Rp 7.000,00 satu dus
Ditanya : Harga beli me setiap dus??
Penyelesaian
Hargajual mi 1 dus:
= hargami per bungkus x 40 bungkus
= Rp 825,00 x 40
=Rp 33.000,00

Harga beli mi setiap bungkus:

= Hargajua mi — Untung

= Rp 33.000,00 — Rp 7.000,00

= Rp 26.000,00

Jadi, harga beli mi setiap bungkusnya adalah Rp 26.000,00.

21

Diketahui : Harga beli 2 kambing = Rp 6.500.000, 00
Hargajual = Rp 2.750,00 per kambing

Ditanya : Total kerugian Pak Hendra?

Penyelesaian

Hargajual 2 kambing :

= Hargajual per ekor x 2

= Rp 2.750.000,00 x 2

= Rp 5.500.000,00

Total kerugian :

= Hargabeli — Harga jual

= Rp 6.500.000,00 — Rp 5.500.000,00

= Rp 1.000.000,00

Jadi, total kerugian yang diadlami Pak Hendra adalah Rp
1.000.000,00.

21

Total Skor

100
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Lampiran 6
PEDOMAN PENSEKORAN PENILAIAN PENGETAHUAN 11

Mata Pelgaran  : Matematika

Materi : Aritmetika Sosial
Kelas VI
Tahun Pelgjaran : 2017/2018
No Penyelesaian Skor
1 | Diketahui . harga beli satu burung = Rp 100.000,00
hargajual 10 burung perkutu dan 5 burung balam
= Rp 30.000,00
keuntungan = 20%
Ditanya : Darimana pak Ahmad mengatakan untungan 20%?
Penyelesaian
Burung Perkutut :
Harga 1 ekor burung = Rp 100.000,00
Harga 10 ekor burung = Rp 1.000.000,00
Burung Balam :
Harga 1 ekor burung = Rp 100.000,00
Harga 5 ekor burung = Rp 500.000,00

Jadi, modal atau biaya pembelian Pak Ahmad ketika membeli
burung perkutut dan burung balam adalah Rp 1.500.000,00

Dari penjualan burung tersebut maka Pak Ahmad mendapatkan | 24
uang sebesar Rp 1.800.000,00

Karena harga penjualan lebih dari harga pembelian, maka Pak
Ahmad mengalami keuntungan.

Besar keuntungan yang diperoleh Pak Ahmad adalah :
Keuntungan = harga penjualan — harga pembelian
= Rp 1.800.000,00 - Rp 1.500.000,00

= Rp 300.000,00
Persentase untung = % x 100%
Persentase untung = 13;](?(‘)0;?0 x 100%
Persentase untung = 310506000; X %
Persentase untung = 20%
2 | Diketahui : Hargabeli = Rp50.000.000,00 16

Hargajual = Rp45.000.000,00
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Ditanya : Berapa presentase kerugiannya?
Penyelesaian :
Rugi = Rp 50.000.000,00 — Rp 45.000.000,00 = Rp 5.000.000, 00
Rp 5.000.000, 00
x 100%

Rp 50.000.000,00

_2 x 10%
=1x10%
= 10%
Jadi, besar presentase kerugian yang dialami adalah sebesar 10%

Persentase kerugian (%) =

Diketahui : Diskon = 20% semua barang
Dibeli = 4 kg terigu + 5 kg telur
1 kg terigu = Rp 8.400,00
1 kg telur = Rp 9.500,00
Ditanya : Harga belanja setel ah didiskon?
Penyelesaian :
Harga 4 kg terigu = Rp 8.400,00 x 4

= Rp 33.600,00
Harga5 kg telur =Rp 9500,00 x 5
= Rp 47.500,00
Harga 4 kg terigu + 5 kg telur = Rp 33.600,00 + Rp 47.500,00

= Rp 81.100,00

Diskon = - x Rp81.100,00

= Rp 14.598,00
Harga belanja setelah didiskon = Harga semula — diskon
= Rp 81.100,00 — Rp 14.598,00

= Rp 66.502,00

Jadi, harfa belanja yang harus dibayar 1bu setelah mendapat diskon
adalah Rp66.502,00.

23

Diketahui : Hargabeli = Rp20.000,00
Hargajual = Rp2.000,00/ batang

Ditanya : Berapa presentase keuntungan?

Penyelesaian :

1lusin =12 batang

Harga penjualan :

[ Hargajual = Rp 2.000,00 x 12

22
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l Hargajua = Rp 24.000,00

Keuntungan :

[l Untung = hargajua — harga beli

[ Untung = Rp 24.000,00 - Rp 20.000,00
[l Untung = Rp 4.000,00

Persentase keuntungan :

0 9% untung = untung x 100% harga beli

0 % untung = Rp 4.000,00

x 100% Rp 20.000,00

0 % untung = 20%

Diketahui : Hargabeli = Rp 50.000.000,00

Hargajual = Rp 45.000.000,00/ batang
Ditanya : Berapa presentase kerugian?
Penyelesaian :

Rugi = Rp50.000.000,00 — Rp 45.000.000,00 = Rp 5.000.000
Rp5.000.000,00 x100%

Rp50.000.000,00
=10%

Presentasekerugian (%) =

Jadi, besar presentase kerugian yang dialami adalah sebesar 10%

15

Total Skor

100




Lampiran 7
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN
NO Nama Siswa Sanga; Terampil Cukup Kurang
terampil terampil | terampil
1 Abdul Rahman
2 Alfan Farizki Yanda
3 | Ari Sujiwo
4 | Arya Syahputra
5 | Asri RanaGita
6 | AzrashaHanna
7 Cut ShifaRana
8 DellaNazwa Cantika
9 Dewi SintaAnggun
10 | DimasWijaya
11 | EmilzaAisyah
12 | Farandy fasuri Bahri
13 | Febi Nabila Pali
14 | Febriansyah M Rambe
15 | Hoirina Pulungan
16 | Ibnu habib E Hasibuan
17 | Ikhwan DivaAhmad
18 | Keisya. R
19 | Kevin Andyrangga
20 | Luthfia Chairunnisa
21 | M.Alfi Syahrin
22 | M.Husain Haikal
23 | M.Igba Batu B
24 | M.Luthfi Alan S
25 | M.Luthfi Basith
26 | Maryam Indah
27 | Mildani Ulfa
28 | Mutiara Sahara
29 | NawaAz-ZahraS
30 | Nazwa Fadillah Putri
31 | Nur Iskandar
32 | Rafli Halim
33 | RahmaAlyaS
34 | Rizky PutraS
35 | Sultan Haranain
36 | SyahilaFadillah
37 | Syahril Ramadan




LAMPIRAN 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUSII
Sekolah : MTs Negeri 3 Medan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Genap
Materi Pokok : Aritmatika Sosial
Alokasi Waktu : 5 x 40 menit JP (2 Pertemuan)

A. Kompetens Inti

1. Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraks
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan keadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesual
dengan yang dipelgari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens

No Kompetens Dasar Indikator Pencapain Kompetens

1 B.12 Mengena dan [3.11.4 Menjelaskan  aritmetika sosial
menganalisis berbagai harga jual, harga beli, untung,
Situas terkait aritmetika rugi, atau diskon.
sosial (Penjualan, |3.11.5 Menghitung harga penjualan,
pembelian, potongan, harga pembelian, untung, rugi
keuntungan, kerugian, atau diskon.
bunga tunggal, persentase, |3.11.6 Menentukan persenase untung,
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bruto, neto, tara). rugi atau diskon.

4.12 Menyelesaikan masalah 4.11.1 Menyelesaikan masalah sehari-
berkaitan dengan hari yang berkait  dengan
aritmetika sosia aritmetika sosial.

(penjuaan, pembelian,
keuntungan, kerugian,

potongan, bunga tunggal,
persentase, bruto, neto,
tara)

C. Tujuan Pembelajaran

1

Siswa dapat menjelaskan aritmetika sosia harga jual, harga beli, untung,
rugi, atau diskon.

Siswa dapat menghitung harga penjualan, harga pembelian, untung, rugi
atau diskon.

3. Siswadapat menentukan persenase untung, rugi, atau diskon.

Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkait dengan

aritmetika sosial.

Fokus karakter : Disiplin, tanggung jawab dan jujur

D. Meteri Pembelajaran

Lampiran1:

a. Materi Reguler

¢ Nila suatu barang

e Harga penjuaan, harga pembelian, keuntungan, dan rugi
3. Presentase keuntungan
4. Persentase kerugian

e Diskon

Materi Remidial
Menghitung harga jual dan harga beli berdasarkan persentase untung atau

rugi.



c. Materi

Pengayaan
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Menghitung salah satu harga jua atau harga beli jika persentase untung
atau rugi diketahui

E. Pendekatan/Metode/ model Pembelajaran
Pendekatan saintifik/ tanya jawab, demostrasi, dan diskusi kelompok/MEA

F. Media
Alat

. Alat Peraga (kertas karton)

: Papan Tulis dan Spidol

Sumber Pembelajaran :
Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, MATEMATIKA SMP/MTs Kelas

VIl Semester 1, Jakarta, Pusat kurikulum dan perbukuan, 2013

G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama (Alokasi Waktu 2 x 40 Menit)

kehadiran siswa.

» Guru menyampaikan
tujuan pembelgaran.

» Guru memotivas
siswa berusaha
membangkitkan
semangat belgar
siswa dengan  sedikit
memberi relaksasi
sebelum memulal
pembelgjaran

» Guru  mengelompok-
kan siswa menjadi 5
aau 6  kelompok
secara heterogen.

tentang kabar dan
kehadiran.

» Mendengar dan
menyimak penjelasan
guru yang tentang
tujuan  pembelgaran
aritmetika sosial

» Siswa mendengarkan
motivasi dari guru.

» Siswa susunan tempat
duduk kelompok.

. : . , Alokas
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan | » Guru membuka | > Siswa menjawab | 10 Menit

pembelgjaran dengan sdam dan berdoa
mengucapkan salam menurut agama dan
dan menggak siswa| kepercayaannya
berdoa. masing-masing.

» Guru menanyakan | » Siswa menjawab
kabar dan mengecek pertanyaan guru
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Inti

Mengamati

» Guru memberikan
beberapa contoh sod
terkait aritmetika
sosial.

Menanya

» Guru mendorong
siswa untuk
mengaj ukan

pertanyaan terkait hal-
hal yang diamati dan
dicermati pada
kegiatan mengamati.

Mengumpulkan

Informasi

» Guru  mengarahkan
siswa daam setiap
kelompok untuk
berdiskusi contoh
soal-soad yang telah
diberikan.

M engor ganisasikan

» Guru memberikan
lembar kerja siswa
sebagai pedoman bagi

kerja kelompok.

» Guru  membimbing
siswa selama
mengerjakan  lembar
kerja untuk
menentukan  sub-sub
masalah dan
menyusunnya menjadi
koneksivitas.

» Guru  membimbing
siswa untuk
menemukan solus
dari permasal ahan
terkait jua beli.

Mengkomunikasikan
> Guru meminta siswa

wakil kelompok
(minimal 3 siswa)
melaporkan hasil
penyelesaian tugas

kelompok yang telah

» Siswa mengamati,
mencermati dan
menjawab pertanyaan
yang terkait contoh
peristiva sehari hari
yang berhubungan
dengan aritmatika
sosial terutama
tentang nila  suatu
barang.

» Siswa bertanya hal-
hal yang belum jelas
menurut siswa pada
saat guru memberikan
contoh.

» Siswa berdiskusi
secara berkelompok
untuk mencermati
soal-sod yang
diberikan guru.
Anggota  kelompok
saling memeriksa,
mengoreksi dan
memberikan masukan.

» Siswa secara
berkelompok meme-
cahkan masal ah
berbasis heuristik.

» Siswa  memcahkan
masalah menjadi sub-
sub masaah yang
lebih sederhana
dengan mengoperasi-
kan operas hitung
bilangan. Dan
menyusunnya secara
koneksivitas.

» Siswa secara
berkelompok memilih
strategi  sulosi  atau
jawaban akhir
permasal ahan
tersebut.

» Siswa perwakilan
kelompok menyajikan

60 Menit
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didiskusikan.  Siswa
tersebut ditunjuk
secara acak oleh guru.

hasil diskusi di depan
kelas.

» Guru menggak siswa| » Siswa bersama guru | 10 Menit
membahas hasil membahas hasil
laporan yang laporan setiap
disampaikan tiap | kelompok dan
kelompok, guru memberi balikan yang
memberi umpan balik diharapkan guru dalam

» Guru  mengingatkan proses pembelgaran..
siswa untuk | > Siswa mendengarkan

Penutup mempel g ari dengan bailk materi
persentase untung, selanjutnya yang
persentase rugi, dan disampaikan guru.
diskon. » Siswa mengakhiri

» Guru mengakhiri dengan hamdalah dan
pelgjaran dengan menjawab salam dari
mengucap hamdalah guru sebagai tanda
dan salam. berakhirnya

pembelgjaran.
Pertemuan Kedua (Alokas Waktu 3 x 40 Menit)

, : , , Alokasi
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan | » Guru membuka | > Siswa menjawab | 10 Menit
pembelgjaran dengan sdam dan berdoa

mengucapkan dan menurut
meminta ketua kelas| kepercayaannya
memimpin doa. masing-masing.

» Guru meminta siswa| » Siswa mempersiapkan
untuk menyiapkan perlengkapan  proses
perlengkapan belgar pembelgaran.
matematika. » Siswa memperhatikan

» Guru  menunjukkan | video motivas yang
sebuah video motivasi ditampikan guru.
kepada siswa sebelum | > Siswa menyusun
memulai pelgaran. tempat duduk

» Guru meminta siswa| berdasarkan
untuk duduk kelompok.
berdasarkan » Siswa menjawab
kelompoknya. pertanyaan guru dan

» Méddui tanya jawab mengingat materi pada
guru  mengingatkan pertemuan sebelumnya
kembali materi
sebelumnya.

Inti M engamati 100
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» Guru memberikan
beberapa contoh
permasalahan  yang
berhubungan dengan
aritmatika sosial yang
ada dikehidupan
sehari-hari.

Menanya

» Guru mendorong
siswa untuk bertanya
terkait ha-ha yang
diamati atau dicermati.

Mengumpulkan

Informasi

» Guru memberikan
lembar kerja siswa
sebagai pedoman bagi
kerja kelompok.

M engor ganisasikan

» Guru  membimbing
siswa selama
mengerjakan lembar
kerja untuk
menentukan  sub-sub
masal ah dan
menyusunnya menjadi
koneksivitas.

» Guru  membimbing
siswa untuk
menemukan solusi
dari permasal ahan
terkait paak, bunga
tunggal, bruto, tara,
dan neto .

Mengkomunikasikan

» Guru meminta setiap
kelompok menyajikan
hasil diskusi dalam
bentu laporan
kelompok.

» Guru memantau
setiapkel ompok
selama mengerjakan
laporan diskusi

» Guru memberikan soal
latihan  kemampuan

» Siswa memperhatikan
dan  mendengarkan
guru ketika

memberikan contoh.

» Siswa bertanya dan
mengklarifikasi
kepada guru menegnai
hal-ha yang tidak
dipahami siswa pada
saat guru memberikan
contoh tadi.

» Secara berkelompok,
siswa berdiskusi dan
mengerjakan LKS
(Lembar Kerja Siswa)
yang terkait dengan
mencari informasi
sebanyk-banyknya
dari buku paket dan
lainnya.

» Siswa  memcahkan
masalah menjadi sub-
sub masalah yang
lebih sederhana
dengan mengoperasi-
kan operas hitung

bilangan. Dan
menyusunnya secara
koneksivitas.

» Siswa secara
berkelompok memilih
strategi  sulosi  atau
jawaban akhir
permasalahan
tersebut.

» Setiap kelompok
membuat laporan
diskusi dan
dikumpulkan tepat
waktu.

» Siswa dari setiap
kelompok berkrja
sama dan saling
membantu
mengerjakan laporan
diskusi.

Menit
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kepada siswa.

pemecahan masalah | » Siswa  mengerjakan

soal kemampuan
pemecahan masaah
dengan cermat, teliti,
dan jujur.

Penutup penguatan,

siswa
persentase

» Guru menggak siswa| » Siswa bersama guru | 10 Menit
untuk merangkum is merangkum isi  dari

pembelgaran. pembelgaran.

» Bagi kelompok yang | » Kelompok yang
aktif, dan terbaik terpilih sebagai
diberi sebuah kelompok terbaik
penghargaan. menerimanya dengan

» Guru memberikan | senang hati.

kepada | » Siswa mendengarkan
terkait dengan baik penguatan

untung, yang diberikan guru.

persentase rugi, dan | > Siswa mengakhiri

diskon. dengan hamdalah dan
» Guru mengakhiri menjawab salam dari
pelgaran dengan guru sebagai tanda
mengucap hamdalah berakhirnya
dan salam. pembel g aran.
H. Penilaian
1. Sikap spiritual/sosial

a. Teknik penilaian : observasi dan penilaian diri

b. Bentuk instrument : lembar observas dan lembar penilaian diri

c. Kisi —kis
No | Butir Sikap Indikator Sikap
1 Beriman kepada Tuhan | 8. Berdoa sebelum dan sesudah
YME pembelgjaran.
Bersyukur kepada Tuhan | 9. Menggunakan waktu seefektif mungkin
2 | YME 10. Bersemangat dalam mengikuti
pembel gjaran matematika
3 Menunjukkan sikap kritis | 11. Suka bertanya selama proses pembelgjaran
™ | dan tanggungjawab 12. Tanggungjawab dalam mengerjakan tugas.
4 Memiliki rasa ingin tahu | 13. Berani mengutarakan pendapat.
dan percayadiri
Memiliki sikap | 14. Bekerjasama dan mementingkan hasil
5 | menghargal pendapat kerja kelompok

orang lain.

Jumlah
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2. Pengetahuan

a. Teknik Penilaian : TesTertulis
b. Bentuk Instrumen : Uraian
c. Kisi-kisi:

Jumlah

No I ndikator butir soal

Nomor Instrumen

Menjelaskan  aritmetika sosial
3.11.1 | hargajual, harga beli, untung, rugi, 1 1
atau diskon.

Menghitung harga penjuaan,
3.11.2 | harga pembelian, untung , rugi 2 2
atau diskon.

Menentukan persenase untung,

3113 rugi, atau diskon.

Menyel esaikan masalah sehari hari
4.11.1 | yang berkait dengan aritmetika 1 4,5
sosial.

3. Keterampilan
a. teknik penilaian : observasi
b. bentuk instrument : lembar observasi
c. kis —kisi :
Indikator Keterampilan
Sangat Terampil :
e Jika mampumenerapkan konsep
e Jikaselalu mengajukan pertanyaan
e Jkadapat mengatur alat dan bahan pembelgjaran
Terampil :
e Jika sudah mampu menerapkan konsep
¢ Jikasering mengg ukan pertanyaan
e Jikasudah dapat mengatur alat dan bahan pembelgaran
Cukup Terampil :
e Jikasedikit mampu menerapkan konsep
¢ Jkakadang-kadang mengajukan pertanyaan
o Jikasesekali dapat mengatur alat dan bahan pembelgjaran



Kurang Terampil :
« Jika tidak menerapkan konsep
* Jika tidak pernah mengajukan pertanyaan
* Jika tidak dapatmengatur alat dan banan pembelajaran

Men i Medan, 2018
K epafa3¥Negeri Peneliti
B0 5 it ;aﬁion M.Psi Ei@f'!"ti_jﬁ@)jga}j

1121001 NPM : 1402030215
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Lampiran |

Materi Pembelajaran Aritmatika Sosial
(Harga Penjualan, Harga Pembelian, Keuntungan, Kerugian, Diskon)
A. Konsep Keuntungan (Laba), dan Rugi
Daam kehidupan sehari- hari terutam dunia perdagangan Kkita sering
mengenal istilah laba, rugi, harga jua, neto dan sebagainya. Laba adalah
hargajual yang lebih tinggi dari harga beli.
Contoh : Pak Pahmi membeli sepeda motor seharga Rp 30. 000. 000, 00 lalu
iamenjual sepeda motor tersebut kepada orang lain seharga
Rp 33. 000. 000, 00
Rugi adalah harga jua yang lebih rendadari harga beli.
Contoh : Diki membeli sepeda seharga Rp 500.000,00, kaena membutuhka
uang Diki menjual sepedanya seharga Rp 450.000, 00.

B. Nilai Suatu Barang
Misalkan kamumembeli satu kodi sarung yng berisi 20 helai seharga
Rp 400.000,00. Pasti kamu akan bertanya berapa harga sehelainya? Harga
sehela sarung merupakan harga satuan atau per unit. Harga perkodi sarung
merupakan harga atau nilai keseluruhan sarung yang kalian beli. Bila harga
atuan sudah diketahui, makakamu dapat mencari harga atau nilai sebagian
dari sarung yang kamu beli. Misalkan harga 5 helal sarung.

| Milai keseluruhan = banyak unit = nilai per unit

Nilai keseluruhan
Banyak umit

banyak schagian unit = nilal per ot

| Milai per unit

| Milai schagian
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C. HargaPenjualan, Harga Pembelian, Keuntungan dan Kerugian

Daam berdagang, seseorang akan membeli suatu barang dengan harga
tertentu yang disebut harga beli. Kemudian, ia akan menjualnya dengan harga
tertentu yang disebut hargajual.

Jika seseorang menjua harga barang dengan harga lebih tinggi dari
harga beli maka dikatakan ia mendapatka | aba (untung). Sebaliknya, jika
menjualnya dengan harga yang lebih rendah dari harga beli maka dikatakan
rugi. Begitu pula, bila harga jualnya sama dengan harga belinya maka
dikatakan impas.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Laba (untung) diperoleh dari harga penjualan lebih tinggi dari harga
pembelian.

Untung = harga penjualan — harga pembelian, dengan syarat harga
penjualan > harga pembelian.

2) Rugi diperoleh dari harga penjualan |ebih rendah dari harga pembelian.
Rugi = harga pembelian dikurangi harga penjualan, dengan syarat harga
penjualan < harga pembelian
Jika laba dinyatakan dengan U, rugi dengan R, harga jual dengan J, dan
harga beli dengan B, maka persamaan laba dan rugi di atas diperoleh :

Uu=J-B R=B-J
J=B+U J=B-R
B=J-U B=J+R

1. Presentase Untung dan Rugi
a. Presentase Keuntungan
Persentase keuntungan digunakan untuk mengetahui persentase

keuntungan dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan.
Misal :

PU = Persentase keuntungan

HB = Harga beli (modal)

HJ = Hargajua (total pemasukan)
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Persentase keuntungan dapat ditentukan dengan rumus

oy _HI-HB

x100%

b. Presentase Kerugian
Persentase kerugian digunakan untuk mengetahui persentase kerugian
dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan.
Misal :
PR = Persentase kerugian
HB = Harga beli (modal)
HJ = Hargajual (total pemasukan)
Persentase kerugian dapat ditentukan dengan rumus

HB—HJ

PR= x100%

Karena yang dihitung adalah persentasenya, maka orang dengan
keuntungan lebih besar belum tentu persentase keuntungannya juga
lebih besar.

D. Rabat (Diskon)
Rabat ( diskon) disebut juga potongan harga yang diberikan dari
penjual skepada pembeli dalam jumlah tertentu.
Diskon = Harga semula— Harga yang dibayar
Diskon umumnya dinyatakan dalam persen

besar diskon
% Diskon = ——— % 100%
harga semula
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Lampiran 2

INSTRUMEN OBSERVASI PENILAIAN SOSIAL/SPRITUAL

Tanggung | Percaya | Menghargai
Jawab Diri pendapat
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Lampiran 3

INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN |
Toko A memberikan diskon sebesar
25%. Di Toko A, Lina membeli satu
celana panjang dengan harga
Rp 180.000,00 dan satu kaos dengan
harga Rp 60.000,00. Jumlah uang
yang harus dibayar Lina adalah?

2. Seorang pedagang membeli 2 lusin pakaian dengan harga Rp 2. 160. 000, 00
perlusin. Pakaian tersebut ia jual kembali dengan harga Rp 100 .000, 00
persatu baju. Dalam waktu dua hari pakaian tersebut sudah habis. Keuntungan
yang diperoleh pedagang tersebut adal ah?

3. Sebuah toko memberikan diskon 15 %, Budi membeli sebuah rice cooker
dengan harga Rp. 420.000,00. Berapakah harga yang harus dibayar budi?

4. Ali membeli 12 baju dengan harga Rp 336.000,00. Bila Budi akan membeli 18
baju yang sama dengan baju yang dibeli Ali, maka Budi harus membayar uang

sebesar?

5. Seorang pedagang membeli 2 lusin pakaian dengan harga Rp 2. 160. 000, 00
perlusin. Pakaian tersebut ia jual kembali dengan harga Rp 100 .000, 00
persatu bgju. Dalam waktu dua hari pakaian tersebut sudah habis. Keuntungan
yang diperoleh pedagang tersebut adal ah?
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Lampiran 4
INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN |

1. Seorang pedagang menjual sebuah sepeda seharga
Rp 650.000,00. Sebelum dijua sepeda tersebut
diberi aksesoris seharga Rp 100.000,00. Apabila
harga beli sepeda Rp 350.000,00, maka persentase
keuntungannya adalah?

2. Sebuah kamera digital dibeli dengan harga Rp 2.500.000,00. Harga jud
kamera digital tersebut supaya untung 25% adalah?

3. Pak Rino memebeli sebuah sepeda motor seharga Rp 11.500.000,00 karena
Pak Rino membutuhkan uang untuk membiayai anaknya yang sedang sakit
sepeda motor itu dijualnya dengan harga Rp 9.500.000,00 persentase ruginya
adalah?

4. Ketika sebuah swalayan memberikan potongan harga 20% untuk pembelian
barang elektronik bu Rani membeli sebuah rice cooker dengan harga
Rp240.000,00. Berapa Ibu Rani harus membayar uang untuk membeli rice
cooker tersebut?

5. Pak Ronal membeli sebuah mobil dengan harga Rp 70. 000. 000, 00 karena
sedang membutuhkan uang pak Rona menjual mobil tersebut dengan harga
Rp 63. 000. 000, 00. Hitunglah persentase kerugiannyal
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Lampiran 5
PEDOMAN PENSEKORAN PENILAIAN PENGETAHUAN |

MataPelgaran . Matematika

Materi . Aritmetika Sosid
Kelas VI
Tahun Pelgaran : 2017/2018
No Penyelesaian Skor
1 | Diketahui : Diskon = 25%

1 celana panjang = Rp 180.000,00
1 kaos = Rp 60.000,00
Ditanya : Jumlah uang yang harus dibayar Lina?
Penyelesaian
Harga awal = harga celana + harga kaos
= Rp 180.000,00 + Rp 60.000,00
= Rp 240.000,00 26
Diskon = harga awal X diskon

25
= Rp 240.000,00 X ——

100
= Rp 60.000,00
Harga yang harus dibayar = harga awal — diskon
= Rp 240.000,00 — Rp 60.000,00
= Rp 180.000,00
Jadi uang yang harus dibayar Lina adalah Rp 180.000,00.
2 | Diketahui : Harga beli bgju = Rp 2.160. 000, 00
1 Lusin =12 baju, maka 2 lusin = 24 baju
Hargajual baju = Rp 100 .000,00/ baju
Ditanya . Laba. . .?
Penyelesaian
Harga jual seluruh baju = Rp 100. 000, 00 x 24 20
= Rp 2. 400.000, 00
Laba=Hargajua — hargabeli
Laba = Rp 2. 400. 000, 00 — Rp 2. 160. 000, 00
Laba= Rp 240. 000, 00
Jadi labah adatu keuntungan yang diperoleh pedagang tersebut
adalah Rp 240. 000, 00

3 | Diketahui : Harga beli = Rp 420.000,00
Diskon = 15%
Ditanya : Hargajua kamera?
Penyelesaian :

Harga sebelum diskon = Rp. 420.000,00
Potongan harga
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=15 % x Rp. 420.000,00
= Rp. 63.000,00

Harga setelah diskon
= Rp. 420.000,00 - Rp. 63.000,00
= Rp 375. 000,00

Jadi budi harus membayar Rp 375.000,00.

Diketahui : 12 bgju = Rp 336.000,00
Ditanya - harga 18 baju?
Penyelesaian :
Rp 336.000, 00
12
= Rp 28.000,00
Harga 18 bgju = Rp 28.000,00 x 18
= Rp 504.000,00
Jadi, harga yang harus dibayar oleh Budi adalah Rp 504.000,00.

Harga 1 baju =

16

Diketahui : Harga beli baju = Rp 2.160. 000, 00
1 Lusin =12 baju, maka 2 lusin = 24 baju
Harga jual baju = Rp 100 .000,00/ baju
Ditanya > Laba. . .?
Penyelesaian
Hargajual seluruh bgu = Rp 100. 000, 00 x 24
= Rp 2. 400.000, 00
Laba = Hargajual — harga beli
Laba = Rp 2. 400. 000, 00 — Rp 2. 160. 000, 00
Laba = Rp 240. 000, 00
Jadi labah adatu keuntungan yang diperoleh pedagang tersebut
adalah Rp 240. 000, 00

18

Total Skor

100
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Lampiran 6

PEDOMAN PENSEKORAN PENILAIAN PENGETAHUAN 11

MataPelgaran . Matematika

Materi : Aritmetika Sosid
Kelas VI
Tahun Pelgaran : 2017/2018
1 | Diketahui : Harga beli = Rp 350.000,00

Harga asesoris = Rp 100.000,00
Hargajual = Rp 650.000.000,00
Ditanya : Berapa presentase keuntungan?
Penyelesaian :
Pengeluaran = Rp 350.000,00 + Rp 100.000,00
= Rp 450.000,00 22
Untung = Rp 650.000,00 — Rp 450.000,00 = Rp 200.000, 00
Rp 200.000, 00

04) — 0
Persentase untung (%) Rp 450.000,00 X 100%
4
= 44,44%
Jadi, presentase keuntungan yang didapat adalah sebesar 44,44%
2 | Diketahui : Harga beli = Rp 2.500.000,00
Untung yang diinginkan = 25%
Ditanya : Hargajual kamera?

Penyelesaian :
Mencari besar untung
Untung = 25 % dari harga beli

25
= o5 X Rp 2:500.000,00 21

= Rp 625.000,00
Hargajual kamera:
= harga beli + untung
= Rp 2.500.000,00 + Rp 625.000,00
= Rp 3.125.000,00

Jadi, harga jual kamera digita untukmendapatkan untung 25%
adalah Rp 3.125.000,00.

3 | Diketahui : Harga beli = Rp 11.500.000,00
Hargajua = Rp 9.500.000.000,00
. _ ) 19
Ditanya : Berapa presentase kerugian?
Penyelesaian :

Rugi = Rp 11.500.000,00 — Rp 9.500.000,00 = Rp 2.000.000, 00
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Rp 2.000.000, 00

Persentase rugi (%) = Rp 11.500.000,00 X 100%

x 1009
Rp 50.000.000,00 o
5

=1x10%
=10%
Jadi, besar presentase kerugian yang dialami  adal ah sebesar 10%

20 1009
= E X Y0
_ 2000
" 115
=17,39%%
Jadi, presentase kerugian yang didapat Pak Rino adalah sebesar
17,39%
Diketahui : Harga beli = Rp 240.000,00
Diskon = 20%
Ditanya : Uang yang harus dibayar?
Penyelesaian :
Harga sebelum diskon = Rp. 240.000,00
Potongan harga
=20 % x Rp. 240.000,00 19
= Rp 48.000,00
Harga setelah diskon
= Rp 240.000,00 — Rp 48.000,00
= Rp 192. 000,00
Jadi uang yang harus dibayar adalah Rp 192.000,00.
Diketahui : Harga beli = Rp50.000.000,00
Hargajual = Rp45.000.000,00
Ditanya : Berapa presentase kerugiannya?
Penyelesaian :
Rugi = Rp 50.000.000,00 — Rp 45.000.000,00 = Rp 5.000.000, 00
. Rp 5.000.000, 00 19
Persentase kerugian (%) =

Total Skor

100
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Lampiran 7
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN
NO Nama Siswa Sanga; Terampil Cukup Kurang
terampil terampil | terampil
1 Abdul Rahman
2 Alfan Farizki Yanda
3 | Ari Sujiwo
4 | Arya Syahputra
5 | Asri RanaGita
6 Azrasha Hanna
7 Cut ShifaRana
8 DellaNazwa Cantika
9 Dewi SintaAnggun
10 | DimasWijaya
11 | EmilzaAisyah
12 | Farandy fasuri Bahri
13 | Febi Nabila Poli
14 | Febriansyah M Rambe
15 | Hoirina Pulungan
16 | Ibnu habib E Hasibuan
17 | Ikhwan DivaAhmad
18 | Keisya R
19 | Kevin Andyrangga
20 | Luthfia Chairunnisa
21 | M.AIfi Syahrin
22 | M.Husain Haikal
23 | M.Igba Batu B
24 | M.Luthfi Alan S
25 | M.Luthfi Basith
26 | Maryam Indah
27 | Mildani Ulfa
28 | Mutiara Sahara
29 | NawaAz-ZahraS
30 | Nazwa Fadillah Putri
31 | Nur Iskandar
32 | Rafli Halim
33 | RahmaAlyaS
34 | Rizky PutraS
35 | Sultan Haranain
36 | SyahilaFadillah
37 | Syahril Ramadan




LAMPIRAN 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUSIII
Sekolah : MTs Negeri 3 Medan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Genap
Materi Pokok : Aritmatika Sosial
Alokasi Waktu : 5 x 40 menit JP (2 Pertemuan)

A. Kompetens Inti

1. Menghargai dan menghayati g aran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosia dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyagji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No Kompetens Dasar Indikator Pencapain Kompetens

1 B.13 Mengena dan [3.11.7 Menjelaskan  aritmetika sosia
menganalisis berbagai harga jual, harga beli, untung,
Situas terkait aritmetika rugi, atau diskon.
sosial (Penjualan, |3.11.8 Menghitung harga penjualan,
pembelian, potongan, harga pembelian, untung, rugi
keuntungan, kerugian, atau diskon.
bunga tunggal, persentase, |3.11.9 Menentukan persenase untung,
bruto, neto, tara). rugi atau diskon.

105
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2 4.13 Menyelesaikan masalah

berkaitan dengan
aritmetika sosial
(penjuaan, pembelian,
keuntungan, kerugian,

potongan, bunga tunggal,
persentase, bruto, neto,
tara)

4.11.1 Menyelesalkan masalah sehari-
hari yang berkait  dengan
aritmetika sosial.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswadapat menjelaskan aritmetika sosial harga jual, harga beli, untung,

rugi, atau diskon.
2. Siswa dapat menghitung harga penjualan, harga pembelian, untung, rugi

atau diskon.
3. Siswadapat menentukan persenase untung, rugi, atau diskon.
4. Siswa dapat menyelesailkan masalah sehari-hari yang berkait dengan

aritmetika sosial.

Fokus karakter : Disiplin, tanggung jawab dan jujur

D. Meteri Pembelajaran

Lampiran1:

a. Materi Reguler

Nilal suatu barang

Harga penjualan, harga pembelian, keuntungan, dan rugi

5. Presentase keuntungan
6. Persentase kerugian
Diskon

b. Materi Remidial
Menghitung harga jual dan harga beli berdasarkan persentase untung atau

rugi.



c. Materi Pengayaan
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Menghitung salah satu harga jua atau harga beli jika persentase untung
atau rugi diketahui

E. Pendekatan/Metode/ model Pembelajaran
Pendekatan saintifik/ tanya jawab, demostrasi, dan diskusi kelompok/MEA

F. Media
Alat

. infokus, laptop, spiker
: Papan Tulis dan Spidol

Sumber Pembelajaran :
Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, MATEMATIKA SMP/MTs Kelas
VIl Semester 1, Jakarta, Pusat kurikulum dan perbukuan, 2013

G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemua Pertama (Alokas Waktu 2 x 40 Menit)

. : . , Alokasi
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan | » Guru membuka | > Siswa menjawab | 10 Menit

pembelgjaran dengan sdam lau berdoa

mengucapkan salam

dilanjutkan  dengan
doa.

» Guru menanyakan
kabar siswa.

» Guru memberi
penjelasan tujuan
pembelgjaran
aritmatika sosial

» Guru memotivas
siswa untuk
membangkitkan
semangat belgar
siswa.

» Guru  mengelompok-
kan siswa menjadi 5
aau 6  kelompok
secara heterogen.

» Guru memberikan
pertanyaan kepada
siswa masalah
dikehidupan  sehari-

menurut agama dan
kepercayaan masing-
masing.

» Siswa
pertanyaan
tentang kabar.

» Siswva memperhatikan
dan menyimak
penjelasan tujuan
pembelgjaran

» Siswa menyimak
dengan baik motivasi
dari grur.

» Siswa membuat
susunan tempat duduk
kelompok.

» Siswa mel akukan
apersepsi untuk
memikirkan masalah-
masalah yang terjadi
di kehidupan sehari-
hari terkait aritmetika

menjawab
guru
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hari yang berkaitan| sosia.
dengan aritmetika
sosial.
[nti M engamati 60 Menit

» Guru memperlihatkan
sebuah video
pembelgjaran
aritmatika sosial.

Menanya

» Guru Menginformasi-
kan bahwa pedagang
dapat mengalami
keuntungan atau
kerugian pada kegiatan
penjualan dan
pembelian. Mengapa ?

Mengumpulkan

Informasi

» Guru  mengarahkan
siswa daam setiap
kelompok untuk
berdiskusi dan
menyel esaikan
masalah yang
diberikan dengan
mencari sumber dari
buku  paket dan
lainnya

M engor ganisasikan

» Guru memberikan
lembar kerja siswa
sebagai pedoman bagi

kerja kelompok.

» Guru  membimbing
siswa selama
mengerjakan lembar
kerja untuk
menentukan  sub-sub
masal ah dan
menyusunnya menjadi
koneksivitas.

» Guru  membimbing
siswa untuk
menemukan solusi

dari permasal ahan

» Siswa memperhatikan
dan mengamati video
yang ditampilkan
guru.

» Siswa memunculkan
pertanyaan Jika ingin

memperoleh
keuntungan, maka
bagai manakah
menentukan harga
penjualan yang
dipengaruhi oleh

besaran lain, misa :
harga dan kuditas
barang, kecepatan dan
waktu tempuh, dsb?
Berikan alasannya.

» Siswa berdiskusi dan
berusaha mencari
infformasi sebanyk-
banyknya terkait
dengan permasalahan
yang diperoleh
dengan mencari
sumber dari  buku
paket dan lainnya.

» Siswa  mengerjakan
lembar kerja secara
berkelompok
memecahkan masalah
berbasis heuristik.

» Siswa  memcahkan
masalah menjadi sub-
sub masaah yang
lebih sederhana
dengan mengoperasi-
kan operas hitung
bilangan. Dan
menyusunnya secara
koneksivitas.

> Siswa secara
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terkait jual beli.

berkelompok memilih

Mengkomunikasikan strategi  sulos  atau

» Guru memilih siswa| jawaban akhir
secara acak dari setiap permasalahan
kelompok untuk tersebut.
mempersentasikan » Siswa perwakilan
hasil diskusinya. kelompok yang telah

dipilih guru
menyajikan hasi
diskusi didepan kelas.

» Guru  membimbing | > Siswa dan  guru | 10 Menit
siswa merangkum isi merangkum is
pembelgaran hari ini pembelgaran  yaitu
dan  menginformasi- tentang harga
kan garis besar is penjualan, pembelian,
kegiatan pada untung dan  rugi
pertemuan berikutnya. (Reflecting).

Penutup » Guru memberikan | > Siswa  mengerjakan
tugas yang dikerjakan tugas yang diberikan
dirumah. guru dirumah.

» Guru mengakhiri | > Siswa mengakhiri
pelgaran dengan dengan hamdaah dan
mengucap hamdalah menjawab salam dari
dan salam. guru sebagai tanda

berakhirnya
pembelgaran.
Pertemuan Kedua (Alokasi Waktu 3 x 40 M enit)

, : , , Alokasi
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan | » Guru membuka | > Siswa menjawab | 10 Menit

pelgjaran dengan salam.
mengucap salam » Siswa yang ditunjuk

» Guru meminta salah
seorang siswa untuk
memimpin doa.

» Guru menanyakan
kabar dan mengecek
kehadiran siswa.

> Apersepsi:

Dengan tanya jawab,
guru mengecek
pemahaman  peserta
didik tentang materi
sebelumnya yang

guru memimpin doa
dan semua Siswa
berdoa menurut
kepercayaannya
masing-masing.

» Siswa menjawab
pertanyaan guru
tentang kabar dan
kehadiran.

» Siswa menjawab
pertanyaan guru
dengan sopan dan
lugas tentang materi
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berkaitan dengan | yang ditanyakan.
materi yang akan | > Siswa menyusun
dipelgjari. tempat duduk
» Guru meminta siswa Egrdasarl;an
untuk duduk OMpOX.
berdasarkan
kelompoknya.
Inti M engamati 100
» Guru Peserta didik | » Siswa memperhatikan | Menit
diminta untuk mendengarkan,  dan
mengamati  tayangan mengamati video
video yang yang ditampilkan guru
ditampilkan guru tentang persentase
berkaitan dengan untung, persentase
persentase untung, rugi, dan diskon.
persentase rugi, dan | » Siswa bertanya dan
diskon. guru menegnai hal-hal
Menanya yang tidak dipahami
» Guru mendorong sswa pada saat
siswa untuk ditampilkannya video.
mengaj ukan » Siswa lebih banyak
pertanyaan aktif bertanya terkait
berdasarkan materi yang belum
pengamatan yang dipahami dari video
dilakukan. yang ditamplkan tadi.
» Apabila proses | » Secara berkelompok,
bertanya dari peserta siswa berdiskusi dan
didik kurang lancar, menulis informasi
Guru melontarkan yang diketahui.
pertanyaan penuntun/ | > Secara berkelompok
pancingan secara siswa  mengerjakan
bertahap. LKS vyang teah
Mengumpulkan diberikan guru.
Informasi » Siswa memecahkan

» Secara berkelompok

3-4 orang, peserta
didik dimotivas /
dirangsang untuk
mencari dan
menuliskan informas
pada permasalahan,
khususnya terkait
infformasi: apa yang
diketahui dan apa

yang ditanyakan dari
permasal ahan

masalah menjadi sub-
sub masaah yang
lebih sederhana
dengan mengoperasi-
kan operas hitung
bilangan. Dan
menyusunnya secara
koneksivitas.

Siswa secara
berkelompok memilih
strategi  sulosi  atau
jawaban akhir
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M engor ganisasikan

» Guru memberikan
lembar kerja siswa
sebagai pedoman bagi
kerja kelompok.

» Guru  membimbing
siswa selama
mengerjakan lembar
kerja untuk
menentukan  sub-sub
masal ah dan
menyusunnya menjadi
koneksivitas.

» Guru  membimbing
siswa untuk
menemukan solusi
dari permasal ahan
terkait paak, bunga
tunggal, bruto, tara,
dan neto.

Mengkomunikasikan

» Guru meminta siswa
menuliskan

permasal ahan
tersebut.

» Siswa secara individu
menuliskan hasi|
diskusinya di kertas
folio tanpa melihat
pekerjaan temannya.

» Siswa  mengerjakan
sod kemampuan
pemecahan masalah
dengan cermat, teliti,
danjujur.

kesimpulan hasi|
diskusinya pada kertas
folio

» Guru memberikan soal
latihan  kemampuan
pemecahan masalah
kepada siswa.

» Guru menggjak siswa| » Siswa bersama guru | 10 Menit
bersama-sama merefleksikan
merefleksi  kegiatan kegiatan pembelgaran
yang telah dilakukan. yang dilakukan.

» Setiap kelompok | > Siswa menerima
diberikan  perolehan dengan senang hati
penghargaan berkaitan penghargaan yang

Penutup dengan aktivitas |  diberikan guru.
kelompok. » Siswva mendengarkan

» Guru memberikan dengan baik penguatan
penguatan, peserta| yang diberikan guru.

didik diminta untuk
memahami  kegunaan
tara, neto, bruto,
bunga tunggal, pajak.
» Salah seorang peserta

» Siswa yang ditunjuk
guru memimpin doa
dan seluruh siswa
berdoa menurut
kepercayaannya
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didik memimpin masing-masing.

berdoa untuk menutup | > Siswa mengakhiri

pelgjaran dengan hamdalah dan
» Guru mengakhiri menjawab salam dari

pelgjaran dengan guru sebagai tanda

mengucap hamdalah berakhirnya

dan salam. pembel gjaran.

H. Penilaian

A. Sikap spiritual/sosial

a. Teknik penilaian : observasi dan penilaian diri

b. Bentuk instrument : lembar observasi dan lembar penilaian diri

c. Kisi —kisi
No | Butir Sikap Indikator Sikap
1 Beriman kepada Tuhan |15. Berdoa  sebelum dan  sesudah
YME pembel gjaran.
Bersyukur kepada Tuhan | 16. Menggunakan waktu seefektif mungkin
2 | YME 17. Bersemangat dalam mengikuti
pembel g aran matematika
Menunjukkan sikap kritis | 18. Suka bertanya selama proses
3 dan tanggungjawab pembelgaran
' 19. Tanggungjawab dalam mengerjakan
tugas.
4 Memiliki rasa ingin tahu | 20. Berani mengutarakan pendapat.
dan percayadiri
Memiliki sikap | 21. Bekerjasama dan mementingkan hasi|
5 | menghargai pendapat kerja kelompok
orang lain.

Jumlah
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B. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian : TesTertulis
b. Bentuk Instrumen : Uraian

c. Kis-kisi:

Jumlah

butir soal Nomor Instrumen

No I ndikator

Menjelaskan  aritmetika sosial
3.11.1 | hargajual, harga beli, untung, rugi, 1 1
atau diskon.

Menghitung harga penjualan,
3.11.2 | harga pembelian, untung , rugi 2 2
atau diskon.

Menentukan persenase untung,
rugi, atau diskon.

Menyel esaikan masalah sehari hari
4.11.1 | yang berkait dengan aritmetika 1 5
sosid.
C. Keterampilan

3.11.3

a. teknik penilaian : observasi
b. bentuk instrument : lembar observasi

c. kis —kisi :

Indikator Keterampilan
Sangat Terampil :

e Jika mampumenerapkan konsep

¢ Jkaselalu menggukan pertanyaan

e Jikadapat mengatur alat dan bahan pembelgjaran
Terampil :

e Jika sudah mampu menerapkan konsep

e Jika sering mengajukan pertanyaan

e Jikasudah dapat mengatur alat dan bahan pembelagjaran
Cukup Terampil :

e Jikasedikit mampu menerapkan konsep

¢ Jikakadang-kadang mengajukan pertanyaan

o Jkasesekali dapat mengatur alat dan bahan pembelgaran
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Kurang Terampil :
e Jika tidak menerapkan konsep
e Jika tidak pernah mengajukan pertanyaan
e Jika tidak dapatmengatur alat dan bahan pembelajaran

Medan. 2018
Peneliti

Eka¥us Sari
NPM : 1402030215
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Lampiran |

Materi Pembelajaran Aritmatika Sosial
(Harga Penjualan, Harga Pembelian, Keuntungan, Kerugian, Diskon)
A. Konsep Keuntungan (Laba), dan Rugi
Keuntungan adalah hargajual > harga beli.
Contoh : Bu Nisamembeli sebuah baju seharga Rp 80.000,00 lalu ia menjual
baju tersebut kepada orang lain seharga Rp 100.000,00

Rugi adalah hargajual < hargabeli.

Contoh : Bu Siska membeli baju seharga seharga Rp 70.000,00, karena baju
yang dibeli Bu Susi kebesaran, maka Bu Susi menjuanya kembali seharga
Rp 60.000, 00.

B. Nilai Suatu Barang

Apa bedanya nila keseluruhan dan nila  perunit? Untuk
memahaminya, mari kita perhatikan ilustrasi berikut ini. Jika harga barang
perunit Rp 1.000,00 dan banyaknya barang adalah 10 unit maka harga
keseluruhan unit akan kamu jawab Rp 10.000,00 ; yaitu 10 x Rp 1.000,00.

Dengan demikian nilai keseluruhan merupakan hasil kali dari
banyaknya unit dengan nilai per unit, atau dapat di tulis:

-

| Definisi 7.1
Harga atau Nilaipkeksdlanradhlanhargbanyakayansmitatxbrrke yper dirit

Dari rumus di atas dapat dikembangkan lagi menjadi :

%\ Definisi 7.1 _nilai keseluruhan
‘L Banyaknya unit =

Harga atau biaya pembelian adalah harga atan biayali@idpesubiding yang dibeli

Atau

%\ Definisi 7.1 nilai keseluruhan }

Nilaiaﬁ)er unit =

Harga atau biaya pembelian adalah harga atau bibaniya kayautaing yang dibeli
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Niali sebagian unit

Harga Penjualan, Harga Pembelian, Keuntungan dan Kerugian

1. Harga pembelian

2. Harga penjuaan

3. Untung

4. Rugi

5. Persentase keuntungan

6. Persentase kerugian
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D. Diskon (Rabat)

Rabat artinya potongan harga atau lebih dikenal dengan istilah diskon. Rabat
sering kita jumpai di swalayan-swalayan atau toko-toko besar. Dalam pemakaiannya,
terdapat perbedaan istilah antara rabat dan diskon. Istilah rabat digunakan oleh
produsen kepada grosir, agen, atau pengecer, sedangkan istilah diskon digunakan
oleh grosir, agen, atau pengecer kepada konsumen.

Rumusyang dipakai dalam mencari diskon :

Diskon = Harga semula— Harga yang dibayar

Diskon umumnya dinyatakan dalam persen
besar diskon

% Diskon = —— X 100%
harga semula

Contoh : Penyelesaian:
Harga pembelian = Rp85.000,00

Diskon 20% = 25 Rp85.000,00
100

= Rpl17.000,00
Uang yang harus dibayar = Rp85.000,00 — Rp17.000,00
= Rp68.000,00
Jadi, uang yang harus ia bayarkan sebesar Rp68.000.00.



Lampiran 2
INSTRUMEN OBSERVASI PENILAIAN SOSIAL/SPRITUAL
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zZ
o

Nama Siswa

Berdoa

Bersyukur

Tanggung
Jawab

Percaya
Diri

Menghargai
pendapat

Abdul Rahman

Alfan Farizki Yanda

Ari Sujiwo

Arya Syahputra

Asri Rana Gita

Azrasha Hanna

Cut Shifa Rana

DellaNazwa Cantika

O OINO|OTPAWN P

Dewi SintaAnggun

Dimas Wijaya

EmilzaAisyah

Farandy fasuri Bahri

Febi Nabila Poli

Febriansyah M Rambe

Hoirina Pulungan

Ibnu habib E Hasibuan

Ikhwan DivaAhmad

Keisya. R

Kevin Andyrangga

Luthfia Chairunnisa

M.Alfi Syahrin

M.Husain Haikal

M.lgbal Batu B

M.Luthfi Alan S

M.Luthfi Basith

Maryam Indah

Mildani Ulfa

Mutiara Sahara

NawaAz-ZahraS

Nazwa Fadillah Putri

Nur Iskandar

Rafli Halim

RahmaAlyaS

Rizky Putra S

Sultan Haranain

Syahila Fadillah

Syahril Ramadan
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Lampiran 3

INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN

1. P&k Tomy sudah menjalani bisnis jua beli
sepeda bekas selama 2 tahun ini. Terakhur, ia e &- —q
menjua 1 sepeda seharga Rp 210.000,00. Dari

penjualan

tersebut Pak Tomy memperoleh untung 25%. Harga pembelian sepeda tersebut
adalah?

2. Sebuah barang dijual dan memberikan untung 15%. Jika untung yang diperoleh

sebesar Rp 24.000,00, maka harga jual barang itu adalah?

3. Sebuah barang dibeli dengan harga Rp 220.000,00 kemudian laku dijual

dengan harga Rp 225.000,00. Hitunglah untung yang didapat penjual tersebut!

4. Harga sebuah barang setelah didiskon 20% adalah Rp 60.000,00. Harga barang

sebelum didiskon adalah?

5. Harga pembelian sebuah roti Rp 5.000,00. Roti tersebut dijual dengan

keuntungan 15%. Harga penjualan 100 buah roti adalah?
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Lampiran 4
INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN
1. Yuda membeli sepeda seharga Rp 200.000,00. Setelah diperbaiki denga biaya
Rp 50.000,00 sepeda tersebut dijual dengan harga Rp 340.000,00. Persentase

keuntungan yang diperoleh adalah?

2. Bu Bambang membeli 2 lusi mainan seharga Rp 640.000,00. Ternyata setelah
dicek ada 8 mainan yang rusak dan tidak bias dijual, sehingga sisa mainan
lainnya dijual dengan harga Rp 34.000,00 tiap mainan. Persentase kerugian

yang diderita Bu Bambang adalah?

3. Pak Ronal membeli sebuah mobil dengan harga Rp 50. 000. 000, 00 karena
sedang membutuhkan uang pak Ronal menjual mobil tersebut dengan harga

Rp 45. 000. 000, 00. Hitunglah persentase kerugiannyal

4. Budi memebeli sepeda seharga Rp 180.000,00. Setelah diperbaiki dengan
biaya Rp 40.000,00 sepeda tersebut dijua dengan harga RP 275.000,00.

Persentase keuntungan yang diperoleh adalah?

5. Bu Susi membeli HP Rp 1.300.000,00 dan dikenai pajak penjualan 10%, tetapi
mendapat diskon 5% karena membayar tunai. Harga yang harus dibayar Bu

Susi adalah?
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Lampiran 5
PEDOMAN PENSEKORAN PENILAIAN PENGETAHUAN

MataPelgjaran  : Matematika
Materi : Aritmetika Sosid
Kelas VI

Tahun Pelgaran : 2017/2018
No Penyelesaian Skor

1 | Diketahui : Harga Jual = Rp 210.000,00
Untung 25%

Ditanya : Harga beli?

Penyelesaian

B — 100

100 + untung

_ 100 x 210.000
"~ 100 + 25 '

_ 100 x 210.000
125 '

= Rp 168.000,00
Jadi, harga beli sepedaitu adalah Rp 168.000,00.

harga jual 17

2 | Diketahui : Memberi untung 15%
Untung Rp 24.000,00
Ditanya : Harga Jual ?
Penyelesaian
100
HB = 15 X 24.000 17
100 + PU
= T X HB
= iS 160.000
=100 O
= Rp184.000,00
Jadi, harga jual barang adalah Rp 184.000,00.
3 | Diketahui : Harga pembelian Rp 220.000,00
Hargajua Rp 225.000,00
Ditanya : keuntungan ?
Penyelesaian 15

Untung = hargajual — harga beli

= 225.000 - 220.000

=Rp 5.000
Jadi, untung yang diperoleh adalah Rp 5.000,00.
4 | Diketahui : Harga setelah diskon = Rp 60.000,00 21
diskon = 20%
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Ditanya : Harga barang sebelum didiskon?
Penyelesaian
Untung 35% dari harga beli

H.asli = 100 X H. disk
Fasi = 100 — %diskon -iskon
100

X 60.000

~ 100 —20

_ 100 x 60.000
80 '

5
=—x60.000
4

= Rp 75.000,00
Jadi, harga barang sebelum didiskon adalah Rp 75.000,00.

Diketahui : Harga beli sebuah roti = Rp 5.000,00
Untung sebuah roti = 15%
Ditanya : Hargajual 100 buah roti. . .?
Penyelesaian
Untung = untung X Harga beli
= 15% % 5.000

L> 5.000
=—x25.
100

= Rp 750,00

Harga jual = (untung + harga beli) x 100
= (750 + 5.000) x 100
= 5.750 X 100
= RP 575.000
Jadi, hargajual 100 buah roti adalah Rp 575.000,00.

30

Total Skor

100
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Lampiran 6
PEDOMAN PENSEKORAN PENILAIAN PENGETAHUAN

Mata Pelgaran  : Matematika

Materi : Aritmetika Sosial
Kelas VI
Tahun Pelgjaran : 2017/2018
No Penyelesaian Skor
1 | Diketahui : Harga beli = Rp 200.000,00

Biaya perbaikan = Rp 50.000,00
Hargajual = Rp 340.000,00
Ditanya . Persentase keuntungan?
Penyelesaian
Biaya keseluruhan = H. Beli + perbaikan
= 200.000 + 50.000
= Rp 250.000,00

Untung = H. Jual — biaya seluruhnya 20
= 340.000 - 250.000
=90.000

tung
H. Beli
90.000

B 2950.000
- 0,
=5c X 100%
= 36%
Jadi, persentase yang diperoleh adalah 36%.
2 | Diketahui : 2 lusin mainan = Rp 640.000,00
8 mainan rusak
HJ 1 mainan Rp 34.000,00
Ditanya . persentase kerugian?
Penyelesaian
2lusin=2x 12 = 24 mainan
Mainan yang bias dijual = 24 — mainan yang rusak
=24-8
=16

% untung = X 100%

X 100%

23

HJ = mainan yang bias dijual x hargajual 1 mainan
=16 x 34.000
= Rp 544.000,00

Rugi = HB — HJ
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= 640.000 — 544.000
= Rp 96.000,00

. rugi
% rygi = HE X 100%
_96.000
~ 640.000

3
= —x 1009
20 %
= 15%

Jadi, harga jual barang adalah Rp 184.000,00.

X 100%

Diketahui : Harga beli = Rp50.000.000,00
Hargajua = Rp45.000.000,00
Ditanya : Berapa presentase kerugiannya?
Penyelesaian :
Rugi = Rp 50.000.000,00 — Rp 45.000.000,00 = Rp 5.000.000, 00

) Rp 5.000.000, 00
Persentase kerugian (%) = Rp 50.000.000,00 X 100%

—5><10‘V

=1x10%
=10%
Jadi, besar presentase kerugian yang dialami adalah sebesar 10%

15

Diketahui : Hargabeli = Rp 180.000,00
Biaya perbaikan = Rp 40.000,00
Hargajual = Rp 275.000,00
Ditanya . Persentase keuntungan?
Penyelesaian
Biaya keseluruhan = H. Beli + perbaikan
=180.000 + 40.000
= Rp 220.000,00

Untung = H. Jual — biaya seluruhnya
= 275.000 — 220.000
=55.000

% untung =

1

= 25%
Jadi, persentase yang diperoleh adalah 25%.

20

Diketahui : Pajak 10%
Diskon 5%
Harga Beli Hp RP 1.300.000,00

22
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Ditanya : Harga yang harus dibayar Bu Susi?
Penyelesaian
Pajak = 10% X Harga beli

10 1.300.000
=—X 1. .
100

1

= —x1.300.000
10

= Rp 130.000,00

Diskon = 5% X Harga beli

5
=100 %X 1.300.000

1
= —x1.300.000
20

= Rp 65.000,00

Harga yang harus dibayar

= H. Beli — Diskon + Pgjak

=1.300.000 — 65.000 + 130.000

=1.235.000 + 130.000

= Rp 1.365.000,00

Jadi, harga yang harus dibayar Bu Susi adalah Rp 1.365.000,00.

Total Skor

100
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Lampiran 7
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN
NO Nama Siswa Sanga; Terampil Cukup Kurang
terampil terampil | terampil
1 Abdul Rahman
2 Alfan Farizki Yanda
3 | Ari Sujiwo
4 | Arya Syahputra
5 | Asri RanaGita
6 Azrasha Hanna
7 Cut ShifaRana
8 DellaNazwa Cantika
9 Dewi SintaAnggun
10 | DimasWijaya
11 | EmilzaAisyah
12 | Farandy fasuri Bahri
13 | Febi Nabila Poli
14 | Febriansyah M Rambe
15 | Hoirina Pulungan
16 | Ibnu habib E Hasibuan
17 | Ikhwan DivaAhmad
18 | Keisya R
19 | Kevin Andyrangga
20 | Luthfia Chairunnisa
21 | M.AIfi Syahrin
22 | M.Husain Haikal
23 | M.Igba Batu B
24 | M.Luthfi Alan S
25 | M.Luthfi Basith
26 | Maryam Indah
27 | Mildani Ulfa
28 | Mutiara Sahara
29 | NawaAz-ZahraS
30 | Nazwa Fadillah Putri
31 | Nur Iskandar
32 | Rafli Halim
33 | RahmaAlyaS
34 | Rizky PutraS
35 | Sultan Haranain
36 | SyahilaFadillah
37 | Syahril Ramadan
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LAMPIRAN 4

LEMBAR VALIDITASTESSIKLUSI
Nama : Eka Puspita Sari
NPM : 1402030215

Validator : Khadijah, S.Pd

Judul Skrips : Penerapan Model Pembelgaran Means Ends Analysis (MEA)
Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masaah
Matematika Siswa Di MTs negeri 3 Medan Tahun Pelgaran

2017/2018

Petunjuk:

1. Lembar validas ini diisi oleh validator yang telah ditunjuk.

2. Vadidas dimaksudkan untuk mengungkapkan penilaian validator terhadap
instrumen skripsi mahasiswi yang bersangkutan.

3. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom V jika soal valid, VDR jia soa valid
dengan revisi, dan TV jika soal tidak valid.

4. Komentar dan saran dari validator , dituliskan pada kolom yang telah
disediakan.

5. Atas kesediaan Bapak/lbu menjadi validator tes kemampuan pemecahan
masalah materi aritmetika sosial dari skripsi mahasiswi yang bersangkutan,

diucapkan terimakasih
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No Soal \ VDR | TV

1 Hendra membeli satu lusin buku

‘ : tulis. lamembayar dengan 3 lembar
. uang sepuluh ribu dan mendapat
" uang kembali sebesar Rp 3. 000, 00.
¢ Tentukan hargatiap bukunya

2 | Bu Rasyit membell 20 kg kacang tanah seharga Rp
90.000,kemudian ia menjualnya dengan harga Rp 5.400
per kg. Jika seluruh kacang tanah habis terjua tentukan
untung yang diperoleh Bu Rasyit!

3 | Seorang pedagang membeli g

satu dus jeruk berisi 50 kg B
dengan harga Rp 4.000,00
setiap kg. Setelah dibuka '3
jeruk itu busuk 6 kg dan
sisanya ' '
dijual dengan harga Rp 4.500, 00 setlap kg Persentase
kerugian pedagang tersebut adalah?

4 | Menjelang tahun baru, Toko Murah memberikan diskon
18% untuk seluruh jenis barang. Jika seorang lbu
membeli 4 kg terigu dengan harga Rp 8.400 per kg dan
5 kg telur dengan harga Rp 9.500 per kg di Toko Murah,
hitunglah total harga belanjanya setelah diberi diskon!

5 | Seorang pedagang sayuran mengel uarkan
Rp1.500.000,00 untuk menjalankan usahanya. Jika pada
hari itu dia mendapatkan keuntungan sebesar
Rp200.000,00, maka besarnya pendapatan yang
didapatkan pada hari itu adalah?

Medan, Januari 2018
Validator

Khadijah, S.Pd
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LAMPIRAN 5

LEMBAR VALIDITASTESSIKLUSII
Nama : Eka Puspita Sari
NPM : 1402030215

Validator : Khadijah, S.Pd

Judul Skrips : Penerapan Model Pembelgaran Means Ends Analysis (MEA)

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masaah
Matematika Siswa Di MTs negeri 3 Medan Tahun Pelgaran

2017/2018

Petunjuk:

1

2.

Lembar validasi ini diisi oleh validator yang telah ditunjuk.

Vaidas dimaksudkan untuk mengungkapkan penilaian validator terhadap
instrumen skripsi mahasiswi yang bersangkutan.

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom V jika soa valid, VDR jia soal valid
dengan revisi, dan TV jika soal tidak valid.

Komentar dan saran dari validator , dituliskan pada kolom yang telah
disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator tes kemampuan pemecahan
masalah materi aritmetika sosial dari  skrips mahasiswi  yang

bersangkutan, diucapkan terimakasih



130

No Soal V |VDR | TV

—— _m Toko A memberikan
g diskon sebesar 20%.
Di Toko A, Lina
St membeli satu celana
% panjang dengan harga
= Rp 160.000,00 dan
e “== satu kaos dengan
harga Rp 60.000,00. Jumlah uang yang harus dibayar
Linaadalah?

2 | Seorang pedagang menjual
sebuah sepeda seharga Rp
600.000,00. Sebelum dijual
sepeda  tersebut  diberi
aksesoris seharga  Rp
100.000,00.
Apabila harga beli sepeda Rp 400.000,00, maka
persentase keuntungannya adalah?

3 | Sebuah kamera digita dibeli dengan harga Rp
2.000.000,00. Harga jua kamera digita tersebut
supaya untung 30% adalah?

4 | Pak Soso seorang penjua bakso di daerah Maang.
Setigphari Pak soso menghabiskan Rp 800.000,00
untuk berbelanja bahan baku untuk membuat bakso.
Dengan bahan bakso tersebut rata-rata pak soso mampu
membuat 120 porsi dengan harga Rp 8.000,00 per
porsi. Pada hari itu terjadi hujan di tempat Pak Soso
berjualan, sehingga bakso yang terjual sebanak 90
porsi. Berapakah kerugian yang dialami Pak Soso!

5 | Seorang pengusaha mengeluarkan Rp1.000.000,00
untuk menjalankan usahanya. Jika pada hari itu dia
menanggung kerugian sebesar Rp250.000,00, maka
besarnya pendapatan yang didapatkan pada hari

itu adalah?

Catatan/K OMENEAI/SaraN: .......ceeeeeeeeeee e,

Khadijah, S.Pd
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LAMPIRAN 6

LEMBAR VALIDITASTESSIKLUSIII
Nama : Eka Puspita Sari
NPM : 1402030215

Validator : Khadijah, S.Pd

Judul Skrips : Penerapan Model Pembelgaran Means Ends Analysis (MEA)

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masaah
Matematika Siswa Di MTs negeri 3 Medan Tahun Pelgaran

2017/2018

Petunjuk:

1

2.

Lembar validasi ini diisi oleh validator yang telah ditunjuk.

Vaidas dimaksudkan untuk mengungkapkan penilaian validator terhadap
instrumen skripsi mahasiswi yang bersangkutan.

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom V jika soa valid, VDR jia soal valid
dengan revisi, dan TV jika soal tidak valid.

Komentar dan saran dari validator , dituliskan pada kolom yang telah
disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator tes kemampuan pemecahan
masalah materi aritmetika sosial dari  skrips mahasiswi  yang

bersangkutan, diucapkan terimakasih
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No Soal \ VDR | TV

1 | Aldo membeli radio seharga Rp 250.000,00 dengan
diskon 20% dan ibu membeli magic jar seharga Rp
120.000,00 dengan diskon 15%. Jumlah uang yang

harus dibayar ibu dan Aldo adalah

: Ibu berbelanja ke pasar untuk
membeli keperluan sehari-hari,
yaitu : 2 kg ikan seharga Rp
' 45.000,00, 10 liter beras
1 seharga Rp 55.000,00, 2 liter
: ; }ﬂ minyak goreng seharga Rp
22, OOO 00, dan 3 kg telur ayam seharga Rp 33.000,00.
Tentukan jumlah uang yang dibayar Ilbu untuk
membayar 1 kg ikan, 1kg beras, 1 liter minyyak
goreng, dan 1 kg telur ayam!

3 | Sebuah tape recorde dibeli dengan harga
Rp 200.000,00. Harga jual tape recorder tersebut
supaya untung 35% adalah?

4 | Sorang pedagang membeli 1 kodi mainan seharga Rp
280.000,00. Oleh karena sebagian mainanya rusak,
maka setigp mainan iajua dengan harga Rp 10.500,00.
Hitunglah persentase kerugian pedagang!

5 | Seorang pedagang membeli
selusin buku tulis dengan
harga Rp 24. 000, 00. Jka
buku tulis itu dijual dengan
harga Rp 27. 000, 00 untuk
12 buku tulis. Hitunglah laba
yang diperoleh pedagang itu!

Medan, Januari 2018
Validator

Khadijah, S.Pd
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LAMPIRAN 7
LEMBAR VALIDITASTESSIKLUSI
Nama : Eka Puspita Sari
NPM : 1402030215
Validator : Linda Syahpuitri, S.Pd

Judul Skrips : Penerapan Model Pembelgaran Means Ends Analysis (MEA)

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masaah
Matematika Siswa Di MTs negeri 3 Medan Tahun Pelgaran

2017/2018

Petunjuk:

1

2.

Lembar validasi ini diisi oleh validator yang telah ditunjuk.

Vaidas dimaksudkan untuk mengungkapkan penilaian validator terhadap
instrumen skripsi mahasiswi yang bersangkutan.

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom V jika soa valid, VDR jia soal valid
dengan revisi, dan TV jika soal tidak valid.

Komentar dan saran dari validator , dituliskan pada kolom yang telah
disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator tes kemampuan pemecahan
masalah materi aritmetika sosial dari  skrips mahasiswi  yang

bersangkutan, diucapkan terimakasih
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No Soal \ VDR | TV

1 Hendra membeli satu lusin buku

‘ : tulis. lamembayar dengan 3 lembar
. uang sepuluh ribu dan mendapat
" uang kembali sebesar Rp 3. 000, 00.
¢ Tentukan hargatiap bukunya

2 | Bu Rasyit membell 20 kg kacang tanah seharga Rp
90.000,kemudian ia menjualnya dengan harga Rp 5.400
per kg. Jika seluruh kacang tanah habis terjua tentukan
untung yang diperoleh Bu Rasyit!

3 | Seorang pedagang membeli g

satu dus jeruk berisi 50 kg B
dengan harga Rp 4.000,00
setiap kg. Setelah dibuka '3
jeruk itu busuk 6 kg dan
sisanya ' '
dijual dengan harga Rp 4.500, 00 setlap kg Persentase
kerugian pedagang tersebut adalah?

4 | Menjelang tahun baru, Toko Murah memberikan diskon
18% untuk seluruh jenis barang. Jika seorang lbu
membeli 4 kg terigu dengan harga Rp 8.400 per kg dan
5 kg telur dengan harga Rp 9.500 per kg di Toko Murah,
hitunglah total harga belanjanya setelah diberi diskon!

5 | Seorang pedagang sayuran mengel uarkan
Rp1.500.000,00 untuk menjalankan usahanya. Jika pada
hari itu dia mendapatkan keuntungan sebesar
Rp200.000,00, maka besarnya pendapatan yang
didapatkan pada hari itu adalah?

Medan, Januari 2018
Validator

Linda Syahputri, S.Pd
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LAMPIRAN 8

LEMBAR VALIDITASTESSIKLUSII
Nama : Eka Puspita Sari
NPM : 1402030215

Validator . Linda Syahputri, S.Pd

Judul Skrips : Penerapan Model Pembelgaran Means Ends Analysis (MEA)

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masaah
Matematika Siswa Di MTs negeri 3 Medan Tahun Pelgaran

2017/2018

Petunjuk:

1

2.

Lembar validasi ini diisi oleh validator yang telah ditunjuk.

Vaidas dimaksudkan untuk mengungkapkan penilaian validator terhadap
instrumen skripsi mahasiswi yang bersangkutan.

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom V jika soa valid, VDR jia soal valid
dengan revisi, dan TV jika soal tidak valid.

Komentar dan saran dari validator , dituliskan pada kolom yang telah
disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator tes kemampuan pemecahan
masalah materi aritmetika sosial dari  skrips mahasiswi  yang

bersangkutan, diucapkan terimakasih
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No Soal V |VDR | TV

—— _m Toko A memberikan
g diskon sebesar 20%.
Di Toko A, Lina
St membeli satu celana
% panjang dengan harga
= Rp 160.000,00 dan
e “== satu kaos dengan
harga Rp 60.000,00. Jumlah uang yang harus dibayar
Linaadalah?

2 | Seorang pedagang menjual
sebuah sepeda seharga Rp
600.000,00. Sebelum dijual
sepeda  tersebut  diberi
aksesoris seharga  Rp
100.000,00.
Apabila harga beli sepeda Rp 400.000,00, maka
persentase keuntungannya adalah?

3 | Sebuah kamera digita dibeli dengan harga Rp
2.000.000,00. Harga jua kamera digita tersebut
supaya untung 30% adalah?

4 | Pak Soso seorang penjua bakso di daerah Maang.
Setigphari Pak soso menghabiskan Rp 800.000,00
untuk berbelanja bahan baku untuk membuat bakso.
Dengan bahan bakso tersebut rata-rata pak soso mampu
membuat 120 porsi dengan harga Rp 8.000,00 per
porsi. Pada hari itu terjadi hujan di tempat Pak Soso
berjualan, sehingga bakso yang terjual sebanak 90
porsi. Berapakah kerugian yang dialami Pak Soso!

5 | Seorang pengusaha mengeluarkan Rp1.000.000,00
untuk menjalankan usahanya. Jika pada hari itu dia
menanggung kerugian sebesar Rp250.000,00, maka
besarnya pendapatan yang didapatkan pada hari

itu adalah?

Catatan/K OMENEAI/SaraN: .......ceeeeeeeeeee e,

Linda Syahputri, S.Pd
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LAMPIRAN 9

LEMBAR VALIDITASTESSIKLUSIII
Nama : Eka Puspita Sari
NPM : 1402030215

Validator . Linda Syahputri, S.Pd

Judul Skrips : Penerapan Model Pembelgaran Means Ends Analysis (MEA)

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masaah
Matematika Siswa Di MTs negeri 3 Medan Tahun Pelgaran

2017/2018

Petunjuk:

1

2.

Lembar validasi ini diisi oleh validator yang telah ditunjuk.

Vaidas dimaksudkan untuk mengungkapkan penilaian validator terhadap
instrumen skripsi mahasiswi yang bersangkutan.

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom V jika soa valid, VDR jia soal valid
dengan revisi, dan TV jika soal tidak valid.

Komentar dan saran dari validator , dituliskan pada kolom yang telah
disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator tes kemampuan pemecahan
masalah materi aritmetika sosial dari  skrips mahasiswi  yang

bersangkutan, diucapkan terimakasih



138

No Soal \ VDR | TV

1 | Aldo membeli radio seharga Rp 250.000,00 dengan
diskon 20% dan ibu membeli magic jar seharga Rp
120.000,00 dengan diskon 15%. Jumlah uang yang

harus dibayar ibu dan Aldo adalah

- Ibu berbelanja ke pasar untuk
membeli keperluan sehari-hari,
yaitu : 2 kg ikan seharga Rp
| 45.000,00, 10 liter beras
1 seharga Rp 55.000,00, 2 liter
: ; }ﬂ minyak goreng seharga Rp
22, OOO 00, dan 3 kg telur ayam seharga Rp 33.000,00.
Tentukan jumlah uang yang dibayar Ibu untuk
membayar 1 kg ikan, 1kg beras, 1 liter minyyak
goreng, dan 1 kg telur ayam!

3 | Sebuah tape recorde dibeli dengan harga
Rp 200.000,00. Harga jual tape recorder tersebut
supaya untung 35% adalah?

4 | Sorang pedagang membeli 1 kodi mainan seharga Rp
280.000,00. Oleh karena sebagian mainanya rusak,
maka setigp mainan iajual dengan harga Rp 10.500,00.
Hitunglah persentase kerugian pedagang!

5 | Seorang pedagang membeli
selusin buku tulis dengan
harga Rp 24. 000, 00. Jka
buku tulis itu dijual dengan
harga Rp 27. 000, 00 untuk
12 buku tulis. Hitunglah laba
yang diperoleh pedagang itul!

Medan, Januari 2018
Validator

Linda Syahpuitri, S.Pd
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PEDOMAN PENSEKORAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA SISWA

Aspek yang dinilai

Skor

Keterangan

0

Tidak menulis yang diketahui dan ditanya
sama sekali

1 Menulis yang diketahui tanpa menulis yang
. ditanya atau sebaliknya
Memahami masalah 2 Menulis yang diketahui dan ditanya dengan

benar tetapi tidak tepat

3 Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanya secara tepat

0 Tidak merencanakan penyel esaian masalah
sama sekali

M erencanakan 1 M erencanakar_1 _penyel esaian dengan menulis
envel esaian jawab_an tetapl JaNaban salah atau hanya
peny sebagian kecil jawaban benar

2 Merencanakan penyel esaian dengan membuat
gambar berdasarkan masalah secaratepat

0 Tidak ada penyelesaian sama sekali

1 Menggunakan langkah-langkah yang benar
tetapi tidak lengkap dan hasil akhir salah

Menjalankan rencana 2 Menggunakan langkah-langkah yang lengkap,

tetapi hasil akhir salah

3 Menggunakan langka-langkah yang lengkap
dan hasil akhir benar

Melihat kembali 0 Tidak ada menulis kesimpulan

1 Menapsirkan hasil yang diperoleh dengan
membuat kesimpulan tetapi tidak lengkap

2 Membuat kesimpulan dengan tepat

Sumber : Mawaddah, 2015
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LAMPIRAN 11

TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
SIKLUSI
Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester : VII /11 (Dua)

Waktu : 60 Menit
Pokok Bahasan : Aritmetika Sosial
Nama :

Toko A memberikan diskon sebesar 20%.
. Di Toko A, Linamembeli satu celana
panjang dengan harga

Rp 160.000,00 dan satu kaos dengan
# harga Rp 60.000,00. Jumlah uang yang
== harus dibayar Lina adalah?

2. Seorang pedagang menjual sebuah sepeda seharga
Rp 600.000,00. Sebelum dijua sepeda tersebut
diberi aksesoris seharga Rp 100.000,00. Apabila
harga beli sepeda Rp 400.000,00, maka persentase
keuntungannya adalah?

3. Sebuah kamera digital dibeli dengan harga Rp 2.000.000,00. Harga jual
kamera digital tersebut supaya untung 30% adalah?

4. Pak Soso seorang penjual bakso di daerah Maang. Setiaphari Pak soso
menghabiskan Rp 800.000,00 untuk berbelanja bahan baku untuk membuat
bakso. Dengan bahan bakso tersebut rata-rata pak soso mampu membuat 120
porsi dengan harga Rp 8.000,00 per porsi. Pada hari itu terjadi hujan di tempat
Pak Soso berjualan, sehingga bakso yang terjual sebanak 90 porsi. Berapakah
kerugian yang dialami Pak Soso!

5. Seorang pengusaha mengeluarkan Rp1.000.000,00 untuk menjalankan

usahanya. Jika pada hari itu dia menanggung kerugian sebesar Rp250.000,00,
maka besarnya pendapatan yang didapatkan pada hari itu adalah?
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ALTERNATIF PENYELESAIAN
TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
SIKLUSI

141

Penyelesaian

Diketahui : Diskon = 20%
1 celana panjang = Rp 160.000,00
1 kaos = Rp 60.000,00
Ditanya : Jumlah uang yang harus dibayar Lina?
Penyelesaian
Harga awal = harga celana + harga kaos
= Rp 160.000,00 + Rp 60.000,00
= Rp 220.000,00
Diskon = harga awal X diskon

20
= Rp 220.000,00 X ——

100
= Rp 44.000,00
Harga yang harus dibayar = harga awal — diskon
= Rp 220.000,00 — Rp 44.000,00
= Rp 176.000,00
Jadi uang yang harus dibayar Lina adalah Rp 176.000,00.

Diketahui : Hargabeli = Rp 400.000.000,00

Harga asesoris = Rp 100.000,00

Hargajua = Rp 600.000.000,00
Ditanya : Berapa presentase keuntungan?
Penyelesaian :
Pengeluaran = Rp 400.000,00 + Rp 100.000,00

= Rp 500.000,00

Untung = Rp 600.000,00 — Rp 500.000,00 = Rp 100.000, 00

p c ) (%) = Rp 100.000, 00 % 100%
ersentase untung (%) = Rp 500.000,00 0

1

= 20%
Jadi, presentase keuntungan yang didapat adalah sebesar 20%

Diketahui : Harga beli = Rp 2.000.000,00
Untung yang diinginkan = 30%

Ditanya : Hargajua kamera?

Penyelesaian :

Mencari besar untung

Untung = 30 % dari harga beli

30
=—X . .
100 Rp 2.000.000,00

= Rp 600.000,00
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Hargajual kamera:
= harga beli + untung
= Rp 2.00.000,00 + Rp 600.000,00
= Rp 2.600.000,00

Jadi, harga jual kamera digita untukmendapatkan untung 30%
adalah Rp 2.600.000,00.

Diketahui : Pengeluaran = Rp 800.000,00
1 porsi bakso = Rp 8.000,00
Bakso yang terjua 90
Ditanya : kerugian yang dialami ?
Penyelesaian
Pemasukan = bakso yang terjual x 1 porsi bakso
=90 x Rp 8.000,00
= Rp 720.000,00
Kerugian = Pengeluaran — pemasukan
= Rp 800.000,00 — Rp 720.000,00
= Rp 80.000,00
Jadi kerugian yang dialami pak Soso adalah sebesar Rp 80.000,00

Diketahui : Modal = Rp 1.500.000,00
rugi = Rp 250.000,00
Ditanya . pendapatan?
Penyelesaian :
Pendapatan = modal — rugi
Pendapatan = Rp 1.000.000,00 — Rp 250.000,00
Pendapatan = Rp 750.000,00
Jadi, pendapatan yang diperoleh pengusaha itu adalah Rp 750.000,00
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LAMPIRAN 13

TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
SIKLUSII
Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester : VII /11 (Dua)

Waktu : 60 Menit
Pokok Bahasan : Aritmetika Sosial
Nama :

Hendra membeli satu lusin buku tulis. la membayar
dengan 3 lembar uang sepuluh ribu dan mendapat
uang kembali sebesar Rp 3. 000, 00. Tentukan harga
. tiap bukunyal

2. Bu Rasyit membeli 20 kg kacang tanah seharga Rp 90.000,kemudian ia
menjualnya dengan harga Rp 5.400 per kg. Jika seluruh kacang tanah habis
terjual tentukan untung yang diperoleh Bu Rasyit!

3. Seorang pedagang membeli satu dus jeruk berisi 50 kg Tl
dengan harga Rp 4.000,00 setiap kg. Setelah dibuka ‘ B\ . oL

= %
jeruk itu busuk 6 kg dan sisanya dijual dengan harga Rp #&™ % & | |
N -.; _.

4.500,00 setigp kg. Persentase kerugian pedagang i
tersebut adalah?

4. Menjelang tahun baru, Toko Murah memberikan diskon 18% untuk seluruh
jenis barang. Jika seorang Ibu membeli 4 kg terigu dengan harga Rp 8.400 per
kg dan 5 kg telur dengan harga Rp 9.500 per kg di Toko Murah, hitunglah
total harga belanjanya setelah diberi diskon!

5. Seorang pedagang sayuran mengeluarkan Rp1.500.000,00 untuk menjalankan
usahanya. Jka pada hari itu dia mendapatkan keuntungan sebesar
Rp200.000,00, maka besarnya pendapatan yang didapatkan pada hari itu
adalah?



LAMPIRAN 14

ALTERNATIF PENYELESAIAN
TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
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SIKLUSII
No Penyelesaian
1 | Diketahui : Satu lusin buku = 12 buku
Membayar = Rp 30.000,00
Kembali = Rp 3.000,00
Ditanya : Hargatiap buku. . .?
Penyelesaian

Misalkan harga satu buku adalah x
Satu lusin buku = 12 buku
Jumlah uang keseluruhan untuk membayar satu lusin buku adalah =
Rp 30.000,00 — Rp 3.000,00 = Rp 27.000,00
Rp 27.000,00
T2
x = Rp 2.250,00
Jadi, hargatiap bukunya adalah Rp 2.250,00.

Diketahui : 20 kg kacang = Rp 90.000,00
Harga jual= Rp 4.500,00/ kg
Ditanya : Untung?
Penyelesaian :
Hargajual = banyak kacang x harga kacang per kg
=20 x Rp 4.500,00
= Rp 108.000,00

Untung = harga jua — harga beli
= Rp 108.000,00 x Rp 90.000,00
= Rp 18.000,00
Jadi, untung yang diperoleh Ibu Rasyit adalah Rp 18.000,00.

Diketahui : Banyak jeruk = 50 kg
Harga beli 1 kg jeruk= Rp 4.000,00
Harajua 1 kg jeruk = Rp 4.500,00
Ditanya . persentase kerugian?
Penyelesaian :
Bayak jeruk yang dijual = banyak jeruk yang dibeli — jeruk busuk
=50-6
=44 kg
Harga beli seluruh jeruk = banyak jeruk x hargajeruk per kg
=50 x Rp 4.000,00
= Rp 200.000,00

Hargajual seluruh jeruk = banyak jeruk x hargajeruk per kg
= 44 x Rp 4.500,00
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= Rp 198.000,00

. HB—H]J
persentase rugi = X 100%
_ Rp200.000,00 — Rp 198.000,00

Rp 200.000,00
_ _Rp200000
~ Rp 200.000,00 °
=1%
Jadi, persentase kerugian yang dialami pedagang tersebut adalah 1%.

X 100%

Diketahui : Diskon = 20% semua barang
Dibeli = 4 kg terigu + 5 kg telur
1 kg terigu = Rp 8.400,00
1 kg telur = Rp 9.500,00

Ditanya : Harga belanja setelah didiskon?
Penyelesaian :
Harga 4 kg terigu = Rp 8.400,00 x 4
= Rp 33.600,00
Harga5 kgtelur =Rp 9500,00 x 5
= Rp 47.500,00
Harga 4 kg terigu + 5 kg telur = Rp 33.600,00 + Rp 47.500,00
= Rp 81.100,00

Diskon = % x Rp 81.100,00

= Rp 14.598,00
Harga bel anja setelah didiskon = Harga semula — diskon
= Rp 81.100,00 — Rp 14.598,00
= Rp 66.502,00
Jadi, harga belanja yang harus dibayar 1bu setelah mendapat diskon
adalah Rp66.502,00.

Diketahui : Modal = Rp 1.500.000,00
Untung = Rp 200.000,00

Ditanya . pendapatan?

Penyelesaian :

Pendapatan = modal + untung

Pendapatan = Rp 1.500.000,00 + Rp 200.000,00

Pendapatan = Rp 1.700.000,00

Jadi, pendapatan yang diperoleh pedagang itu adalah Rp 1.700.000
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LAMPIRAN 15

TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
SIKLUSIII
MataPelgaran : Matematika

Kelas/Semester : VII /11 (Dua)

Waktu : 60 Menit
Pokok Bahasan : Aritmetika Sosial
Nama :

1. Aldo membeli radio seharga Rp 250.000,00 dengan diskon 20% dan ibu
membeli magic jar seharga Rp 120.000,00 dengan diskon 15%. Jumlah uang
yang harus dibayar ibu dan Aldo adalah?

e |bu berbelanja ke pasar untuk membeli
i W8% keperluan sehari-hari, yaitu : 2 kg ikan
& " | seharga Rp 45.000,00, 10 liter beras
/ | seharga Rp 55.000,00, 2 liter minyak
goreng seharga Rp 22.000,00, dan 3 kg
| telur ayam seharga Rp 33.000,00.
=T :f .| Tentukan jumlah uang yang dibayar 1bu
N / M untuk membayar 1 kg ikan, 1kg beras, 1
liter minyyak goreng, dan 1 kg telur

ayam!

3. Sebuah tape recorde dibeli dengan harga Rp 200.000,00. Harga jual tape
recorder tersebut supaya untung 35% adalah?

4. Seorang pedagang membeli 1 kodi mainan seharga Rp 280.000,00. Oleh
karena sebagian mainanya rusak, maka setigp mainan iajual dengan harga Rp
10.500,00. Hitunglah persentase kerugian pedagang!

5. Seorang pedagang membeli selusin buku tulis
dengan harga Rp 24. 000, 00. Jika buku tulis itu
dijual dengan harga Rp 27. 000, 00 untuk 12 buku
tulis. Hitunglah laba yang diperoleh pedagang itul
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ALTERNATIF PENYELESAIAN
TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
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SIKLUSIII
No Penyelesaian
1 | Diketahui : Harga radio = Rp 250.000,00
Diskon radio 20%
Harga magic jer = Rp 120.000,00
Diskon magic jer 15%
Ditanya : Jumlah uang yang harus aldo dan Ibu?
Penyelesaian
Harga radio setelah didiskon

= Hargaradio — Diskon radio

= Rp 250.000,00 - (Rp 250.000,00 x 20%)
= Rp 250.000,00 — Rp 50.000,00

= Rp 200.000,00

Harga magic jer setelah didiskon

= Hargamagic jer — Diskon magic jer

= Rp 120.000,00 - (Rp 120.000,00 x 15%)
= Rp 120.000,00 — Rp 18.000,00

= Rp 102.000,00

Jumlah uang yang harus dibayar

= Harga radio setelah didiskon + Harga magicjer setelah didiskon
= Rp 200.000,00 + Rp 102.000,00

= Rp 302.000,00

Jadi uang yang harus dibayar Aldo dan ibu adalah Rp 302.000,00.

Diketahui : 2 Kg ikan = Rp 45.000,00
10 liter beras = Rp 55.000,00
2 liter minyak goreng = Rp 22.000,00
3 Kg telur =Rp 33.000,00
Ditanya : jJumlah uang yang haru dibayar ibu. . .?
Penyelesaian :
Harga 2 kg ikan Rp 45.000,00
harga1kg = = X Rp 45.000,00
= Rp 22.500,00
Harga 10 kg beras Rp 55.000,00
harga1 kg = — x Rp 55.000,00
= Rp 5.500,00
Harga 2 liter minyak Rp 45.000,00
harga 1 Itr = - x Rp 45.000,00

= Rp 11.000,00
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Harga 3 kg tej,r Rp 33.000,00
hargalkg = % x Rp 33.000,00

= Rp 11.000,00
Jadi, jumlah uang yang harus dibayar ibu untuk 1 kg ikan, 1 kg beras,
1 liter minyak dan 1 kg telur adalah

Rp22.500 + Rp5.500 + Rp11.000 + Rp11.000 = Rp50.000

Diketahui : Harga beli = Rp 200.000,00
Untung yang diharapkan = 35%

Ditanya - Hargajual. . .?

Penyelesaian

Untung 35% dari harga beli

35
=——xX :
100 Rp 200.000,00

= Rp 70.000,00
Hargajua = harga beli + untung
= Rp 200.000,00 + Rp 70.000,00
= Rp 270.000,00
Jadi, untuk mendapatkan untung 35% tape recorder itu harus dijua
dengan harga Rp 270.000,00.

Diketahui : Harga beli 1 kodi mainan = Rp 280.000,00
Hargajual 1 mainan Rp 10.500,00
Ditanya . persentase kerugian?
Penyelesaian :
1 kodi = 20 buah
Harga jual mainan seluruhnya = harga 1 mainan x 20 buah
= Rp 10.500,00 x 20
= Rp 210.000,00

persentase rugi = x 100%

_ Rp 280.000,00 — Rp 210.000,00

Rp 280.000,00
Rp 70.000,00
X 100%

~ Rp 280.000,00
= 25%

HB — H]J

X 100%

Diketahui : Harga beli buku tulis = Rp 24.000, 00
1 Lusin =12 buku
Harga jual buku tulis= Rp 27.000,00
Ditanya > Laba. . .?
Penyelesaian
Laba = Hargajual — harga beli
Laba = Rp 27.000,00 — Rp 24. 000, 00
Laba= Rp 3. 000, 00
Jadi laba atau keuntungan yang diperoleh pedagang tersebut adalah
Rp 3. 000, 00.
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NAMA-NAMA SISWA KELASVII-II1 MTsNEGERI 3MEDAN

No | Nama Siswa Kode Siswa L/P
1 | Abdul Rahman S01 L
2 | Alfan Farizki Yanda S02 L
3 | Ari Sujiwo S03 L
4 | Arya Syahputra S04 L
5 | Asri Rana Gita Ranekuti S05 P
6 | Azrasha Hanna Febri S06 P
7 | Cut ShifaRana 07 P
8 | DellaNazwa Cantika S08 P
9 | Dewi Sinta Anggun S09 P
10 | Dimas Wijaya S10 L
11 | EmilzaAisyah S11 P
12 | Farandy Fasuri Bahar S12 L
13 | Febi Nabila Pali S13 P
14 | Febriansyah M. Rambe S14 L
15 | Hoirina Pulungan S15 P
16 | Ibnu Habib E Hasibuan S16 L
17 | Ikhwal Diva Ahmad.P S17 L
18 | Kesya R S18 P
19 | Kevin Andyrangga S19 L
20 | Luthfia Chairunnisa S20 P
21 | M.Alfi Syahrin S21 L
22 | M.Husain Haikal S22 L
23 | M.Igbal Batu B s23 L
24 | M.Luthfi Alan S S24 L
25 | M.Luthfi Basith S25 L
26 | Maryam Indah S26 P
27 | Mildani Ulfa S27 P
28 | Mutiara Sahara S28 P
29 | NawaAz-Zahra S S29 P
30 | Nazwa Fadillah Putri S30 P
31 | Nur Iskandar 331 L
32 | Rafli Halim S32 L
33 | RahmaAlyaS S33 P
34 | Rizky Putra S S34 L
35 | Sultan Haranain 335 L
36 Syahlla Fadillah s36 P
37 | Syahril Ramadan S37 L
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NILAI TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA PRA SIKLUS

Nila KPM
No g g?; Memahami | Merencanakan | Melaksanakan I\/IH(;r;alf?/;I;gn Nilai | Persentase | Keterangan
masalah penyelesaian Rencana Diperoleh
1 01 2.6 1.8 2.6 14 84 84% Tuntas
2 S02 1.8 1.2 1 0.2 42 42% Tidak Tuntas
3 S03 1.4 0.8 0.2 0.2 26 26% Tidak Tuntas
4 S04 1.2 2 3 2 82 82% Tuntas
5 S05 2 1.2 0.8 0 40 40% Tidak Tuntas
6 S06 1 2 2.8 1.4 72 72% Tidak Tuntas
7 S07 1 1.2 1.2 0 34 34% Tidak Tuntas
8 S08 1.8 1.2 0.8 0.6 44 44% Tidak Tuntas
9 S09 1.2 1.8 2 0.8 58 58% Tidak Tuntas
10 | S10 2.2 2 2.6 1.4 82 82% Tuntas
11 | Si1 1.2 2 3 2 82 82% Tuntas
12 | S12 1.2 2 2.8 2 80 80% Tuntas
13 | S13 2.4 1.2 1.2 0.6 54 54% Tidak Tuntas
14 | S14 0.8 1.6 2.4 1.6 64 64% Tidak Tuntas
15| S15 1.2 2 2.2 0.8 62 62% Tidak Tuntas
16 | S16 0.8 1.6 1.2 0.4 40 40% Tidak Tuntas
17 | S17 1.2 1.2 2.4 0.8 56 56% Tidak Tuntas
18 | S18 1.2 2 2.6 1.2 70 70% Tidak Tuntas
19 | S19 1.2 2 2.6 1.2 70 70% Tidak Tuntas
20 | S20 1.2 2 2 1.2 64 64% Tidak Tuntas
21| S21 1.2 2 3 2 82 82% Tuntas
22 | S22 1.2 1.6 2.6 0.6 60 60% Tidak Tuntas
23| S23 0.8 1.2 1.8 0.4 42 42% Tidak Tuntas
24 | S24 1.2 1.8 2.8 0 58 58% Tidak Tuntas
25| S25 2.6 1.6 1.6 0.6 64 64% Tidak Tuntas
26 | S26 2.6 1.6 2.2 0.6 70 70% Tidak Tuntas
27 | S27 1.2 1.6 1.6 0 44 44% Tidak Tuntas
28 | S28 1.2 1.2 2 0.6 50 50% Tidak Tuntas
29 | S29 2.8 14 2.4 1 76 76% Tuntas
30| S30 0.8 2 2.8 1.6 72 72% Tidak Tuntas
31| S31 2.2 2 2.6 1.2 80 80% Tuntas
32 | S32 1.2 1.6 1.6 1 54 54% Tidak Tuntas
33| S33 2.4 2 2.8 1.2 84 84% Tuntas
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34| S34 2 2 2.6 1.6 82 82% Tuntas
35| S35 1 1.2 2.4 2 66 66% Tidak Tuntas
36 | S36 1.2 2 2.8 2 80 80% Tuntas
37| S37 1.2 1.2 1.2 0.6 42 42% Tidak Tuntas
Jumlah 55.4 60.8 78.2 36.8 Nila Rata-rata Ketuntasan
Skor Kelas Klasikal
Rata-rata 15 16 21 10 62,50 20,73%
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NILAl TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA SIKLUSI

Nila KPM
No g g?; Memahami | Merencanakan | Melaksanakan I\/IHzr;alf?/;I;gn Nila | Persentase | Keterangan
masalah penyelesaian Rencana Diperoleh
1 01 2.4 2 3 0.6 80 80% Tuntas
2 S02 1 1 2.4 0.4 48 48% Tidak Tuntas
3 S03 1.4 1.2 2.2 0.4 52 52% Tidak Tuntas
4 S04 2.8 1.8 3 0.6 82 82% Tuntas
5 S05 2 14 2.6 0.4 64 64% Tidak Tuntas
6 S06 2.2 1.8 2.6 1 76 76% Tuntas
7 S07 2 1.2 1.6 0.8 56 56% Tidak Tuntas
8 S08 2 2 3 0.8 78 78% Tuntas
9 S09 3 1.6 1.4 0.8 68 68% Tidak Tuntas
10 | S10 2.4 2 2.8 1.2 84 84% Tuntas
11 | Si1 2.6 1.8 2.8 1.2 84 84% Tuntas
12 | S12 2.4 1.6 1.8 1.6 74 4% Tidak Tuntas
13 | S13 2.4 1.6 2.6 0.8 74 4% Tidak Tuntas
14 | S14 2 2 3 0.8 78 78% Tuntas
15| S15 2.6 1.8 2.4 1.2 80 80% Tuntas
16 | S16 2.2 2 2 0.4 66 66% Tidak Tuntas
17 | S17 2.4 1.6 1.2 1.8 70 70% Tidak Tuntas
18 | S18 2.4 1.8 2.6 1 78 78% Tuntas
19 | S19 3 2 0.6 1.6 72 2% Tidak Tuntas
20 | S20 3 2 0.4 2 74 74% Tidak Tuntas
21| S21 2.6 1.8 1.8 1.4 76 76% Tuntas
22 | S22 3 1.6 14 1 70 70% Tidak Tuntas
23| S23 2.4 1.6 1.4 0.8 62 62% Tidak Tuntas
24 | S24 3 1.8 0.6 0.4 58 58% Tidak Tuntas
25| S25 2.2 1.6 0.8 14 60 60% Tidak Tuntas
26 | S26 2.4 1.6 3 1.6 86 86% Tuntas
27 | S27 2.2 1.6 1.6 0.6 60 60% Tidak Tuntas
28 | S28 2.6 1.2 2.6 1 74 74% Tidak Tuntas
29 | S29 1.8 2 3 1.2 80 80% Tuntas
30| S30 2.6 2 2.4 1 80 80% Tuntas
31| S31 2.2 1.6 2.4 14 76 76% Tuntas
32| S32 3 1.6 14 1 70 70% Tidak Tuntas
33| S33 2.8 1.8 3 1.2 88 88% Tuntas




153

34 | S34 2.4 18 3 1 82 82% Tuntas

35| S35 2.6 1.2 18 18 74 74% Tidak Tuntas

36 | S36 2.4 2 3 0.4 78 78% Tuntas

37 | S37 2 2 16 1 66 66% Tidak Tuntas
Jumlah 86.4 61 77.2 36.6 Nilai Rata-rata K etuntasan

Skor rata- Kelas Klasikal
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NILAl TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA SIKLUSI I

Nilai KPM
No g g?; Memahami | Merencanakan | Melaksanakan I\ﬁar;a;f?/;ﬁgn Nilai | Persentase | Keterangan
masalah penyelesaian Rencana Diperoleh
1 01 2.6 2 3 1.4 90 90% Tuntas
2 S02 2.4 1.6 2.6 1 76 76% Tuntas
3 S03 24 0.6 0.8 0.8 46 46% Tidak Tuntas
4 | S04 2.8 2 2.6 0.4 78 78% Tuntas
5 S05 2.4 1.8 2.6 0.8 76 76% Tuntas
6 S06 2.2 2 2.6 1 78 78% Tuntas
7 S07 2.4 2 3 0 74 4% Tidak Tuntas
8 S08 2.6 1.4 1.8 1.4 72 72% Tidak Tuntas
9 S09 2 2 3 0.8 78 78% Tuntas
10 | S10 2.4 2 2.8 1.6 88 88% Tuntas
11 | S11 2 1.8 3 0.8 76 76% Tuntas
12 | S12 3 1.2 04 1.6 62 62% Tidak Tuntas
13| S13 24 1.8 2.6 1 78 78% Tuntas
14 | Sl14 2.6 1.6 18 1.6 76 76% Tuntas
15| Si15 2.6 1.8 1.8 1.4 76 76% Tuntas
16 | S16 3 1 04 1 54 54% Tidak Tuntas
17 | S17 3 1 1 0.8 58 58% Tidak Tuntas
18 | S18 2.4 1.8 2.6 1.4 82 82% Tuntas
19 | S19 2.8 2 2.6 0.4 78 78% Tuntas
20 | S20 2.6 2 2 14 80 80% Tuntas
21| S21 2.8 1.8 2.4 1.2 82 82% Tuntas
22 | S22 2.6 1.8 2.4 1.4 82 82% Tuntas
23 | S23 24 14 0.8 14 60 60% Tidak Tuntas
24 | S24 2.4 1.6 2.6 1 76 76% Tuntas
25| S25 3 1.8 0.6 1.6 70 70% Tidak Tuntas
26 | S26 2.6 1.8 2.4 1.2 80 80% Tuntas
27 | S27 14 1 14 0 38 38% Tidak Tuntas
28 | S28 3 2 2.2 1 82 82% Tuntas
29 | S29 2.6 2 3 1.6 92 92% Tuntas
30| S30 24 2 2.8 1.6 88 88% Tuntas
31| S31 3 2 3 2 100 100% Tuntas
32| S32 2.4 1.8 2.6 0.8 76 76% Tuntas
33| S33 3 2 3 2 100 100% Tuntas
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34| S34 24 16 2.6 1 76 76% Tuntas
35| S3H 3 1.2 04 2 66 66% Tidak Tuntas
36| S36 24 1.8 2.6 1 78 78% Tuntas
37 | S37 24 2 2.2 1 76 76% Tuntas
Jumlah 92 61 77.8 41.4 Nilai Rata-rata Ketuntasan
Skor Kelas Klasikal




LAMPIRAN 21

156

NILAl TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA SIKLUSI I

Nilai KPM
No g 332 Memahami | Merencanakan | Melaksanakan I\ﬁar;a;f?/;ﬁgn Nilal | Persentase | Keterangan
masalah penyelesaian Rencana Diperoleh

1| S01 3 1.8 3 2 98 98% Tuntas

2 | S02 2.8 1.8 2.6 1.2 84 84% Tuntas

3 | S03 3 12 0.2 1 54 54% Tidak Tuntas
4 | S04 2.4 1.8 2.6 1 78 78% Tuntas

5 | S05 2.6 1.6 1.8 1.8 78 78% Tuntas

6 | S06 3 2 3 2 100 100% Tuntas

7 | S07 2.6 1.8 2.4 12 80 80% Tuntas

8 | S08 2.6 1.6 2.4 1.6 82 82% Tuntas

9 | S09 2.4 2 2.8 1.6 88 88% Tuntas

10 | S10 3 2 3 2 100 100% Tuntas

11 | S11 3 2 3 2 100 100% Tuntas

12 | S12 2.4 2 2.6 0.8 78 78% Tuntas

13 | S13 2.4 2 2.6 1 80 80% Tuntas

14 | Sl4 3 1.6 3 2 96 96% Tuntas

15| Si15 3 1.8 3 2 98 98% Tuntas

16 | S16 2.6 1.2 0 14 52 52% Tidak Tuntas
17 | S17 3 1.8 0.4 12 64 64% Tidak Tuntas
18 | S18 2.6 2 3 1.8 94 94% Tuntas

19 | S19 2.6 1.6 2 1.6 78 78% Tuntas

20 | S20 2.6 2 2.6 1.6 88 88% Tuntas

21 | S21 2.6 14 2.4 14 78 78% Tuntas

22 | S22 2.8 1.6 2.4 1.2 80 80% Tuntas

23 | S23 3 1.6 0 2 66 66% Tidak Tuntas
24 | S24 2.4 1.8 2.6 0.8 76 76% Tuntas

25 | S25 2.8 2 3 1.6 94 94% Tuntas

26 | S26 3 2 3 2 100 100% Tuntas

27 | S27 3 1 12 0.8 60 60% Tidak Tuntas
28 | S28 3 2 2.6 12 88 88% Tuntas

29 | S29 3 2 2.8 2 98 98% Tuntas
30 | S30 2.8 2 2.8 1.8 94 94% Tuntas
31| S31 3 2 3 2 100 100% Tuntas
32 | S32 2.2 2 2.6 14 82 82% Tuntas
33| S33 3 2 3 2 100 100% Tuntas




157

34| S34 2.4 2 2.6 1.6 86 86% Tuntas
35| S35 3 1.8 14 2 82 82% Tuntas
36 | S36 2.8 2 3 1.2 90 90% Tuntas
37 | S37 3 2 2.8 1.6 94 94% Tuntas
Jumlah 99.4 64.8 84.4 55.8 Nilal Ratarrata Ketuntasan
Nilai Kelas Klasikal
Rata-rata 2.8 18 2.4 16 84,81 86,50%
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LAMPIRAN 22

INDIKATOR DAN PEMBERIAN SKOR LEMBAR PENGAMATAN
AKTIVITAS SISWA

A. Indikator Visual Activities
1. Tditi daam membaca soal cerita.

Aktivitas Skor
Kurang teliti 1
Cukup teliti 2
Teliti 3
Sangat teliti 4

B. Indikator Oral Activities
2. Siswamampu mengemukakan pendapat, kritik maupun saran ketika
diskusi tanpa menjatuhkan pendapat yang lain.

Aktivitas Skor

Kurang mampu mengemukakan pendapat

Cukup mampu mengemukakan pendapat

Baik dalam mengemukakan pendapat

AIWINPEF

Sangat mampu mengemukakan pendapat

3. Siswaaktif dalam diskusi kelompok, seperti ikut dalam mencari
penyel esaian masalah yang diberikan guru.

Aktivitas

Kurang aktif

Cukup aktif

Aktif

ol 2
:

Sangat aktif

C. Indikator Listening Activities
4. Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru dengan
memberikan respon, seperti menjawab pertanyaan guru.

Aktivitas

Tidak mendengarkan dan berbicara sendiri

Cukup memperhatikan

Memperhatikan penjelasan

ool |2
2

Sangat memperhatikan penjelasan




D. Indikator Writing Activities
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5. Membuat catatan penting/menulis penjelasan guru dan hasil diskusi

Aktivitas Skor
Tidak membuat sama sekali 1
Membuat catatan tetapi tidak lengkap 2
Membuat catatan lengkap, tetapi kurang rapi 3
Membuat catatan |lengkap dan rapi 4

E. Indikator Drawing Activities

6. Mampu menuliskan kalimat matematika sesuai permasalahan soal.

Aktivitas

Tidak menuliskan sama sekali

Menulistidak lengkap dan kurang sesuai

Menuliskan tidak lengkap tetapi sesual

oo o 2
&

Menuliskan lengkap dan sangat sesuai

F. Indikator Motor Activities
7.  Mampu membuat kesimpulan hasil diskusi

Aktivitas

Kurang mampu

Cukup mampu

Mampu

Sangat mampu

a2
:

G. Indikator Mental Activities
8. Siswamampu merumuskan gagasan sendiri.

Aktivitas

Tidak mampu

Kurang mampu

Cukup mampu

Mampu

Sangat mampu

(ﬂ-hwl\)l—\%
=

H. Indikator Emosional Activities

9. Bersemangat dan menaruh minat dalam kegiatan pembelgaran

Aktivitas

Kurang bersemangat dan kurang minat

Cukup bersemangat dan berminat

Bersemangat dan berminat

Sangat bersemangat dan berminat

NSNS
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN MEANS ENDSANALYSIS

Petunjuk :

Amatilah aktivitas peserta didik selama pembelgjaran berlangsung dengan prosedur sebagai berikut:

PRA SIKLUS
Nama Sekolah : MTsNegeri 3 Medan
Kelas SVI-HI
Waktu : 5x 40 Menit

Pengamat bertempat duduk pada tempat yang disediakan

e  Pengamat mengamati aktivitas peserta didik dengan memberi nilai pada kolom yang disediakan
e  Pengamat mengamati subjek yang sudah ditentukan
e  Pengamatan dilakukan sgjak peserta didik memulai pembelajaran
No K ode Sisva Aktivitas Peserta Didik Jumlah Rata- Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 Skor rata
1 SO01 3 3 3 3 3 2 2 3 4 26 2.9 Bak
2 S02 2 1 2 2 2 2 1 2 2 16 1.8 Cukup
3 S03 1 2 1 2 2 2 1 2 1 14 1.6 Kurang
4 S04 3 3 2 3 3 3 3 3 3 26 2.9 Bak
5 S05 3 3 2 2 3 2 2 3 2 22 24 Cukup
6 S06 2 3 3 4 3 3 2 2 3 25 2.8 Baik
7 SO07 2 2 1 3 3 1 1 1 2 16 18 Cukup
8 S08 3 1 3 3 2 3 3 2 3 23 2.6 Bak
9 S09 3 3 2 2 2 2 3 3 3 23 2.6 Baik
10 S10 3 3 3 4 3 3 3 3 4 29 3.2 Bak
11 S11 3 2 4 3 4 2 3 3 3 27 3 Bak
12 S12 3 2 3 2 2 3 3 3 3 24 2.7 Baik
13 S13 3 3 3 2 3 3 3 2 2 24 2.7 Baik
14 S14 1 3 2 3 2 2 2 3 3 21 2.3 Cukup
15 S15 3 3 3 3 3 2 3 3 2 25 2.8 Bak
16 S16 1 1 1 3 2 2 2 1 2 15 17 Kurang
17 S17 3 3 2 3 4 3 1 2 1 22 24 Cukup
18 S18 2 3 4 2 3 3 3 3 3 26 2.9 Bak
19 S19 3 2 3 2 2 3 3 3 3 24 2.7 Baik
20 S20 3 3 3 2 2 3 3 3 4 26 2.9 Bak
21 S21 2 3 3 3 4 3 3 3 3 27 3 Baik
22 S22 3 2 2 3 3 2 2 2 2 21 2.3 Cukup
23 S23 2 2 1 2 2 2 2 1 3 17 19 Cukup
24 S24 2 3 2 3 3 2 3 2 3 23 2.6 Baik
25 S25 3 3 3 2 2 3 3 3 2 24 2.7 Bak
26 S26 2 3 3 2 2 3 3 3 3 24 2.7 Baik
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27 S27 3 1 2 2 3 2 1 1 3 18 2 Cukup
28 S28 2 2 2 3 2 3 3 2 1 20 2.2 Cukup
29 S29 3 3 3 4 4 2 3 3 3 28 31 Baik
30 S30 3 2 2 3 3 3 2 2 3 23 2.6 Bak
31 S31 2 3 3 4 4 3 3 3 3 28 31 Baik
32 S32 2 1 2 3 2 3 3 2 3 21 2.3 Cukup
33 S33 3 3 3 2 2 2 3 3 4 25 2.8 Bak
34 S34 3 3 2 3 3 3 2 1 3 23 2.6 Baik
35 S35 2 1 2 3 2 1 1 2 1 15 17 Cukup
36 S36 2 2 3 4 4 2 2 2 3 24 2.7 Baik
37 S37 2 2 3 4 3 2 2 1 3 23 2.6 Bak

Jumlah 91 88 91 103 102 90 88 86 99
Rata-Rata I ndikator 25 24 25 2.8 2.8 24 24 23 27

Kriteria Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Baik | Cukup | Cukup | Cukup | Baik
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LAMPIRAN 24

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN MEANS ENDSANALYSIS

SIKLUSI
Nama Sekolah : MTsNegeri 3 Medan
Kelas SVI-H
Waktu : 5x 40 Menit

Petunjuk :

Amatilah aktivitas peserta didik selama pembelgjaran berlangsung dengan prosedur sebagai berikut:
e Pengamat bertempat duduk padatempat yang disediakan

e Pengamat mengamati aktivitas pesertadidik dengan memberi nilai pada kolom yang disediakan

e Pengamat mengamati subjek yang sudah ditentukan

e Pengamatan dilakukan sgjak peserta didik memulai pembelajaran

No K ode Siswa Aktivitas Peserta Didik Jumlah | Rata- Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 Skor | rata
1 so1 4 3 3 | 4| 3| 2 2 3 3 27 3 Baik
2 S02 3 2 > | 3| 3| 3 2 2 3 23 | 26 | Bak
3 s03 3 2 3 | 3| 4| 3 3 1 2 24 | 27 | Bak
4 S04 2 3 > | 3| 4| 2 2 3 3 24 | 27 | Bak
5 05 2 3 3 | 2| 3| 3 2 2 3 23 | 26 | Bak
6 S06 4 3 3| 3| 4| a 3 3 4 31 | 34 | NG
Baik
7 S07 2 2 3 | 2 3] 2 2 1 3 20 | 22 | Cukup
8 08 3 1 3 | 3| 3| 3 3 2 3 24 | 27 | Bak
9 S09 3 3 > | 3| 3] 2 3 2 3 24 | 27 | Bak
10 S10 4 3 3| 4| 2| 3 4 3 4 0 | 33 | Snod
Baik
1 st 3 2 4 | a4 | 3| a 3 3 3 20 | 32 | Bak
12 s12 3 2 3 | 3| 3| 3 3 4 2 26 | 29 | Bak
13 s13 3 4 3 | 3| 3| 3 3 3 3 28 | 31 | Bak
14 S14 2 3 > | 3| 4| 2 2 3 3 24 | 27 | Bak
15 si5 3 3 3 | 4| 3| 3 3 2 3 27 | 30 | Bak
16 S16 2 1 3 | 2] 2] 2 2 1 3 18 | 20 | Cukup
17 s17 4 3 > | 3| 3| 3 1 1 3 23 | 26 | Bak
18 si8 3 3 4 | 3| 3| 3 3 4 3 20 | 32 | Bak
19 s19 3 2 3| 4| 3| a 3 3 2 27 | 30 | Bak
20 20 2 3 3 | 4| 3| 2 2 3 3 25 | 28 | Bak
21 21 3 3 3 | 4| 3| 2 3 3 3 27 | 30 | Bak
22 S22 2 2 3 | 3| 2| 3 3 2 3 23 | 26 | Bak
23 23 2 2 > | 3| 3| 3 2 2 2 21 | 23 | Cukup
24 24 3 3 > | 4| 2] 3 1 2 3 23 | 26 | Bak
25 5 3 2 3 | 3| 3| 4 1 3 2 24 | 27 | Bak
26 26 3 4 3 | 3| 3| 3 2 3 3 27 | 30 | Bak
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27 7 2 1 3 [ 3] 2] 3 3 2 2 21 | 23 | Cukup
28 8 4 2 3 | 3| 3| 3 2 3 3 2% | 29 | Bak
29 29 3 3 3 | 3] 4| 3 4 3 4 30 | 33 | Sonod
Baik
30 S0 3 2 > | 3 | 3| 3 3 2 3 24 | 27 | Bak
31 s31 3 3 4 | 3] 3| 4 3 3 4 30 | 33 | Sonod
Baik
2 s 2 2 3 [ 3] 3] 3 2 3 3 24 | 27 | Bak
3 s 4 3 3 | 4| 3] 3 2 3 3 28 | 31 | Bak
34 s 4 2 3 | 3| 2| 3 3 2 3 25 | 28 | Bak
35 S35 4 2 > | 2 | 2| 3 2 2 3 2 | 24 | Cukup
36 36 4 3 3 | 3| 3| 3 3 2 4 28 | 31 | Bak
37 s37 3 2 3 | 3] 2] 2 2 1 3 21 | 23 | Cukup
Jumlah 110 | 92 | 105 | 116 | 108 | 107 | @ 0 | 110
Rata-Ratalndikator | 30 | 25 | 28 | 31 | 29 | 29 | 25 | 24 | 30
Kriteria Baik | Cukup | Baik | Baik | Baik | Baik | Cukup | Cukup | Baik
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Petunjuk :

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN MEANS ENDSANALYSIS

SIKLUSII
Nama Sekolah : MTsNegeri 3 Medan
Kelas SVI-H
Waktu : 5x 40 Menit

Amatilah aktivitas peserta didik selama pembelgjaran berlangsung dengan prosedur sebagai berikut:
Pengamat bertempat duduk pada tempat yang disediakan

164

Pengamat mengamati aktivitas peserta didik dengan memberi nilai pada kolom yang disediakan
Pengamat mengamati subjek yang sudah ditentukan
Pengamatan dilakukan sgjak peserta didik memulai pembelajaran
Aktivitas Peserta Didik -
No K ode Siswa Jumlah | Rata Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 Skor | rata
1 so1 4 | 2 4 4 4 | a4 | 3 3 4 2 36 | Sangd
Baik
2 so2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 27 3 Baik
3 s03 3 2 3 3 3 4 2 2 3 25 28 Baik
4 S04 3 3 3 3 4 3 2 2 3 26 29 Baik
5 S05 3 2 2 3 4 4 2 3 3 26 29 Baik
6 S06 4 3 4 3 3 4 3 3 4 31 34 | Sangd
Baik
7 s07 3 2 3 2 3 3 2 2 1 23 26 Baik
8 s08 4 3 3 3 3 3 3 3 4 29 3.2 Baik
9 S09 3 3 2 3 3 3 3 2 3 25 28 Baik
10 S10 4 3 3 3 3 4 4 3 4 31 34 | Sangd
Baik
1 s11 4 | 4 3 4 3| 3| a 3 3 31 34 | Songd
Baik
12 s12 3 2 3 4 2 3 3 2 4 26 29 Baik
13 s13 3 | 3 3 4 3| a4 | 3 3 4 30 33 | S
Baik
14 si4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 28 31 Baik
15 si5 3 4 3 4 3 2 3 4 3 28 3.1 Baik
16 si6 3 2 2 3 3 3 2 2 4 24 27 Baik
17 s17 4 2 2 4 3 3 4 2 3 27 3 Baik
18 si8 3 4 3 3 4 4 4 3 1 30 33 | Sangd
Baik
19 s19 3 3 3 4 2 4 4 2 3 28 3.1 Baik
20 S20 3 4 3 4 3 4 3 3 4 31 34 | Sanod
Baik
21 21 3 | 4 3 4 3| 3 | 3 3 4 30 33 | Sanga
Baik
22 S22 3 3 3 4 3 3 3 3 2s 27 3 Baik
23 s23 2 2 3 3 2 3 3 2 22 24 | Cukup
24 S24 3 2 3 4 2 3 3 4 28 31 Baik
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25 S25 3 3 3 3 2 3 2 2 3 24 2.7 Baik
26 S26 3 3 4 4 3 2 4 3 3 29 3.2 Baik
27 S27 3 3 2 2 3 2 3 2 2 22 24 Cukup
28 s28 3 3 2 3 3 4 3 2 3 26 2.9 Baik
29 s29 4 | 3 | 3 3 4 | 3 | 4 3 4 31 | 34 | S
Bak
30 S30 3 4 3 4 4 4 3 2 3 30 33 | Sng
Bak
31 s31 3 4 3 4 4 2 3 3 4 30 33 | Sno
Bak
32 S32 3 2 3 4 3 3 3 2 3 26 29 Baik
33 S33 4 3 3 4 3 4 4 3 3 31 34 | Sho
Bak
34 S34 3 3 4 3 3 3 2 3 3 27 3.0 Baik
35 S35 3 3 3 3 2 2 3 2 2 23 26 Baik
36 S36 3 3 3 4 3 3 3 3 4 29 3.2 Baik
37 S37 3 3 3 3 3 3 2 2 3 25 2.8 Baik
Jumlah 118 | 108 | 109 | 127 | 112 | 118 | 110 | 92 124
Rata-Rata I ndikator 3.2 29 29 34 3.0 32 3.0 25 34
Kriteria Baik | Baik | Baik | S.Baik | Baik | Baik | Baik | Cukup | S.Baik
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LAMPIRAN 26

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN MEANS ENDSANALYSIS

SIKLUSIII
Nama Sekolah : MTsNegeri 3 Medan
Kelas SVI-H
Waktu : 5x 40 Menit

Petunjuk :

Amatilah aktivitas peserta didik selama pembelgjaran berlangsung dengan prosedur sebagai berikut:
e Pengamat bertempat duduk padatempat yang disediakan

e Pengamat mengamati aktivitas pesertadidik dengan memberi nilai pada kolom yang disediakan

e Pengamat mengamati subjek yang sudah ditentukan

e Pengamatan dilakukan sgjak peserta didik memulai pembelajaran

Aktivitas Peserta Didik
No K ode Siswa Jumiah Nilai | Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 Skor
1 so1 4 2 | a4 4 4 3 4 | 3 4 32 | 36 | S
Baik
2 so2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26 29 | Bak
3 s03 4 3 | 2 3 3 3 3 | 2 4 37 3 | Snga
Baik
4 S04 3 3 3 3 4 3 2 3 3 27 3 Baik
5 S05 3 3 2 3 3 3 3 2 4 26 29 | Bak
6 S06 4 3 3 4 4 4 4 4 4 34 3g | Senga
Baik
7 s07 3 2 3 3 3 3 2 3 3 25 28 | Bak
8 s08 4 3 3 3 3 3 4 3 4 30 33 | Senga
Baik
9 S09 3 3 3 3 4 3 4 2 4 29 32 | Bak
10 S10 4 3 4 3 4 3 3 4 4 32 36 | Sengd
Baik
11 si1 4 4 3 4 4 4 4 4 34 3g | Senga
Baik
12 s12 4 3 3 4 2 3 3 3 3 28 31 | Baik
13 s13 4 3 3 4 4 4 3 3 4 32 36 | Senga
Baik
14 s14 3 3 | 3 4 4 3 3 | 3 4 30 | 33 | S
Baik
15 si5 3 4 | 3 4 4 4 4 | 3 3 32 | 36 | S
Baik
16 s16 2 2 3 3 3 3 2 2 3 23 26 | Bak
17 s17 3 3 2 4 3 2 3 3 3 26 29 | Bak
18 si8 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 39 | Senga
Baik
19 S19 4 3 | 3 3 3 4 4 | 3 4 31 | 34 | S
Baik
20 S20 3 4 4 4 2 4 3 2 4 30 33 | Senga
Baik
21 s21 3 4 3 4 3 3 3 3 4 30 33 | Senga
Baik
22 S22 4 3 3 4 3 3 3 2 3 28 31 | Baik
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23 s23 3 3 3 2 3 3 2 3 2 24 27 | Bak
24 24 4 2 3 3 3 4 3 3 3 28 31 | Bak
25 s25 3 3 2 3 2 3 3 3 3 25 28 | Bak
26 s26 4 3 4 4 4 3 3 3 4 32 36 | Sengd
Baik
27 27 3 3 2 4 3 2 2 2 3 24 27 | Bak
28 s28 3 3 3 3 3 3 3 2 3 26 29 | Bak
29 29 4 3 | 3 4 4 3 4 | 3 4 32 | 36 | S
Baik
30 $30 3 4 | 3 4 4 3 3 | 3 4 31 | 34 | S¥oA
Baik
31 31 4 4 4 3 34 3g | Senga
Baik
32 s32 4 2 3 4 4 3 3 2 3 28 31 | Baik
33 s33 4 3 4 4 4 4 4 3 4 34 3g | Senga
Baik
34 s34 4 3 | 3 3 4 4 3 | 3 4 31 | 34 | S¥oA
Baik
35 S35 2 3 3 3 3 3 2 2 3 24 27 | Bak
36 S36 4 3 3 4 4 3 3 3 4 31 34 | Senga
Baik
37 s37 3 3 3 3 3 3 3 2 3 26 29 | Bak
Jumlah 127 | 113 | 113 | 130 | 126 | 120 | 115 | 102 | 131
Rata-Ratalndikator | 34 | 31 | 31 | 35 3.4 32 | 31| 28 | 35
Kriteria SBaik | Baik | Baik | SBaik | SBaik | Baik | Baik | Baik | S.Baik
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LAMPIRAN 27

DOKUMENTASI

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

Siswa mengerjakan soal teskemampuan pemecahan masalah
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Guru mengontrol siswa ketika mengerjakan lembar aktivitas siswa

-Guru meminta siswa untuk rﬁenyel&ikan soal tes kemampuan
pemecahan msalah
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Website: hitp:/www, fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu ac.id
Form: K-1
Kepada Yth: Bapak Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU
Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Mahasiswa  : Eka Puspita Sari
NPM : 1402030215
Prog. Studi . Pendidikan Matematika
Kredit Kumulatif . 128 SKS IPK=3,39
Persetujuan P TP
Ket./Sekret. | Judul yang Diajukan S <
Prog. Studi /

17 - j embangan Model Pembelajaran Means Ends ‘Analysis

tuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan « Masalah\
W Matematika Siswa di SMP Muhammadiyah 64 Medan, T.P-N
2017/2018

/ (/ Pengembangan Lembar Kerja Siswa Menggunakan Model
' Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada
Materi Kesebangunan di SMP Muhammadiyah 04 Medan T.P
2017/2018

Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Menggunakan Metode Inquiry pada Materi Kesebangunan di
SMP Muhammadiyah 04 Medan T.P 2017/2018

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan
serta pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 17 Oktober 2017
Hormat Pemohon,

Eka Paspijta Sari
Keterangan:
Dibuat rangkap 3 :- Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Form K-2
Kepada : Yth. Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Assalamu'alaikum Wr, Wb
Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa  : Eka Puspita Sari
NPM : 1402030215
Prog. Studi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/nsalah/makalah/sknps1 sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pengembangan Model Pembelajaran Means Ends Analysis untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa di SMP Muhammadiyah 04 Medan T.P 2017/2018

Sekaligus saya mengusulkan/ menunjul/Bapak/ Ibu:

1. Drs. Sa’ir Tumanggor, M.Si

Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 11 November 2017
Hormat Pemohon,

Eka ita Sari
Keterangan
Dibuat rangkap3: - Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor
Lamp
Hal

. 5799 /11.3/UMSU-02/F/2017
: Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara menetapkan Perpanjangan proposalfrisalah/makalah/skripsi dan
dosen pembimbing bagi mahasiswa yang tersebut di bawah ini :.

Nama . Eka Puspita Sari

NPM : 1402030215

Program Studi . Pendidikan Matematika

Judul Penelitian . Pengembangan Model Pembelajaran Means
Ends  Analysis  untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa di SMP Muhammadiyah 04 Medan T.P.
2017/2018

Pembimbing . Drs. Sair Tumanggor, Msi.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan  menulis
proposal/risalah/makalahfskripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal!risalah/makalahfskripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
selesai pada waktu yang telah ditentukan.
3. Masa daluwarsa tanggal : 14 Nopember 2018

Medan, 25 Shafar 1439 H
14 Nopember 2017 M

iy
Dr. Elfei? o Nasution,SPd..MPd.
NIDN.0115057302

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1.Fakultas (Dekan)

2 Ketua Program Studi

3 Pembimbing Materi dan Teknis
4 Pembimbing Riset
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
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JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hittp:/wiww. fkip umsu ac.id E-mail: fkip@umsu ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Pada hari ini Kamis Tanggal 28 Desember 2017 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Matematika menerangkan bahwa :

Nama . Eka Puspita Sari

NPM : 1402030215

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi . Pengembangan Model Pembelajaran Means Ends Analysis untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
di SMP Muhammadiyah 04 Medan T.P 2017/2018

Revisi / Perbaikan :

No Uraian/Saran Perbaikan

ajk&; kuﬁrcmca Paham PEﬂgemban%qq Mako %—c{n\"f a.qg{u/

) PEﬂEﬂaFun Model Pemb?[aaaran Mean; Encl; Ane féfﬁg,
U Fule mEﬂ:ﬁgkaHfa" Lemqmluan ()ememhqn Mt f [oth

Matemakike Sswo di Mp Mohamm ad:‘ggh 04 Meday
T b 207/208.  digheg kan lengan  Pembymioing

Medan, ..........c.oeevvn....2017
Proposal dinyatakan syah dan memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke skripsi.

Diketahui

Ketua Program Studi Pembahas
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Pada hari ini Kamis Tanggal 28 Desember 2017 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Matematika menerangkan bahwa

Nama . Eka Puspita Sari

NPM : 1402030215

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi . Pengembangan Model Pembelajaran Means Ends Analysis untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
di SMP Muhammadiyah 04 Medan T.P 2017/2018

Revisi / Perbaikan :

No , Uraian/Saran Perbaikan

% Aoty ¥ 23

Medan, ZJ O&tm‘“g"‘/zon

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke skripsi.
Diketahui

Pembimbing

Drs. Sa’ir Tumanggor, M.Si




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
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JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp:/www. fkip umsu.ac.id E-mail; fkip@umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama . Eka Puspita Sari

NPM : 1402030215

Program Studi . Pendidikan Matematika

Judul Skripsi . Penerapan Model Pembelajaran Means Ends Analysis untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
di MTs Negeri 3 Medan T.P 2017/2018

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Kamis tanggal 28 Bulan
Desember Tahun 2017

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Januari 2018

Ketua,

Dr. ZBAMAL AZIS, MM, M.Si




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Eka Puspita Sari

NPM . 1402030215

Program Studi . Pendidikan Matematika

Judul Skripsi . Penerapan Model Pembelajaran Means Ends Analysis untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
di MTs Negeri 3 Medan T.P 2017/2018

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar
kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Januari2018
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,
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Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: tkip@umsu.ac.id

Kepada: Yth. Bapak Ketua/Skretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Perihal ~ : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Eka Puspita Sari
NPM : 1402030215
Program Studi . Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, sebagai mana tercantum di bawah ini:

Pengembangan Model Pembelajaran Means Ends Analysis untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa di SMP Muhammadiyah 04
Medan T.P 2017/2018
Menjadi:

Penerapan Model Pembelajaran Means Ends Analysis untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa di Mts Negeri 3 Medan T.P 2017/2018

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.

Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, Januari 2018

Hormat Pemohon

Diketahui Oleh :

Ketua Program Studi
Pendidikan Mate

Drs. Sa’ir Tumanggor, M.Si
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Bila menjawab sural ini agar disebutkan
nomor dan tanggainya

Nomor : 145/11.3/UMSU-02/F/2018 Medan 23 Rabiul Akhir 1438 H
Lamp P 10 Januari 2018 M
Hal : Mohon Izin Riset
Kepada : Yth, Bapak/ Ibu Kepala

MTs Negeri 3 Medan

di-

Tempat

Bismillahirahmanirrahim

Assalamu'alaiRum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam
melaksanakan kegiatan, akfifitas sehari-hari, sehubungan dengan
KBK Fakultas Keguruan dan Ilimu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, dan untuk melatih serta
menambah wawasan mahasiswa dalam penyusunan  Skripsi,
maka dengan ini kami mohon bantuan Bapak/lbu untuk
memberikan informasi /data kepada mahasiswa tersebut

dibawah ini :

Nama . Eka Puspita Sari

NPM : 1402030215

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Penerapan Model Pembelajaran Means

Ends Analysis untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan  Masalah
Matematika Siswa di MTs Negeri 3 Medan
T.P. 2017/2018

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan
serta kerjasama yang baik dari Bapak/lbu kami ucapkan terima
kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.

** Pertinggal **
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KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA MEDAN
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Jalan Melati 13 Blok X Perumnas Helvetia Medan
Telepon (061) 8472306 E-Mail : mtsntigamedan@ymail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor: 025/Mts.02.41/PP.00.5/01/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini Ka. Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Medan dengan ini
menerangkan:

Nama : Eka Puspita Sari

NPM : 1402030215

Semester/Jurusan . Pendidikan Matematika

Judul . Penerapan Model Pembelajaran Means Ends Analysis Untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa di MTs Negeri 3 Medan T.P. 2017/2018.

Nama tersebut di atas adalah benar telah melaksanakan riset di MTsN 3 Medan dari
tanggal 16 Januari 2018 s.d 13 Februari 2018 dengan tema © Penerapan Model
Pembelajaran Means Ends Analysis Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa di MTs Negeri 3 Medan T.P. 2017/2018".

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

i~ dan, 13 Februari 2018

\-
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